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KATA PENGANTAR  
 ى ِ ذلَّا لله ُدْمَْحمَا ٍِلاَخ ٍمَاع ٍْنيِدِب َءَايِْبه َْلْا ِوِب ََتََخ ٍَِّبه ََلَع َُلََزْنَآَو َبُتُْكما ِوِب ََتََخ ًبًَاتِن َٓنآْرُْلما َلَعَج  َنَيَْدَْلْا ِوِب ََتََخ
 ِفَْوتِبَو ُتَكَََْبَماَو ُتا َْيَْْخما ُل ذََنََتث ِِلِْضَفِبَو ُتاَحِما ذصما َُِّتَث ِوِتَمْعِنِب ى ِ ذلَّا ََلَ
ِ
ا َلا ْنَآ ُدَيْشَآ .ُتَيََاْغماَو ُدِصَالَْمما ُقذلََحَتث ِوِلْي
 ََلَعَو ٍد ذمَحُم ََلَع الله ذلََصَو ُُلَْوُسَرَو ُهُدْبَع اًد ذمَحُم ذنَآ ُدَيْشَآَو َُلَ َْمًَِشََلا ُهَدْحَو الله ذلا
ِ
ا  ، َْيِْع َْجَْآ ِوِبا َْصَْآَو ِِٓلَآ
.ُدَْعب ا ذمَآ 
 Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas petunjuk, 
taufik, cahaya ilmu dan rahmat-Nya sehingga penelitian ini dapat terwujud dengan 
judul ‚Tafsi>r al-Barru Karya Muhammad Rusli Malik (Suatu Kajian 
Metodologi).‛Tesis ini diajukan guna memenuhi syarat dalam penyelesaian 
pendidikan pada  Magister Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
 Peneliti menyadari tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti 
akan menerima dengan senang hati semua koreksi dan saran-saran demi untuk 
perbaikan dan kesempurnaan tesis ini. 
 Selesainya tesis ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang turut 
memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun 
material. Peneliti mengucapkan rasa syukur, terima kasih dan penghargaan yang 
sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., Rektor UIN Alauddin Makassar dan 
Prof. Dr. H. Achmad M. Sewang, M.A., Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., dan Dr. H. 
Natsir Siola, M.Ag.,sebagai Wakil Rektor I, II, dan III.  
2. Direktur  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Moh. Natsir 
Mahmud, M.A., beserta jajarannya pada  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
yang telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas dan kemudahan 
v 
 
kepada peneliti untuk menyelesaikan studi pada  Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar.  
3. Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Dr. Firdaus, M.Ag., Prof. Dr. H Muh Rusydi Khalid, 
M.A dan Dr. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag. selaku pembimbing dan penguji 
yang secara langsung memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga 
kepada peneliti sehingga tulisan ini dapat terwujud. 
4. Para Guru Besar dan Dosen  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang tidak 
dapat disebut namanya satu persatu, yang telah banyak memberikan konstribusi 
ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir peneliti selama masa studi. 
5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar dan UIN Syarif Hidayatullah 
beserta segenap staf yang telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan 
untuk dapat memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini.  
6. Seluruh pegawai dan staf  Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah 
membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi dan 
kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi. 
7. Kedua orang tua peneliti Drs. Mursalin Ilyas, MA. dan Dra. Maryam Ahmad 
yang telah membesarkan dan mendidik peneliti dengan moral spiritualnya. 
8. Seluruh sanak keluarga Peneliti yang telah memberikan dorongan semangat dan 
bantuan selama peneliti melakukanpenelitian, terutama Paman dan Bibi penulis 
yaitu Dr. Zubair Ahmad, M.Ag., Ansari, M.Th.I, Nurul, dan Faridah Ahmad, 
S.Pd. 
9. Adik-adik tersayang Ummul Hasanah, S.Pd, Ummul Khayrah, Ummussa’adah 
dan Ummuz Zahrah, serta teman-teman mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, 
khususnya di Sanad TH Khusus (Student and Alumnus of Departement of Tafsir 
vi 
 
Hadis Khusus) Makassar dan konsentrasi Tafsir Hadis tahun angkatan 2012 
yang telah membantu dan mengiringi langkah perjuangan peneliti. 
Akhirnya, peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha yang 
peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. Semoga Allah 
swt. merahmati dan memberkati semua upaya berkenaan dengan penulisan tesis ini 
sehingga bernilai ibadah dan bermanfaat bagi diri pribadi peneliti, akademisi dan 
masyarakat secara umum sebagai bentuk pengabdian terhadap bangsa dan negara 
dalam dunia pendidikan seraya berdoa:  
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. َْيَِْمماَْعما ذبَر َيَ يْٓمآ . َْيِْحِما ذصما َكِداَبِع 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
ب = b  س = s ك = k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = j  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ػى = h 
د = d  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = g    
ر = r  ف = f    
ز = z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَن : kaifa 
 َل ْوػَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
ىَْْ...ْ|ْاَْْ... 
 
kasrah dan 
ya 
 
ْى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
 ْو 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
xi 
 
 Contoh: 
 َت َاـم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 َلـْيـِك : qi>la 
 ُت ْوُػمَـً : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْط ٔلْا ُ ةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُ َلَــِضَاـفْـمَا ُ ةَـنْـًِدـَمْـمَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُ ةــَمـْكـِحْػمَا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّــبَر : rabbana> 
 َانــَْيـّجَػه : najjai>na> 
 ُّقػَحػْػمَا : al-h}aqq 
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ُ ّجػَحػْػمَا : al-h}ajj 
 َمِــُّعه : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf   ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  ىػِْ ـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ُّىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ُسـَْمـّشمَا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ُ ةَــمَزػْػم ذزمَا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ ةَفـْسْـَفْــمَا : al-falsafah 
 ُدَلاِــِبْــمَا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contohnya: 
 َنْوُرػُٔمَأـث : ta’muru>na 
 ُءَْوّػنْــمَا : al-nau’ 
 ٌءْيػَش : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْػًِد     di>nulla>h  ِالله ِِبً     billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 ُىـ ِالله ِةَمْــِحَر ِْفِ ْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
xv 
 
Contohnya: 
 
 
 
 
 
1. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la > 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = radiayallahu anhu/anha 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS. …/…: 4     =  QS al-Baqarah/2: 4 atau A<li 'Imra>n/3:4 
HR      = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Abdul Ghany 
NIM  : 80100212001 
Konsentrasi : Tafsir Hadis 
Judul  : Tasi>r al-Barru Karya Muhammad Rusli Malik (Suatu Kajian 
     Metodologi)  
 
Tafsi>r al-Barru merupakan kitab tafsir dengan bahasa Indonesia yang disusun 
oleh Muhammad Rusli Malik. Penelitian ini berdasar pada asumsi bahwa Tafsi>r al-
Barru merupakan karya tafsir lokal dengan bahasa Indonesia yang mampu menjawab 
tantangan akan kebutuhan tafsir al-Qur’an pada masanya. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang penulisan, metodologi penafsiran 
serta kelebihan dan keterbatasan Tafsi>r al-Barru. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang difokuskan pada 
penelitian pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
multidisipliner yakni pendekatan ilmu tafsir, filosofis, historis dan sosiologis. Data yang 
digunakan adalah data primer yakni Tafsi>r al-Barru dan data sekunder yang meliputi 
karya-karya yang terkait dengan Tafsir al-Barru dan buku-buku metodologi serta buku-
buku lain yang dapat menunjang penulisan tesis ini. Data yang dikumpulkan kemudian 
diolah dan dianalisis dengan metode perbandingan/komparasi yang terlebih dahulu 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis).  
 Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa Rusli Malik adalah seorang 
cendikiawan muslim yang memiliki profesi sebagai arsitek, sebuah profesi yang rasanya 
cukup asing bagi dunia tafsir. Tafsir al-Barru merupakan karya Rusli Malik yang hadir 
dilatarbelakangi keterpukauannya terhadap al-Qur’an, sebagai kelanjutan dari status 
facebook yang sudah tidak memadai lagi dalam rangka berbagi pengetahuan, 
membumikan prinsip nonsektarian yaitu hanya melihat kebenaran tanpa terikat pada 
mazhab-mazhab dan organisasi-organisasi yang sering kali memecah umat islam. Tafsir 
ini juga disusun dengan sistematika yang komprehensif, bahasa yang sederhana, 
serta relevan dengan kondisi dan perkembangan dunia saat ini. Di samping itu, 
sumber yang digunakan merupakan perpaduan antara tafsir bi al ma’s \u>r dan tafsir bi 
al-ra’y, metode yang digunakan adalah metode tah{li>li>>, dan coraknya yang meliputi 
falsafah, sejarah dan sains, menunjukkan keseriusan penulisnya dalam mengkaji dan 
menjelaskan al-Qur’an. Namun terlepas dari itu semua, tafsir ini pun memiliki 
kelebihan dan keketerbatasan sebagai bukti keterbatasan manusia termasuk dalam 
berkarya. 
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Kajian terhadap metodologi kitab tersebut diharapkan menjadi tambahan 
wawasan sekaligus motivasi bagi setiap orang yang ingin mendalami kajian tafsir 
terutama tafsir al-Qur’an yang menggunakan bahasa Ibu yaitu Bahasa Indoensia. 
karena tentunya karya seperti ini tetap menjadi referensi utama dalam penelitian-
penelitian tafsir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan sumber pertama dan utama, dengan lingkup dimensi. 
Banyak perintah Allah yang qat}’i> al-dila>lah agar umat Islam berpegang kepada al-
Qur’an, baru kepada hadis Rasulullah saw.1 Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang 
tidak datang kepadanya kebatilan dari awal sampai akhir, yang diturunkan oleh 
Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Kitab yang mendapat 
keistimewaan, yaitu yang mampu mencetak ulama Islam yang tahu dan mengerti 
tentang penafsiran nas-nas al-Qur’an dan ulama yang mengamalkan hukum-hukum 
yang tersirat di dalamnya, demi kemaslahatan umat manusia di dunia maupun di 
akhirat.
2
 Allah swt. berfirman dalam QS. Fa>t}ir/35 : 28 : 
 ُعأل
 
ٱ ِهِداَبِع أنِم َ َّللَّ
 
ٱ َشَ أَيَ اَمَّ ه
ِ
ا َۗ َِل ََٰذَك ۥُُوه ََٰو
ألَٱ ٌفَِلت أخُم ِم َٰ َعأ ه َ ألۡ
 
ٱَو ِّٓباَو َّلد
 
ٱَو ِساَّنل
 
ٱ َنِمَو َ َّللَّ
 
ٱ ََّّ 
ِ
ا َۗ ْا ُ ٓ َٰ ََمل
 ٌروَُفغ ٌزِيزَع   
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk-makhluk bergerak yang 
bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 
hanyalah para ulama. Sungguh Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun.
3
 
 
                                                 
1
Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 14.  
2Mani’ Abd Halim Mahmud, Manha>j al-Mufassiri>n, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh, 
Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), h. v.  
3
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 437.  
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Kajian al-Qur’an merupakan sebuah tuntutan dalam rangka memahami 
pesan-pesan yang dikandungnya. Kemunculan berbagai tulisan atau karya tafsir, 
bukan hanya menambah perbendaharaan ilmu keislaman, tetapi merupakan upaya 
memahami isi kandungan al-Qur’an agar senantiasa sesuai dengan kandungan waktu 
dan tempat berpegang pada postulat bahwa kalam Allah itu s}a>lihun likulli> zama>n wa 
maka>n.4  
Demikian pula dengan sumber hukumnya, dalam hal ini al-Qur’an –bukan 
berarti mengabaikan hadis- seharusnya ditempatkan pada posisi yang tinggi sebagai 
pedoman hidup sekaligus al-marji’u al-awwal atau rujukan pertama. Artinya segala 
bentuk permasalahan dan fenomena yang dihadapi dalam hidup ini, hendaknya 
dikembalikan kepada tuntunan al-Qur’an. Oleh karena itu, sesuatu hal yang logis 
jika para mufasir sepakat bahwa proses penurunan al-Qur’an ke muka bumi, tidak 
diturunkan sekaligus, melainkan secara berangsur-angsur sesuai dengan kapasitas 
intelektual dan konteks masalah yang dihadapi umat manusia. Sejalan dengan 
firman-Nya QS. al-Isra>/17: 106. 
 َتِل ُهَانْقََرف آنًٱُْرقَو ُهَاْنل ََّزنَو ٍثْكُم ََلَع ِساَّنلا ََلَع ُهَٱَرْق  اليَِْنْت ... 
Terjemahnya: 
‚Dan al-Qur’an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad) 
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya 
secara bertahap.‛5 
Al-Biqa>’i> memahami ayat di atas, bahwa Allah sengaja menurunkan al-
Qur’an secara berangsur-angsur karena akan lebih sempurna penjelasannya, lebih 
                                                 
4
Muh. Anis Malik, Studi Metodologi Tafsir (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 154.  
5
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 437. 
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mendalam pemahamannya, lebih mudah untuk dihafal, dan lebih kuat pengaruhnya 
di dalam hati.
6
 
Hal ini menunjukkan betapa besar kearifan dan keagungan Allah serta 
membuktikan misi suci al-Qur’an sebagai respon intelektual atas prinsip 
universalitasnya itu, agar segala hal tidak jatuh menjadi serba kemutlakan 
(absolutisme). Karena sekalipun al-Qur’an diterima oleh Rasulullah di tanah Arab 
dan berbahasa Arab, tetapi tidak berarti bahwa ia hanya diperuntukkan bagi orang-
orang Arab semata, melainkan untuk seluruh umat manusia di muka bumi.
7
 
Kegiatan penafsiran pun telah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad saw. 
sebagai mufassir awwal  yang menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat kepada para 
sahabat, baik Nabi Muhammad saw. menjelaskannya tanpa adanya sebab dan 
kejadian maupun karena salah seorang sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad 
saw. 
Penafsiran kemudian dilanjutkan pada masa sahabat dan tabi’i>n. Sahabat 
meriwayatkan dari Nabi Muhammad saw. sahabat meriwayatkan dari sahabat yang 
lain, tabiin meriwayatkan dari sahabat dan tabi’i>n meriwayatkan dari tabi’i>n yang 
lain.
8
 Pada masa ta>bi' al-ta>bi'i>n, yaitu masa permulaan periode tadwi>n al-h}adi>s\.9 
Kajian tafsir pada fase ini masih bersatu dengan bidang keislaman lainnya seperti 
hadis, dan fikih. Kajian tafsir pada fase ini belum berdiri sendiri sebagai kitab khusus 
                                                 
6
Burha>n al-Di>n Abu> al-H{asan Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-
A<ya>t wa al-Suwar, jil. XI (Kairo: Da>r al-Kutub al-Isla>mi>, t.th), h. 532.   
7
Abu> al-Fad>l Mah{mu>d al-Alu>si>>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sab’i al-
Mas\a>ni>, Juz. IV (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 145. 
8
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I (Cet. I; Maktabah Mus}'ab 
Ibn 'Umair al-Isla>miyyah, 1424 H/2004 M), h. 104.  
9
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, h. 104.  
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tentang tafsir,
10
 melainkan dalam bentuk penafsiran satu surah saja atau beberapa 
ayat.  
Dalam perkembangannya, penulisan tafsir berdiri sendiri
11
 sebagai sebuah 
kitab tafsir, dengan penafsiran al-Qur’an dari surah pertama hingga surah terakhir. 
Kajian tafsir pada fase ini telah berpisah secara struktural dari penyusunan dan 
pembahasan kajian hadis, maka muncullah kitab tafsir seperti Ja>mi' al-Baya>n 'an 
Ta'wi>l A<yy al-Qur’a>n  karya al-Tabari>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m  karya Ibn Abi> 
H{a>tim (w. 327 H), Bah}r al-'Ulu>m  karya al-Samarqandi> (w. 373 H). Ciri fase ini 
adalah menghimpun dan menukilkan riwayat-riwayat dari Nabi Muhammad saw., 
para sahabat, ta>bi‘i>n, dan ta>bi' al-ta>bi'i>n.12 
Mufassir pertama yang menyusun kitab tafsir utuh secara tertib mushaf 
'us\ma>ni>  adalah Ibn al-Nadi>m (w. 99 H).13 Kemudian fase berikutnya merupakan fase 
pengembangan dari fase sebelumnya. Fase ini sama seperti fase sebelumnya –telah 
muncul kitab tafsir secara utuh- tetapi fase ini penukilan riwayat-riwayat dari Nabi 
Muhammad saw., para sahabat ra., para ta>bi’i>n, dan para ulama sebelum mereka, 
secara ringkas bahkan tanpa menukilkan siapa yang menjadi qa>’il (s}a>h}ib al-kala>m),14 
sehingga seakan-akan ia sendiri yang berkata demikian padahal pandangan tersebut 
bukan darinya. 
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S{afwat Ibn Mus}tafa>, al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r Ahammiyyatuhu wa D{awa>bituhu (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Nasyr li al-Ja>mi'a>t, 1420 H/1999 M), h. 53.   
11
S{afwat Ibn Mus}tafa>, al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r Ahammiyyatuhu wa D{awa>bituhu, h. 54.  
12
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, h. 105.  
13
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, h. 105. 
14
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, h. 105. 
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Fase ini merupakan awal munculnya hadis palsu dan semaraknya isra>’i>liyya>t. 
Fase ini membuat sebuah keadaan  yang rumit dan kompleks. Dalam artian, umat 
Islam pada masa ini mengalami keadaan baru dalam periwayatan, yaitu periwayatan-
periwayatan yang diriwayatkan oleh para rawi tidak semuanya sahih. Fase ini 
mengharuskan umat Islam untuk membedakan antara riwayat yang sahih dan 
lemah.
15
  
Kegiatan penafsiran al-Qur’an yang semula menggunakan pendekatan tafsir 
bi al-ma’s\u>r  berubah menjadi pendekatan tafsir bi al-ra’y. Seperti kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Gaib  karya al-Ra>zi> (w. 606 H), Ja>mi' li Ah}ka>m al-Qur’a>n  karya al-
Qurt}ubi> (w. 671 H), dan Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l  karya al-Baid}a>wi> (w. 
685 H). Mus}t}afa> Zaid mencatat bahwa manusia pertama yang menafsirkan al-Qur'an 
dengan pendekatan tafsir bi al-ra’y adalah Muqa>til Ibn Sulaima>n al-Azadi> al-
Khura>sa>ni> (w. 150 H), pernyataan ini dikuatkan oleh al-Sya>fi'i> (w. 204 H).
16
 Ciri fase 
ini adalah kitab tafsir  yang ditulis oleh para mufasir selain menggunakan riwayat 
juga banyak menggunakan ijtihad dan dira>yah.  
Fase selanjutnya terjadi kemunduran dalam sejarah tafsir karena fase ini 
produktifitas dan semangat mufasir cenderung berkurang dalam membuat karya 
ilmiah berupa kitab tafsir. Indikatornya adalah pertama, dalam setiap abadnya kitab 
tafsir yang baru jarang dijumpai; kedua adalah kitab tafsir yang dikarang berupa 
ringkasan, dan bersifat global (ijma>li>), seperti kitab tafsir Jala>lain  karya Jala>l al-Di>n 
al-Mah}alli> (w. 846 H) dan al-Suyu>ti> (w. 911 H).  
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, h. 105. 
16
Mus}t}afa> Zaid, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r  (t.t.: Da>r al-Fikr al-'Arabi>, t.th), h. 12. 
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Pada saat ini merupakan fase kitab tafsir tematik (mawd}u>'i>) yang dipelopori 
oleh al-Farma>wi> di Mesir. Fase ini merupakan fase kekinian yang tidak menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur’an secara tah}li>li>, melainkan secara tematik yang berusaha 
menjawab masalah-masalah faktual-kontemporer di masyarakat. Fase ini berusaha 
memadukan berbagai metode dan pendekatan para mufasir sebelumnya. Di 
Indonesia, fase ini dipelopori oleh Alumnus Universitas al-Azhar Kairo, Mesir, yaitu 
Muhammad Quraish Shihab. 
Dalam konteks Indonesia, tradisi penulisan tafsir telah bergerak cukup lama, 
dengan keragaman teknis penulisan, corak dan bahasa yang dipakai. Untuk 
menelusuri kemunculan penulisan dan perkembangan tafsir al-Qur’an di Indonesia, 
jika didasarkan pada tahun, maka ditemukan tiga periode generasi. Generasi 
pertama, permulaan abad ke-20 sampai awal tahun 1960-an. Era ini ditandai dengan 
adanya penerjemahan dan penafsiran yang masih didominasi oleh model tafsir 
terpisah-pisah dan cenderung pada surah-surah tertentu sebagai objek tafsir. 
Generasi kedua, merupakan penyempurnaan atas generasi pertama, yang muncul 
pada pertengahan tahun 1960-an. Ciri fase ini biasanya mempunyai beberapa catatan 
kaki, terjemahan kata perkata dan kadang-kadang disertai indeks yang sederhana. 
Generasi ketiga, mulai muncul pada tahun 1970-an yang merupakan penafsiran 
lengkap, dengan komentar-komentar yang luas terhadap teks disertai juga 
terjemahnya.
17
   
Kajian tentang tradisi al-Qur’an dan tafsir di Indonesia telah dilakukan oleh 
beberapa Indonesianis seperti, R. Israeli dan AH. Johns (Islam in the Malay world: 
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Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Cet. I; Solo: Tiga 
Serangkai, 2003), h. 81.   
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an Explotary survey with the some references to Quranic exegesis, 1984), AH. Johns 
(Quranic Exegesis in the Malay world: In search of profile, 1998). P. Riddel (Earliest 
Quranic Exegetical activity in the malay speaking states, 1998)18. Begitu juga yang 
dilakukan oleh cendekiawan Indonesia, khususnya yang mendalami tafsir dan 
sejarah. 
Beberapa cendikiawan Indonesia untuk menafsirkan al-Qur’an dengan 
menggunakan bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia dengan memperhatikan kondisi 
masyarakat atau perkembangan keislaman di indonesia. Salah satu cendekiawan 
Indonesia yang menyusun tafsir dalam bahasa Indonesia adalah Muhammad Rusli 
Malik. Muhammad Rusli Malik walaupun dalam penulisan tafsirnya yang belum 
rampung 30 juz, baru berada pada penafsiran juz 1, sudah memperlihatkan 
penafsiran-penafsiran yang mumpuni meskipun tidak setenar Tafsir al-Azhar karya 
Hamka (w. 1981 M) atau Tafsir al-Misbah, karya M. Quraish Shihab. 
Penafsiran yang dipergunakan dalam tafsi>r al-Barru yaitu mengomentari ayat 
demi ayat secara beruntun dengan mengikuti urutan surat yang ada di mushaf yang 
ada sekarang. Muhammad Rusli Malik adalah seorang cendikiawan muslim yang 
berasal dari tanah Sulawesi Selatan. Saat ini telah dikenal Quraish Shihab yang 
merupakan seorang mufassir yang ternama di Indonesia dengan Tafsi>r al-Misbah nya 
yang juga merupakan putra Sulawesi Selatan. Hal di atas lah yang menjadikan salah 
satu alasan tambahan penulis tertarik meneliti Tafsi>r al-Barru karya Rusli Malik. 
Dalam muqaddimah tafsirnya, Muhammad Rusli Malik mengatakan : 
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Farid. F. Saenong, Arkeologi Pemikiran Tafsir di Indonesia Upaya Perintis, 
Luluvikar.blogspot.com, (http : //luluvikar.blogspot.com / 2006 / 07 / arkeologi – pemikiran – tafsir - 
di.html (20 januari 2014) 
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‚Karena ditulis oleh orang awam, maka kalau merasa sudah bukan dari 
kalangan awam lagi terhadap al-Qur’an, buku ini- mohon maaf-sepertinya 
bukan bacaan yang cocok lagi buat anda. Buku ini ditujukan khusus kepada 
mereka yang masih terus menerus mencari (dan haus akan) kebenaran‛. 
 Pada kutipan ini dapat dipahami bahwa Tafsi>r al-Barru merupakan kitab 
tafsir yang ideal bagi kalangan orang awam, sehingga mudah dipahami oleh 
masyarakat luas yang tidak bergelut langsung dengan bidang al-Qur’an khususnya 
dalam kajian penafsiran. Melihat kepercayaan diri Rusli Malik yang beranggapan 
tafsir yang ditulisnya akan mudah dipahami oleh masyarakat awam, menjadikan 
penelitian terhadap metodologi yang digunakannya diperlukan. Dengan penelitian 
yang dilakukan dapat diketahui bagaimana metodologi yang sesuai dengan 
masyarakat awam menurut Rusli Malik. Terdengar aneh rasanya, ketika sebuah kitab 
tafsir yang dikarang hanya untuk kalangan tertentu saja, sehingga perlu diperhatikan 
bagaimana model penafsiran yang dilakukan Rusli Malik. Sudah sesuai dengan 
model-model penafsiran-penafsiran yang telah dilakukan oleh mufassir pada 
umumnya atau tidak.  
Muhammad Rusli Malik seorang cendikiawan muslim yang lahir bukan dari 
kalangan pesantren. Riwayat pendidikannya mulai dari SD hingga SMA di sekolah 
negeri, yang porsi pendidikan agamanya jauh dari kata cukup. Setelah menamatkan 
SMA dia melanjutkan pendidikannya ke Universitas Hasanuddin dengan mengambil 
jurusan arsitektur. Sebuah terobosan baru di Indonesia, seorang lulusan arsitektur 
melahirkan sebuah produk buku tafsir.  
Penulis tertarik akan ungkapan dari Muhammad Rusli Malik mengenai 
tafsirnya begitu pula mengenai latar belakang pendidikannya, sehingga perlu ada 
penelitian yang lebih spesifik terhadap Tafsi>r al-Barru dalam hal metodologi, corak 
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dan sumber yang dipergunakan. Agar dapat diketahui aspek apa yang menjadikan 
tafsir ini ditujukan bagi kalangan awam.  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian tesis ini adalah, 
‚bagaimana metodologi Tafsi>r  al-Barru ?‛ 
Untuk terarah pembahasan tesis ini, maka masalah pokok tersebut di atas 
dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang penulisan kitab Tafsi>r  al-Barru ?   
2. Bagaimana Metodologi penafsiran Tafsi>r  al-Barru ? 
3. Bagaimana Kelebihan dan Keterbatasan Tafsi>r  al-Barru ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Judul Tesis ini adalah "Tafsi>r  al-Barru  Karya Muhammad Rusli Malik 
(Suatu Tinjauan Metodologi)". Untuk tidak menimbulkan pemahaman yang keliru 
terhadap judul tesis ini, maka perlu dikemukakan pengertian kata-kata penting yang 
digunakan dalam judul penelitian yakni Tafsi>r al-Barru  dan metodologi.  
a. Tafsir al-Barru 
11 
 
Kata al-tafsi>r yang terdiri dari ف- س- ر  yang berarti menjelaskan sesuatu 
dan menjadikannya terang benderang,
19
 sebagaimana dalam surah al-Furqa>n /25 : 33.  
اَلَوااِباَك
ََٰنۡئِجا اِلإاٍَلثَِمباََكنُوتَۡأيا قَحۡلٱاااًريِسَۡفتاَنَسَۡحأَو٣٣ااا
Terjemahnya:  
Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa sesuatu 
yang aneh, melainkan Kami adatangkan kepadamu yang benar dan penjelasan 
yang peling baik.
20
 
Menurut Ibnu ‘A<syu>r, kata tafsi>r dalam ayat ini bermakna penjelasan dan 
perincian tentang makna sesuatu, khususnya yang terkait denga argumentasi dan 
dalil.
21
   
Secara terminologi, ulama juga memberikan beberapa definisi yang satu sama 
lain berbeda redaksinya meskipun kandungan dan cakupannya sama, yaitu: 
1) Mus}t}afa> Muslim, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat mengungkap makna-makna 
ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud Allah dalam ayat tersebut 
sesuai dengan kemampaun individu manusia.
22
  
2) Al-Zarqa>ni>, al-tafsi>r adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi 
dila>lah (petunjuk)-nya terhadap maksud dan kehendak Allah sesuai dengan 
kemampuan manusia.
23
  
                                                 
19
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV, (Bairut: Ittih}a>d 
al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M.), h. 402.   
20
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 363. 
21
Muh{ammad al-T{a>hir ibn Muh{ammad ibn Muh{ammad al-T{a>hir ibn ‘A<syu>r al-Tu>nisi>, al-
Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz. 19 (Tu>nis: al-Da>r al-Tu>nisiyah li al-Nasyr, 1984 H.), h. 23.    
22
Mus}t}afa> Muslim, Maba>h{is| fi> al-Tafsi>r al-Maud>u>’i> (Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 1410 
H./1989 M>), h. 15.  
23
Muh{ammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I (Cet. I; 
Bairut: Da>r al-Fikr, 1996 M.), h. 4.   
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3) Al-Zarkasyi>, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat digunakan mengetahui 
pemahaman al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw., menjelaskan 
makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya dengan bantuan ilmu linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu 
al-baya>n, us}u>l al-fiqh, qira>ah, asba>b al-nuzu>l dan na>sikh-mansu>kh.24 
4) Al-Alu>si, ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan lafaz-lafaz al-
Qur’an, madlu>l (indikasi), hukum-hukum tunggal atau tarki>b (prase), dan 
makna-makna yang terkandung dalam susunan kalimat al-Qur’an serta ilmu-
ilmu pelengkapnya.
25
        
Dari definisi-definisi ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa al-tafsi>r adalah 
ilmu yang membahas tentang maksud dan tujuan Allah swt. dalam al-Qur’an sesuai 
dengan kemampaun manusia dengan menggunakan semua ilmu yang dibutuhkan 
dalam mengungkap dan memahami makna-makna ayatnya. 
 Terkait dengan Tafsi>r  al-Barru  adalah judul kitab tafsir karya Muhammad 
Rusli Malik  yang menjadi obyek penelitan dalam tesis ini. Tafsi>r  al-Barru  yang 
saat ini baru terdiri dari satu jilid, dengan penafsiran yang dilakukan pada juz 1 dari 
al-Qur’an. 
 Dalam muqaddimah tafsirnya, Muhammad Rusli Malik memaparkan 
mengenai penamaan tafsir karangannya. Nama al-Barru terambil dari: Pertama, 
Salah satu Nama Allah yang disebutkan dalam QS. At-Thu>r/52: 28. 
                       
                                                 
24
Badar al-Di>n Muh}ammad Ibn 'Abdulla>h al-Zarkasyi >, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I 
(Bairut: Da>r al-Ma’rifah, 1391 H>), h. 13.  
25
Abu> al-Fad>l Mah{mu>d al-Alu>si>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’i al-
Mas|a>ni>, Juz. I, h. 4. 
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Terjemahnya 
Sungguh kami menyembah-Nya sejak dahulu, Dia-lah yang Maha 
Melimpahkan kebaikan, Maha Penyayang.
26
 
Jadi dalam konteks ini, kata al-Barru adalah caranya Allah (melalui al-
Qur'an) menyebut diri-Nya sebagai "sumber segala kebaikan". Tidak ada satupun 
kebaikan yang dapat kita (manusia) bayangkan tanpa bersumber dari-Nya. Manusia 
tidak bisa 'menciptakan' kebaikan.
27
 Manusia hanya bisa 'mengaktualkan' kebaikan 
yang memang sudah ada secara potensial di dalam dirinya. Allah berfirman dalam 
QS. An-Nisa/4: 79 : 
                              
           
Terjemahnya : 
Kebajikan apapun yang kamu peroleh adalah dari sisi Allah dan keburukan apa 
pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 
(Muhammad) menjadi rasul kepada (seluruh) manusia. Dan cukuplah Allah 
yang menjadi saksi.
28
 
Kedua, Salah satu kosa kata al-Qur'an yang berarti "darat". Maka selalu--
dalam penggunaannya --dipasangkan dengan al-bahr (laut).29 Dalam pengertian ini, 
muncul 12 kali dalam al-Qur'an. Contohnya dalam QS. Ar-Ru>m/30: 41: 
                                    
      
                                                 
26Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 524. 
27
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran) (Cet. I; Bogor: Al-Barru Press, 2012), h. xxvii. 
28Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 90. 
29
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxviii. 
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Terjemahnnya :  
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali(ke jalan yang benar)."
30
 
Ketiga, Apabila huruf 'ba' dikasrah (diberi harakat atau digaris bawah) 
sehingga terbaca al-birr--maka artinya menjadi "kebaikan" yang dalam Bahasa 
Inggris mungkin bisa disamakan dengan charity atau piety. Dalam al-Qur'an, bentuk 
ini muncul sebanyak 8 kali. Contohnya dalam QS. Ali-Imran/3: 92: 
                                
Terjemahannya : 
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang 
hal itu sungguh, Allah Maha mengetahui.
31
 
 Disebut ‚kebajikan yang sempurna‛ karena luasnya cakupan makna al-birr ini 
dalam QS. Al-Baqarah /2: 177.  
                                  
                                     
                              
                                    
                    
Terjemahnya: 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan)orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi, dan memberikan harta 
yang diintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 
                                                 
30Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 408. 
31Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 62. 
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yang dalam perjalann (musafir), peminta-minta, dan memerdekakan hamba 
sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 
penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
32
 
Pelaku al-birr disebut al-abra>r, yang dalam al-Qur’an selalu dicirikan dengan 
sifat-sifat yang luar biasa (76 :5-10) dan kedudukan yang tinggi (83 :18) dan penuh 
kenikmatan di surga (82 :13, 83 : 22). Bahkan, Allah mengajarkan untuk berdoa 
untuk meminta diwafatkan bersama kaum abra>r ini dalam QS. Ali-Imran/3: 193.33 
                                     
                 
Terjemahnya : 
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami mendengar orang yang menyeru kepada 
iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka Kamipun beriman. 
Ya Tuhan Kami, ampunilah dosa-dosa Kami dan kesalahan-kesalahan Kami, 
dan wafatkanlah Kami beserta orang-orang yang berbakti
34
 
b. Kajian Metodologi 
Metodologi berasal dari kata Method artinya cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu; yaitu cara yang teratur dan terpikirkan secara seksama untuk 
mencapa tujuan dan ‚Logos‛ artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya 
ilmu atau cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama 
untuk mencapai suatu tujuan.
35
 
                                                 
32Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 27. 
33
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxix. 
34
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 75.  
35
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Sinar  
Grafika, 2001), h. 1 
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 Metode pun terdiri dari dua kata yaitu meta dan hoo.36 Dari sini lah Abd. 
Muin Salim (w. 1432 H) menghubungkannya dengan kosa kata Bahasa Arab, yaitu 
meta  (sesudah) dengan تام , hoo (jalan, petunjuk) dengan  ىاه, logos dengan   اغل.37 
Sedangkan, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ternukil bahwa metode adalah: 
‚cara yg teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dl ilmu  
pengetahuan dsb); cara kerja yg bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yg ditentukan. 1 cara yg teratur 
berdasarkan pemikiran yg matang untuk mencapai maksud (dl ilmu 
pengetahuan dsb); 2 cara kerja yg teratur dan bersistem untuk dapat 
melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yg 
ditentukan.‛38 
 Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan,
39
 sebagai cara menjawab data.
40
 Dalam 
penelitian tafsir, metodologi yang dimaksudkan terdiri dari tiga unsur yaitu sumber 
penafsiran  (al-tafsi>r bi al-ma'su>r dan al-tafsi>r bi al-ra’y), metode penafsiran (tah}li>li>, 
                                                 
36
Taliziduhu, Research (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 1985 M), h. 33. Bandingkan: 
Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat  (Jakarta: Logos, t.th), h. 14.  
37
Abd. Muin Salim, "Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistimologis Memantapkan 
Kebenaran Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu" (Orasi Pengukuhan Guru Besar di Hadapan Rapat 
Senat Luar Biasa IAIN Alauddin, Ujung Pandang, 28 April 1999 M),  h. 9.  Bandingkan Mardan, Al-
Qur'an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur'an Secara Utuh, (Cet. I; Jakarta: Putaka Mapan, 2009), 
h. 278.     
38
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 952.  
39
Cholid Narbuko dan Abu achmadi, Metodologi Penelitian, h.1 Bandingkan Departemen 
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 952. Soetiono dan SRDm Rita Hanafie, 
Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian (Cet. X; Yogyakarta: Andi, 2007), h. 57. Bandingkan Noeng 
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996 M), h. 4. 
40
Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi (Cet II; 
Jakarta, Logos, 1998 M), h. 1. Bandingkan Jala>l Muh}ammad Mu>sa>, Manhaj al-Bah}s\ al-'Ilmi>  inda al-
'Arab fi> Maja>l al-'Ulu>m al-T{abi>'iyyah wa al-Kawniyyah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni>, 1972 
M), h. 33. 
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ijma>li>, muqa>ran, dan mawd}u>'i>), dan corak penafsiran (Kalam, fikih, sufistik, filsafat, 
'ilmi>, al-ijtima>'i>, akhlak, tibb dan Sejarah).41  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembahasan 
yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh metodologi Muhammad 
Rusli Malik dalam menyusun kitab tafsirnya. Baik dari aspek sumbernya, metode, 
dan coraknya. Dari itu semua akan tergambar karakteristik metodologi Muhammad 
Rusli Malik dalam menafsirkan al-Qur’an. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup pembahasan adalah penelusuran terhadap metodologi 
Muhammad Rusli Malik dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an melalui karya 
tafsirnya, Tafsi>r al-Barru. Melalui karya tafsir tersebut, penulis melakukan 
penelusuran, pengamatan, dan penelitian terhadap aspek metodologinya. 
Aspek metodologi terbagi ke dalam enam unsur, yaitu: sumber, metode, 
pendekatan, corak, bentuk, dan teknik interpretasi. Akan tetapi, penulis membatasi 
ke dalam tiga hal saja, yaitu unsur  sumber, metode, dan corak penafsiran yang 
digunakan Muhammad Rusli Malik dalam Tafsi>r al-Barru pada jilid 1 yang berisi Juz 
1, yaitu QS. Al-Fatihah ayat 1-7 dan QS. Al-Baqarah ayat 1-141. 
D. Kajian Pustaka 
 Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
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Anshori, Tafsir bi al-Ra'yi (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada Press, 1430 H/2010 M), h. 94. 
bandingkan  Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>'i  
(Cet. I; Makassar: Pustaka Arif, 2010 M), h. 102-105 
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atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan satu pun karya ilmiah yang 
membahas biografi dan metodologi Muhammad Rusli Malik dalam kitab tafsirnya 
secara khusus. Akan tetapi kajian yang berbicara tentang metodologi mufassir secara 
umum, termasuk metodologi Rusli Malik itu sudah ada. Untuk membantu 
mengetahui bagaimana metodologi yang digunakan oleh Muhammad Rusli Malik 
dalam tafsirnya, kajian-kajian metodologi berbentuk karya ilmiah dijadikan sebagai 
pembanding kajian yang akan dilakukn penulis dalam Tafsi>r la-Barru. Maka ada 
beberapa literatur yang penulis gunakan dalam membantu penelitian ini, di 
antaranya: 
1. Hamka dan Tafsir Al-Azharnya  karya M. Arifin Rasyid42, membahas 
biografi dan metodologi para mufasir yang digunakan dalam menyusun kitab 
tafsir Hamka, mulai dari biografi hingga metodologi yang digunakan oleh 
Hamka. 
Karya M. Arifin Rasyid ini rampung pada tahun 1381 H. Pada bab pertama, 
Arifin Rasyid mengawali tulisannya dengan tinjau umum yang berisi tentang 
biografi, hasil karya Hamka di bidang la-Qur’an, dan beberapa pandangan 
terhadap dirinya. Kemudian pada bab kedua, membahas latar belakang yang 
mempengaruhi penafsiran Hamka. Pada bab ini Arifin Rasyid memaparkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi penafsiran Hamka, bagaimana aliran 
penafsiran yang diperpegangi oleh Hamka dan bukti-bukti yang nampak 
dalam penafsirannya. Selanjutnya, pada bab ketiga membahas orientasi tafsir 
yang digunakan oleh Hamka. Pada bab ini membahas bagaimana metodologi 
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Merupakan salah seorang Dosen di Universitas Muslim Indonesia di Fakultas Agama 
Islam. 
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penafsiran yang digunakan oleh Hamka, sistematika penafsirannya serta 
istimbat} hukum melalui tafsir al-Azhar karya Hamka. 
Karya Hamka dan Tafsir al-Azharnya ini, memiliki kesamaan dengan kajian 
yang akan dilakukan penulis. Muhammad Rusli Malik dan Tafsirnya yang 
juga merupakan putra bangsa Indonesia sama halnya dengan Hamka, kembali 
menambah khazanah keilmuan dalam bidang al-Qur’an di tanah air setelah 
masa Hamka. Dalam kajian yang dilakukan pada Tafsi>r al-Barru karya 
Muhammad Rusli Malik akan menjadikan karya Arifin Rasyid sebagai 
pembanding dalam penulisan. Karena, karya Arifin Rasyid dalam menulis 
karyanya, juga mendapatkan informasi dari orang pertama yaitu Hamka yang 
saat itu masih hidup. Hal ini yang menjadi dasar penulis mengangkat karya 
Arifin Rasyid ini sebagai pembanding dalam penulisan nantinya, dikarenakan 
kajian yang penulis lakukan juga mendapatkan informasi dari orang pertama 
yaitu Muhammad Rusli Malik.  
2. Al-Tafsi>r al-Muni>r Karya Wahbah al-Zuh{aili> (Suatu Tinjaun Metodologi) 
Karya Muhammad Agus, membahas tentang sejarah perkembangan dan 
metodologi tafsir. Pada bab pertama, karya Muhammad Agus
43
 ini membahas 
latar belakang dalam mengkaji al-Tafsi>r al-Muni>r Karya Wahbah al-Zuh{aili>. 
Pada bab kedua terdiri dari pembahasan tentang definisi ' Manhaj al-
Mufassiri>n dan bentuk-bentuknya. Pada bab ini juga membahas 
perkembangan Manhaj al-Mufassiri>n secara umum. Pada bab ketiga, 
Muhammad Agus membahas biografi dan pemikiran Wahbah al-Zuh{aili>. 
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Salah seorang mahasiswa Universitas Islam Negeri program Magister jurusan Tafsir Hadis 
angkatan 2011 
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Al-Qur’an 
dan 
Metodologi Tafsir 
 
Selanjutnya pada bab keempat, Muhammad Agus membahas metodologi 
yang dipergunakan oleh Wah{bah al-Zuh{aili dalam Tafsi>r al-Muni>r. 
Kajian metodologi yang dilakukan oleh Muhammad Agus, kembali penulis 
jadikan sebagai pembanding dalam menulis nantinya. Sebelumnya, melalui 
karya Arifin Rasyid yang membahas Hamka dan Tafsirnya yang merupakan 
mufassir dari Indonesia, maka karya Muhammad Agus ini merupakan kajian 
terhadap mufassir dari luar Indonesia. Hal ini penulis lakukan, agar nantinya 
dapat dilihat perbandingan karya antara mufassir dari Indonesia dan luar 
Indonesia. Sehingga kajian terhadap Muhammad Rusli Malik dapat 
dilakukan dengan baik. 
E. Kerangka Pikir 
 Penelitian ini merupakan kajian metodologi tafsir, oleh karena itu landasan 
teori yang digunakan adalah al-Qur’an dan teori-teori metodologi tafsir. Setelah 
menetapkan landasan teori, kemudian peneliti melangkah kepada tahap pemilihan 
kitab tafsir yang akan diteliti metodenya, dalam hal ini, peneliti memilih kitab 
Tafsi>r al-Barru karya Muhammad Rusli Malik. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 
langsung dengan teori metodologi penelitian tafsir, sebagai acuan untuk menindak 
lanjuti kajian metodologi yang digunakan oleh Muhammad Rusli Malik dalam kitab 
tafsirnya. Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran skema kerangka pikir yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
 
 Bagan Kerangka Pikir 
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Ket: 
  : Pengaruh 
  : Pengaruh 
F. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, maka penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
Tafsi>r al-Barru 
1. Latar Belakang Penulisan 
2. Sistematika Pembahasan 
3. Karakter Metodologi 
4. Pengaruhnya 
Latar belakang Tujuan 
Kelebihan Kelemahan 
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maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup urgen.
44
  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
45
. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan atau 
metodologi yang dipergunakan Rusli Malik dalam penulisan kitab tafsirnya.  Karena 
ia dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini 
adalah kitab tafsir karya Muhammad Rusli Malik yang berjudul Tafsi>r al-Barru. 
2. Pendekatan 
Yang dimaksud dengan pendekatan adalah pola pikir (al-ittija>h al-fikri>) yang 
dipergunakan untuk membahas suatu masalah.
46
 Metode ini bisa juga dipahami 
sebagai wawasan yang dipergunakan untuk memandang suatu obyek. 
Kaitannya dengan penelitian ini yang menjadikan Tafsi>r al-Barru sebagai 
objeknya, maka pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan multidisipliner
47
. 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah : 
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Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-metode 
penelitian, ilmu tentang alat-alat penelitian. Di lingkungan filsafat, logika dikenal sebagai ilmu 
tentang alat untuk mencari kebenaran. Bila ditata dalam sistematika, metodologi penelitian 
merupakan bagian dari logika. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Pendekatan 
Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Rasialisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan 
Penelitian Agama, h. 4. Sedangkan menurut Senn, metode merupakan suatu prosedur atau cara 
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis. Sementara metodologi 
merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan dalam metode tersebut.: Peter 
R. Senn, Social Science and Its Methods (Boston: Holdbrook, 1971), h. 4 & 6.  
45
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 
ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 
terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui 
linguistik, bahasa, atau kata-kata. Anselm L Strauss, Qualitative Analysis for Social Scientist (t.t.: 
Cambridge University Press, 1987), h. 21-22.  
46
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 138.  
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a. Pendekatan ilmu tafsir,48 yaitu mengkaji sebuah kitab tafsir, Tafsi>r al-Barru, 
tentang metodologi dan sistematikanya, bukan pendekatan qur'a>ni>, yaitu 
memahami sendiri ayat-ayat dalam al-Qur’an. Dalam pendekatan qur'a>ni>, penulis 
bertindak sebagai mufasir, sedangkan dalam pendekatan tafsi>ri, penulis sebagai 
pengkaji dan penelaah tentang metodologi dan sistematika yang digunakan oleh 
al-Naisa>bu>ri> dalam menyusun kitab tafsirnya. 
b. Pendekatan filosofis, yaitu  pendekatan yang digunakan dalam memahami ajaran 
agama, dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti dari agama yang dapat  
dimengerti dan dipahami secara seksama,
49
 yang berorientasi terhadap ontologi, 
epistemologi dan aksiologi pada sebuah permasalahan. Dalam penelitian ini, 
pendekatan tersebut digunakan untuk melihat aspek ontologi, epistemologi dan 
aksiologi metodologi Tafsi>r al-Barru. 
c. Pendekatan historis, yaitu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa 
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku 
dari peristiwa tersebut.
50
 Dalam hal ini, erat kaitannya dengan riwayat hidup dan 
genetika pemikiran Muhammad Rusli Malik.  
d. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang menggambarkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan fungsi, struktur, lapisan, dan berbagai gejala sosial 
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Pendekatan ini berupaya membahas dan mengkaji objek dari beberapa disiplin ilmu, artinya 
ada upaya untuk menafsirkan ayat al-Qur’an atau suatu objek dengan mengaitkan disiplin-disiplin 
ilmu yang berbeda. M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir., h. 144. 
48
Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir  Maud}u>'i>  
(Cet. I; Jakarta: Pustaka Arif, 2010), h. 90.  
49
Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama  (Jakarta: RajaGrafindo, 2004 H), h. 43.  
50
Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama, h. 19.  
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lainnya yang terkait.
51
 Dengan pendekatan ini, penulis berusaha menemukan 
alasan Muhammad Rusli Malik menulis kitabnya padahal saat ini telah banyak 
kitab-kitab tafsir yang bermunculan sebelumnya dan mengapa kitab tafsirnya 
coraknya beragam seperti falsafi>, 'ilmi>, dan isya>ri>. 
 Hal ini disebabkan penentuan metodologi dalam suatu kitab tafsir tidak 
cukup hanya dengan satu disiplin ilmu tetapi harus dibandingkan dengan beberapa 
kondisi dan disiplin ilmu yang berbeda.  
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan 
yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat; 
keterangan yang benar; dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan 
penyelidikan.
52
  
Jenis-jenis data dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu data primer 
dan data sekunder. Dalam istilah yang lain dikenal dengan data pokok dan data 
tambahan. 
Husein Umar dalam mendefenisikan kedua data tersebut menjelaskan bahwa 
data primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan. Sedangakan data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih 
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Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Agama, h. 39. 
52
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia., h. 321.  
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lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun oleh pihak-
pihak lain.
53
 
Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsi>r al-Barru  karya Muhammad 
Rusli Malik yang masih terdiri satu ji\lid, atau Juz 1. Sedangkan data sekunder dalam 
penelitian ini adalah literatur-literatur lainnya yang dapat menunjang penelitian 
Metodologi Tafsi>r al-Barru. 
b. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan dan penelaahan 
langsung ke data primer, kitab Tafsi>r al-Barru  karya Muhammad Rusli Malik yang 
terdiri satu ji\lid, atau 1 juz. Langkah awal yang dilakukan yaitu Menegaskan tema 
data yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metodologi tafsir 
yang diterapkan oleh Muhammad Rusli Malik dalam kitab tafsirnya.  
Melakukan pencatatan (kartu data), kumpulan data yang didapat setelah 
melalui proses pencarian perlu diklasifikasi untuk mempermudah penulis dalam 
membahas tema yang diangkat tersebut. Klasifikasi atau kartu data disusun 
berdasarkan ciri-ciri data yang telah terkumpul dan dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin. 
Melakukan wawancara, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Oleh karena itu, teknik wawancara ini dilakukan 
penulis dengan mewawancarai beberapa responden termasuk penulis Tafsi>r al-Barru 
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Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (cet. IV; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2001), h. 41.  
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dan para akademisi yang memiliki wawasan mengenai Muhammad Rusli Malik dan 
kitab tafsirnya. 
Penulis juga akan membaca literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder 
yang mempunyai kaitan dengan studi pembahasan tesis ini. Untuk penulisan ayat-
ayat al-Qur'an dan terjemahnya merujuk pada al-Qur’an dan terjemahnya yang 
diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Data yang ditulis dan 
dikumpulkan oleh penulis akan menggunakan huruf transliterasi Arab ke Latin 
disesuaikan dengan penyebutan huruf-huruf vocal dan diftong. Penulisan ayat al-
Qur’an dan pencarian tema menggunakan alat bantu berupa al-Maktabah al-
Sya>milah dan al-Qur’an al-Hadi dalam perangkat komputer.  
4. Pengolahan dan Analisis Data  
Penelitian pada tesis ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) 
yang dibuktikan dengan data-data yang  telah disebutkan di atas. Dalam  mengolah 
dan menganalisis data-data yang terdapat pada Tafsi>r al-Barru, penulis 
menggunakan analisis isi (content analysis) yang bersifat kualitatif, yang biasa 
disebut analisis wacana. Analisis wacana merupakan sebuah analisis yang mencari 
dan menfokuskan bagaimana sebuah data dikatakan (how), bukan apa yang 
dikatakan (what).
54
 penulis menggunakan metode kualitatif yang disusun secara 
deskripsi, komparasi, dan analisis. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan 
obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
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Burhan Bungin, ed., Analisis Data Penelitian Kualitatif  (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003 M), h. 151-152. 
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kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua 
data dan informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar lebih dapat mengunkap bagaimana metodologi yang dipergunakan oleh 
Muhammad Rusli Malik dalam kitab tafsirnya ‛Tafsi>r al-Barru‛. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan mempertajam 
pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 
kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 
untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunkan penalaran ilmiah
55
 
dengan pola berpikir (logika) induktif dan deduktif sebagai pisau analisis 
kerjanya. Sebagai pisau analisis pola berpikir induktif dalam memahami teks 
dengan menarik kesimpulan dari umum kepada hal-hal yang bersifat khusus, 
sebaliknya pada pola pikir induktif dalam memahami teks menarik kesimpulan 
dari hal-hal yang khusus kepada hal-hal yang bersifat lebih umum.
56
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Istilah penalaran ilmiah merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan 
yang berupa pengetahuan. Kegiatan berpikir ini mempunyai cirri tertentu, yaitu: 1) proses berpikir 
logis; dan 2) proses berpikir analitik. Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer 
(cet. XVIII; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 43.  
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Logika induktif adalah cara berpikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum 
dari berbagai penyataan atau kasus yang bersifat individual (khusus). Misalnya, ‚kambing 
mempunyai mata, gajah mempunyai mata, demikian juga dengan singa, kucing, dan berbagai 
binatang lainnya. Dari kenyataan-kenyataan ini dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum yakni 
semua binatang mempunyai mata‛. Sedangkan logika deduktif adalah kegiatan berpikir yang 
sebaliknya dari logika induktif, yaitu cara berpikir di mana dari pernyataan yang bersifat umum 
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G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan metodologi Tafsi>r al-Barru. 
Berikut poin-poin tujuan dari penelitian ini:   
a. Untuk mengetahui latar belakang Muhammad Rusli Malik dalam menyusun kitab 
tafsi>r al-Barru. 
b. Untuk mengetahui sumber penafsiran yang digunakan Muhammad Rusli Malik 
dalam menyusun kitab tafsi>r al-Barru. 
c. Untuk mengetahui metode penafsiran yang digunakan Muhammad Rusli Malik 
dalam menyusun kitab tafsi>r al-Barru. 
d. Untuk mengetahui corak penafsiran yang digunakan Muhammad Rusli Malik 
dalam menyusun kitab tafsi>r al-Barru.   
e. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan penafsiran yang digunakan 
Muhammad Rusli Malik dalam menyusun kitab tafsi>r al-Barru. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran-ajaran 
                                                                                                                                           
ditarik kesimpulan yang bersifat individual (khusus). Hanya saja yang perlu diperhatikan bahwa 
dalam penarikan kesimpulan secara deduktif biasanya mempergunakan pola piker yang dinamakan 
silogismus (pola piker yang disusun dari dua pernyataan dan sebuah kesimpulan). Pernyataan yang 
mendukung silogismus ini disebut premis yang kemudian dapat dibedakan sebagai premis mayor dan 
premis minor. Misalnya, ‚semua makhluk mempunyai mata (premis mayor), si Fulan adalah seorang 
makhluk (premis minor), jadi si Fulan mempunyai mata (kesimpulan). Jujun S. Suriasumantri, 
Filsafat Ilmu; Sebuah Pengantar Populer, h. 48-49.  
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al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus meninggalkan 
pegangan tekstual doktrinernya sekaligus memperkaya khazanah ilmu 
keislaman. 
b. Memotivasi penulis dan para pembaca untuk lebih memahami suatu ilmu yang 
ingin didalami dan lebih bersikap bijaksana dalam menyikapi problema-problema 
tafsir. 
H. Garis-garis Besar Isi 
 Bab pertama, pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang 
menjelaskan bagaimana latar belakang penulis menjadikan Tafsi>r al-Barru sebagai 
kajian, rumusan masalah dalam penelitian ini tergambar kedalam tiga submasalah, 
yaitu bagaimana latar belakang penulisan Tafsi>r al-Barru oleh Rusli Malik, 
metodologi Rusli Malik dalam tafsirnya dan kelebihan dan keterbatasan yang 
dimiliki Tafsi>r al-Barru, pengertian judul dan ruang lingkup penelitian yang 
menjelaskan apa yang penulis maksud dalam judul tesis ini serta ruang lingkup yang 
menjadi pembahasannya, kajian pustaka menjelaskan kajian-kajian terdahulu yang 
berupa karya ilmiah yang memiliki kesamaan dengan kajian penulis, kerangka 
teoretis menggambarkan bagaimana bentuk kerangka piker dalam mengkaji tesis ini, 
metodologi penelitian merupakan jenis metodologi yang digunakan dalam menyusun 
tesis ini, tujuan dan kegunaan memperlihatkan tujuan yang ingin diraih dalam 
penulisan tesis ini, dan garis-garis besar isi.  
Bab kedua, Profil Tafsi>r al-Barru.  Bab ini membahas uraian tentang 
pengertian tafsir, takwil dan terjemahan serta perbedaanya, sejarah perkembangan 
tafsir di Indonesia, latar belakang penulisan Tafsi>r al-Barru ,  sumber rujukan tafsi>r 
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al-Barru, gambaran umum tafsi>r al-Barru, serta sistematika penyusunan tafsi>r al-
Barru. Bab ketiga, selayang pandang kehidupan Muhammad Rusli Malik dan 
Tafsirnya, mengandung pembahasan asal usul Muhammad Rusli Malik, latar 
belakang pendidikannya, karir dan perjalanan hidupnya, pemikiran dan orang-orang 
yang mempengaruhi pemikiran Muhammad Rusli Malik dan karya-karyanya,  
  Bab keempat, metodologi Tafsi>r al-Barru, mencakup sumber penafsiran 
dalam Tafsi>r al-Barru,  metode penafsiran dalam Tafsi>r al-Barru, dan corak 
penafsiran dalam Tafsi>r al-Barru, Kelebihan dan keterbatasanTafsi>r al-Barru. 
Bab kelima, penutup, terdiri atas kesimpulan dan implementasi.  
 Diakhiri dengan daftar pustaka dan riwayat hidup. 
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BAB II 
PROFIL TAFSI<R AL-BARRU 
A. Tafsir dan Sejarah Perkembangannya di Indonesia 
1. Tafsir, Takwil dan Terjemah 
a) Tafsir 
Kata tafsi>r, pada mulanya berarti penjelasan, atau penampakan makna.1 Kata 
Tafsir, secara etimologi terdiri dari tiga kata ف- س- ر  bermakna penjelasan 
terhadap sesuatu dan aktivitas memberikan penjelasan (baya>n syai’ wa i>d}a>h}uhu).2 
Dari sini kata fasara (رسف) serupa dengan safara (رفس). Al-Ra>gib al-As}faha>ni> (w. 502 H) 
berkata –sebagaimana yang dikutip oleh al-Zarkasyi> (w. 794 H)- bahwa lafal al-fasr  
dan al-safar  maknanya mirip sebagaimana miripnya kedua lafal tersebut. Yang 
membedakan antara keduanya adalah lafal al-fasr bermakna mengungkap ma'na> 
ma'qu>l.3 Hanya saja yang pertama mengandung arti menampakkan makna yang 
dapat terjangkau oleh akal, sedangkan yang kedua, yakni safara, menampakkan hal-
hal yang bersifat material dan indrawi.  
Patron kata tafsi>r yang terambil dari kata fasara mengandung makna 
kesungguhan membuka atau keberuang-ulangan melakukan upaya membuka, berarti 
kesungguhan dan berulang-ulangnya upaya untuk membuka apa yang 
                                                 
1
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam memahami al-Qur’an (Cet. I, Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 9. 
2
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyya>, Mu'jam Maqa>yis al-Lugah, jilid 4 (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 504. Bandingkan al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n  (Cet. I; 
Beirut: al-Maktabah al-'As}riyyah, 1427 H/2006 M), h. 397. 
3
Badr al-Di>n Muh}ammad Ibn 'Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n, jilid 2 
(Cet. III;  Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1404 H/1984 M), h. 148. 
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tertutup/menjelaskan apa yang musykil/sulit dari makna sesuatu, antara lain 
kosakata.
4
 
Secara leksikal, lafal tafsi>r  meliputi makna penjelasan (iba>nah) dan 
mengungkap sesuatu yang tersembunyi (kasyf al-mugat}t}a>’).5 Pengertian tafsir 
berdasarkan bahasa tidak akan lepas dari kandungan makna al-i>d}a>h (menjelaskan), 
al-baya>n (menerangkan), dan al-iz}ha>r (menampakkan).6 Kata tafsi>r termaktub dalam 
al-Qur’an. Sebagaimana Firman Allah swt. pada QS. al-Furqa>n/25: 33. 
                       
Terjemahnya: 
Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa sesuatu 
yang aneh, melainkan Kami adatangkan kepadamu yang benar dan penjelasan 
yang peling baik
 7
 
Ibnu ‘A<syu>r menjelaskan bahwa kata tafsir dalam ayat ini bermakna 
penjelasan dan perincian tentang makna sesuatu, khususnya yang terkait dengan 
argumentasi dan dalil.
8
 Ibn Manz}u>r (w. 711 H) berpandangan bahwa makna tafsir 
khusus mengungkap makna yang musykil.
9
 Akan tetapi, menurut al-As}baha>ni> (w. 
749 H) sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyu>t}i> (w. 911 H) bahwa makna tafsir 
                                                 
4
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam memahami al-Qur’an, h. 9. 
5
Majidd al-Di>n Abu> T{a>hir Muh}ammad Ibn Ya'qu>b al-Fairu>z A>ba>di>,  al-Qamu>s al-Muh}it} (Cet. 
VIII; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1426 H/2005 M), h. 456. 
6
Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir  (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 141. 
7
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 363. 
8
Muh{ammad al-T{a>hir ibn Muh{ammad ibn Muh{ammad al-T{a>hir ibn ‘A<syu>r al-Tu>nisi>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz. 19 (Tu>nis: al-Da>r al-Tu>nisiyah li al-Nasyr, 1984 H), h. 23. 
9
Abu> Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad Ibn Mukrim Ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-'Arab, jilid V 
(Cet. III; Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 55.      
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bukan sekedar mengungkap makna musykil  tetapi  juga mengandung pengertian 
mengungkap makna za>hir.
10
 Secara umum, kata tafsir menurut ulama memiliki dua 
makna. Pertama, sebagaimana yang dijelaskan terdahulu, yaitu bermakna al-kasyf; 
kedua, tafsir merupakan sebuah bagian dari ilmu badi>'.11  
Tafsir al-Qur’an memiliki empat aspek, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
al-T{abari dari Ibn 'Abba>s. Pertama, penafsiran yang hanya diketahui orang Arab atau 
yang mengetahui bahasa Arab; kedua, penafsiran yang diketahui oleh semua orang; 
ketiga, penafsiran yang hanya diketahui oleh ulama; keempat, penafsiran yang hanya 
diketahui oleh Allah swt.
12
 Ruang lingkup tafsir yang dimaksud adalah selain aspek 
keempat atau dengan kata lain ruang lingkupnya adalah aspek pertama, kedua, dan 
ketiga. Pada aspek pertama, kedua dan ketiga merupakan aspek yang melihat 
kemampuan manusia dalam menafsirkan al-Qur’an berbeda dengan aspek keempat 
yang berada diluar kemampuan manusia. 
Secara terminologi, ulama juga memberikan beberapa definisi yang satu sama 
lain berbeda redaksinya meskipun kandungan dan cakupannya sama, yaitu: 
a. 'Abd al-'Az}i>m al-Zarqa>ni> dan Ah}mad al-Gandur –sebagaimana yang di kutip oleh 
Abd. Muin Salim (w. 1432 H)-, tafsir adalah penjelasan isi dan perbendaharaan 
yang terkandung dalam al-Qur’an untuk memperbaiki kehidupan manusia.13 
                                                 
10
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, jilid 2 (Kairo: Mat}ba'ah H{ija>zi>, t.th.), h. 
173.  
11
Ah}mad al-Syarba>syi>, Qis}s}ah al-Tafsi>r  (Beirut: Da>r al-Jail, t.th.), h.8.   
12
Abu> Ja'far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi' al-Baya>n 'an Ta’wi>l 'Ayy al-Qur’a>n,  jilid 1 
(Cet. I; Kairo: Hijr, 1422 H/2001 M), h. 70.  
13
Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Al-Quran (Ujung Pandang: Lembaga 
Studi Kebudayaan Islam, 1990 M), h. 2. 
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b. Al-Alu>siy, al-tafsi>r  adalah ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan 
lafaz-lafaz al-Qur’an, madlu>l (indikasi), hukum-hukum tunggal atau tarki>b 
(frase) dan makna-makna yang terkandung dalam susunan kalimat al-Qur’an 
serta ilmu-ilmu pelengkapnya.
14
  
c. Abu> Hayya>n (w. 745 H), al-tafsi>r adalah  ilmu yang membahas tentang cara 
menuturkan lafal-lafal al-Qur’an, madlu>l, ah}kam, makna kandungan al-Qur’an, 
dan segala komplemen yang berkaitan.
15
Abd. Muin Salim, tafsir adalah upaya 
pengkajian atau penelitian terhadap kandungan al-Qur’an;16 tafsir adalah usaha 
memahami dan menemukan  (eksploratif) serta menjelaskan (eksplanatif) 
kandungan al-Qur’an.17 
d. al-Jurja>ni> (w. 816 H), al-tafsi>r adalah menjelaskan makna ayat, urusannya 
(sya’niha>), kisahnya, dan sebab turunnya ayat dengan lafalnya yang 
menunjukkan dila>lah z}a>hirah.18 
e. al-Kalbi> -sebagaimana yang dikutip oleh Mardan, tafsir adalah menjelaskan ayat 
al-Qur’an dan maknanya, dan menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nas}.19 
                                                 
14
Abu> al-Fad>l Mah{mu>d al-Alu>si>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’i al-
Mas|a>ni>, Juz. I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 4. 
15
Muh}ammad Ibn Yu>suf Ibn 'Ali> Abu> Hayya>n al-Andalu>si>, al-Bah}r al-Muh}it} fi> al-Tafsi>r, jilid 
1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h. 121.   
16
Abd. Muin Salim, "Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistimologis Memantapkan 
Kebenaran Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu" Orasi Pengukuhan Guru Besar di Hadapan Rapat Senat 
Luar Biasa IAIN Alauddin, Ujungpandang, 28 April 1999 M, h. 6.  
17
Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Al-Quran,h. 2.   
18
'Ali> Ibn Muh}ammad Ibn 'Ali> al-Jurja>ni>, al-Ta'ri>fa>t  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
'Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 63.   
19
Mardan, Al-Qur'an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur'an Secara Utuh (Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Mapan, 2009 M), h. 228-229.  
34 
 
f. Muh}ammad 'Abduh (w. 1323 H), al-tafsi>r adalah memahami al-Qur’an (fahm al-
kita>b) dalam kedudukannya sebagai agama yang menuntun manusia agar bahagia 
di dunia dan akhirat. 
20
 
g. Mus}t}afa> Muslim, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat mengungkap makna-makna 
ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud Allah dalam ayat tersebut sesuai 
dengan kemampaun individu manusia.
21
  
h. M. Quraish Shihab, tafsir adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah 
sesuai dengan kemampuan manusia. Tafsir/penjelasan itu lahir dari uapaya 
sungguh-sungguh dan beruang-ulang sang penafsir untuk ber-istinbat}/menarik 
dan menemukan makna-makna pada teks ayat-ayat al-Qur’an serta menjelaskan 
apa yang musykil/samar dari ayat-ayat tersebut sesuai kemampuan dan 
kecenderungan sang penafsir.
22
 
i. Al-Suyu>t}i>, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang keadaan al-Qur'an dari 
aspek turunnya, sanadnya, lafalnya, makna-maknanya yang berhubungan dengan 
lafal, makna-maknanya yang berhubungan dengan hukum, dan aspek lainnya.
23
 
j. Al-Zarqa>niy, al-tafsi>r adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi 
dila>lah (petunjuk)-nya terhadap maksud dan kehendak Allah sesuai dengan 
kemampuan manusia.
24
 
                                                 
20
Muh}ammad Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, jilid 1 (Cet. II; Kairo: t.p., 1366 H/1947 M), h. 
17.   
21
Mus}t}afa> Muslim, Maba>h{is| fi> al-Tafsi>r al-Maud>u>’i> (Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 1410 
H./1989 M), h. 15. 
22
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam memahami al-Qur’an, h. 9. 
23
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, 'Ilm al-Tafsi>r  (Jeddah: Haramain, t.th.), h. 8.   
24
Muh{ammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>niy, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1996 M), h. 4.   
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k. Al-Zarkasyi>, al-tafsi>r adalah ilmu tentang turunnya ayat dan surah al-Qur'an, 
yaitu ilmu yang dapat digunakan mengetahui dan memahami al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw., menjelaskan makna-maknanya dan 
mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya 
dengan bantuan ilmu linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu al-baya>n, us}u>l al-fikih, 
qira>ah, asba>b al-nuzu>l,  na>sikh-mansu>kh. makkiyyah, madaniyyah, muh}kam, 
mutasya>bih, kha>s}, 'a>m, mut}laq, muqayyad, mujmal, dan mufassar nya.25 
l. al-Z\|ahabi> (w. 1398 H), tafsir adalah penjelasan (baya>n) terhadap Firman Allah 
swt. (kala>mulla>h), atau penjelasan tentang lafal al-Qur’an dan pemahaman-
pemahaman (mafhu>ma>t) yang diperoleh darinya.26 
Menurut Quraish Shihab ada beberapa hal yang perlu diingat dalam definisi 
tafsir : 
Pertama, sang penafsir harus bersungguh-sungguh dan berulang-ulang 
berupaya menemukan makna yang benar dan dapat dipertanggungjwabkannya. 
Penafsiran bukannlah pekerjaan sampingan. Penafsiran al-Qur’an tidak boleh 
dilakukan tanpa dasar/sekedar kira-kira, karena yang ditafsirkan adalah firman Allah 
dank arena ia dapat berdampak besar dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi 
manusia. 
Kedua, sang penafsir tidak hanya bertugas menjelaskan makna yang 
dipahaminya, tetapi dia juga hendaknya berusaha menyelesaikan 
kemusykilan/kesamaran makna lafaz atau kandungan kalimat ayat. Namun 
                                                 
25
Badr al-Di>n Muh}ammad Ibn 'Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n, jilid 2, h. 
148.  
26
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid 1 (Cet. I; Maktabah Mus}'ab 
Ibn 'Umair al-Isla>miyyah tahun 1424 H/2004 M), h. 12. 
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penyelesainnya jangan dipaksakan, biarlah ia dalam kesamarannya untuk yang 
bersangkutan, bahkan bisa jadi sepanjang generasinya. Suatu ketika, Insya Allah, 
akan terungkap sebagaimana yang terbukti dewasa ini dari banyak masalah yang 
belum terungkap di masa lalu. 
Ketiga, karena tafsir adalah hasil upaya manusia sesuai dengan kemampuan 
dan kecendrungannya, maka tidak dapat dihindari adanya peringkat-peringkat hasil 
karya penafsiran, baik dari segi kedalaman uraian atau kedangkalannya, keluasan 
atau kesempetinnya, maupun corak penafsiran, seperti misalnya corak hukum, atau 
filosofis, atau kebahasaan, atau sains, dan sebagainya. Masing-masing menimba dari 
al-Qur’an dan mempersembahkan apa yang ditimbanya. Walaupun berbeda-beda, 
tetapi tidak tertutup kemungkinan semuanya benar.
27
 
b) Takwil 
Kata takwil berasal dari kata kerja ‚awwala – yu’awwilu – ta’wi>lan‛ , yang 
berarti ‚kembali‛.28 Dalam hubungannya dengan al-Qur’an dari sudut bahasa ia 
berarti, ‚mengembalikan makna ayat kepada yang dikehendakinya‛. Kata takwil 
dalam al-Qur’an muncul sebanyak 17 kali, sementara kata tafsir muncul hanya 
sekali. Tentunya, ini menunjukkan bahwa kata takwil lebih populer pemakainnya 
dalam bahasa pada umumnya, dan dalam teks pada khususnya, daripada kata tafsir.
29
 
                                                 
27
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam memahami al-Qur’an, h.10. 
28
Abu> Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad Ibn Mukrim Ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-'Arab, jilid  
XI, h. 32. 
29
Nasr Hamid Abu Zaid, mafhu>m an-Nash Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Khoirin 
Nahdliyyin, Tektualitas Al-Qur’an : Kritik terhadap Ulumul Qur’an, (Cet. III; Yogyakarta: LkiS, 
2003), h.285. 
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Secara istilah, menurut ulama tafsir, takwil berarti:  
1. Menerangkan atau menjelaskan apa yang terdapat dalam kalimat, baik ia 
bersesuaian dengan teksnya atupun berlainan. Dalam hal ini takwil adalah 
sinonim dari tafsir. 
2. Memalingkan makna ayat kepada makna yang lebih kuat dari makna yang 
tampak saja, seperti mengalihkan pengertian ‚membelenggu tangan ke leher‛ 
kepada ‚kikir‛ atau ‚merentangkan tangan‛ kepada ‚pemurah‛.30 
3. Mengembalikan sesuatu kepada gayahnya, yakni menerangkan apa yang 
dimaksud dari padanya. 
4. Menerangkan salah satu makna yang dapat diterima oleh lafaz.31 
Menurut Abu> al-Qa>sim Jabi>b al-Naisa>bu>riy, al-Baghawiy dan al-Kawa>syiy: 
ِلل ٍفَلَاُمُ ْيَْغ ةيلآا ُهُلِمَتَْتَ اهَدْع َب اَمَو اَهَلَبق َِالم قفاَوُم َنَعَم َلَِإ ةيلآا فرَص ُلٍيِوأتلا ِةنسلاَو ِباتِك
 ِطاَبنِتْسِلِْا ِقْيرَط ْنِم.  
‚Takwil adalah memalingkan ayat kepada makna yang tidak berlawanan 
dengan sebelumnya dan sesudahnya serta tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
dan sunnah dengan cara melakukan istinba>t}.‛32  
Mentakwilkan sesuatu berarti menjadikannya berbeda dari semula. Dengan 
kata lain, takwil adalah mengembalikan makna kata/kalimat ke arah yang bukan 
arah makna harfiahnya yang dikenal secara umum. Bila dideteksi proses 
pentakwilan, maka ia (pengemabalian tersebut) terjadi dalam dua tahap. Pertama, 
pengembalian kata/kalimat ke dalam benak untuk mengetahui maknanya yang 
                                                 
30
Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar (Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 238. 
31
M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’a>n/Tafsi>r (Cet. XIV; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h.180.  
32
Badr al-Di>n Muh}ammad Ibn 'Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n, Juz II, h. 
148.  
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populer, lalu terjadi pengembalian. Kedua, yaitu makna yang telah tergambar dalam 
benak itu dikembalikan lagi ke makna lain, sehingga lahir makna kedua yang 
bersumber dari makna  pertama.
33
  
Takwil mengalami perkembangan dalam penggunaanya. Kalau ulama abad 
pertama dan kedua enggan menggunakannya, bahkan ada yang menilai bahwa 
mempertanyakan ayat-ayat mutasya>bih adalah bid’ah yang terlarang, ulama-ulama 
setelah abad ke- 3 H tidak dapat mengelak dari menggunakannya. Tetapi kendati 
demikian, ditemukan dua kutub ekstrem daam penggunaannya. Pertama, sangat 
ketat dan kedua sangat longgar. Yang sangat ketat hampir-hampir tidak 
menggunakannya, walau mengakui adanya. Mereka enggan karena beranggapan 
bahwa para pendahulu telah tampil dan berhasil menjelaskan seluruh makna al-
Qur’an dan tidak ada tempat mengembangkannya. Tidak ada lagi peranan bagi 
seorang mujtahid untuk menampilkan sesuatu yang baru/berbeda dengan apa yang 
telah diterima dari para penadahulu itu. 
Sedangkan kutub kedua menganggap bahwa ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya 
terbuka untuk ditakwilkan. Setiap orang, menurut pandangan mereka, berwenang 
melakukannya, walau tidak sejalan dengan prinsip-prinsip dasar kandungan al-
Qur’an atau prinsip-prinsip dasar pentakwilan. 
Banyak ulama abad ke-13 H yang tidak dapat mengelak lagi dari pentakwilan 
ayat-ayat al-Qur’an, menetapkan antara lain bahwa takwil baru dapat diterima 
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selama makna yang dipilih untuk memaknai lafaz/susunan kata telah dikenal secara 
luas dalam masyarakat penggunan bahasa arab pada masa turunnya al-Qur’an.34 
Pakar menyebutkan takwil terdiri dari empat unsur yang menyatu, yaitu : 1). 
Nash/teks dengan makna syar’ihnya, 2). Maqa>s{id as-Syar‘iah yang dikandung nash, 
3). Kondisi atau kenyataan yang dibicarakan oleh nash, 4). Wawasan luas pentakwil. 
Tentu saja yang dimaksud dengan wawasan yang luas bukan kebebasan berpikir 
tanpa rambu-rambu dan tanpa batas.
35
 
Batas dimaksud bukan hanya batas kebahasaan yang disebut sebelum ini, 
tetapi juga pemahaman atas maqa>s{id as-syar’iah dan karena itu salah satu kaidah 
dalam konteks takwil adalah setiap hasil pentakwilan yang bertentangan dengan 
maqa>s{id as-syar’iah yang tidak dapat diterima. 
Pembatasan pemahaman atas bunyi teks semata-mata tanpa takwil, dapat 
mempersempit apa yang luas dari tuntunan agama dan menjadikannya gersang, 
sehingga tidak diamalkan atau bahkan tertolak sehingga teks terabaikan sama sekali. 
Sedang bila pemahaman dikaitkan dengan maqa>s{id as-syar’iah dalam batas-batas 
yang benar, maka teks menjadi luwes dan luas.
36
\ Dalam mentakwilkan teks al-
Qur’an diperlukan adanya batasan-batasan, sehingga tidak bertentangan dengan 
maksud dan tujuan yang sebenarnya. Dalam mentakwilkan harus memiliki 
kemampuan-kemampuan penunjang seperti bahasa dan tidak hanya menggunakan 
akal semata-mata tanpa pertimbangan apapun. 
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c) Terjemah 
Secara harfiah, terjemah berarti menyalin atau memindahkan satu 
pembicaraan dari satu bahasa ke bahasa lain, atau singkatnya mengalih bahasakan. 
Sedangkan terjemahan, berarti salinan  bahasa, atau alih bahasa dari satu bahasa ke 
bahasa lain. Terjemah, yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah translation, 
dan dalam literatur Arab terkenal dengan tarjamah, ialah usaha menyalin atau 
menggantikan satu bahasa melalui bahasa lain supaya dipahami oleh orang lain yang 
tidak mampu memahami bahasa asal atau aslinya.
37
 
Secara etimologis, terjemah berarti menerangkan atau menjelaskan, seperti 
dalam ungkapan : ملاكلا نجرت , maksudnya هحضوو هنيب (menerangkan suatu pembicaraan 
dan menjelaskan maksudnya). Kata tarjamah lazim digunakan untuk dua macam 
pengertian, yaitu :
38
 
Pertama, mengalihkan atau memindahkan suatu pembicaraan dari satu 
bahasa ke bahasa yan lain, tanpa menerangkan makna dari bahasa asal yang 
diterjemahkan. 
Kedua, menafsirkan suatu pembicaraan dengan menerangkan maksud yang 
terkandung di dalamnya, dengan menggunakan bahasa yang lain. 
Orang yang menerjemahkan sesuatu, termasuk al-Qur’an dalam bahasa 
Indonesia disebut penerjemah, juru terjemah atau juru bahasa, sedangkan dalam 
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bahasa Arab, disebut dengan mutarjim, tarjuman, atau  turjuman,  diantaranya dalam 
ungkapan : Ibn Abbas dalam juru bahasa (juru bicara) al-Qur’an. 
Dari paparan singkat tentang pengertian terjemah diatas, dapat 
diformulasikan bahwa terjemah pada dasarnya ialah menyalin atau 
mengalihbahasakan serangkaian pembicaraan dari suatu bahasa ke bahasa yang lain, 
dengan maksud supaya inti pembicaraan bahasa asal yang diterjemahkan bias 
dipahami oleh orang-orang yang tidak mampu memahami langsung bahasa asal yang 
diterjemahkan atau dialihbahasakan ke dalam bahasa inggris atau bahasa arab dan 
lain-lain. 
d) Perbedaan Tafsir dan Takwil 
Menurut Quraish Shihab, ada ulama yang mempersamakan antara tafsir dan 
takwil, ada juga yang membedakannya dengan menyatakan tafsir berkaitan dengan 
lafaz/kosakata, sedang takwil berkaitan dengan kalimat/susunan kata. Ada lagi yang 
menyatakan bahwa tafsir berkaitan dengan riwayat, sedang takwil berakaitan dengan 
dira>yat, yakni pengetahuan, nalar, dan analisis. Tafsir adalah mendengar dan 
mengikuti, sedang takwil adalah ber-istinbat{, yakni menggunakan nalar untuk 
mencapai kesimpulan. 
Takwil banyak dipakai oleh ayat-ayat mutasya>biha>t, sedang tafsir 
kebanyakan dipergunakan pada ayat-ayat muh}kama>t.
39
 Menurut al-Ragib al-
As}faha>niy, tafsir lebih umum dari takwil. Dia lebih banyak dipakai mengenai kata-
kata tunggal, sedang takwil lebih banyak dipakai mengenai makna dan susunan 
kalimat.
40
 Abu> T{a>lib al-S|a‘labiy mengungkapkan bahwa tafsir adalah menerangkan 
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makna lafaz, baik makna hakikatnya maupun makna majaznya. Seperti menafsirkan 
makna al-S{ira>t} dengan jalan dan al-S{aiyib dengan hujan. Takwil ialah, menafsirkan 
batin lafaz. Jadi tafsir menerangkan petunjuk yang dikehendaki, sedang takwil 
menerangkan hakikat yang dikehendaki.
41
 
Tafsir lebih umum pengertian dan ruang lingkupnya dari pada takwil. Tafsir 
Terdapat pada kata demi kata, sedang takwil pada kalimat.  
2. Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia 
Suatu kenyataan bahwa Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam. 
Fakta ini sebenarnya sangat terkait dengan kegigihan dan kelincahan para penyebar 
Islam, baik dari gujarat, Persia maupun Arab, di Indonesia.
42
 Sebagai ekspresi 
kultural, penyebaran Islam ini telah mengalami dua proses sekaligus, meminjam 
distingsi Fadlou Shahedina, yaitu (1) proses adopsi (to adopt) elemen-elemen kultur 
lain, dalam hal ini kultur Nusantara, dan (2) pada saat yang sama terjadi proses 
seleksi atau adaptasi (to adapt) kultur luar tersbut dengan nilai-nilai kultur internal 
sehingga Islam di Indonesia sebetulnya bukanlah Islam murni persis dengan Islam di 
semenanjung Arabia-disamping memang Islam murni itu sulit dibuktikan.
43
 
Penyebaran Islam di Nusantara menurut salah satu pendapat tejadi sejak abad 
I H atau abad VII M yang dibawa oleh bangsa Arab di pesisir semenanjung Malaka 
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melalui jalur perdagangan. Menurut Azyumardi Azra, hal tersebut terjadi pada abad 
XVII  M. Beberapa ilmuwan Barat memegang teori bahwa yang membawa Islam ke 
Nusantara adalah muslim Gujarat-India yang bermazhab Syafi‘i. Snouck Hurgronje 
menyebutkan bahwa abad XII merupakan periode paling mungkin dari penyebaran 
Islam di Nusantara.
44 
Dikatakan juga bahwa Islam pertama kali masuk di Aceh pada 
abad XIII M. Namun, secara singkat dapat dikatakan bahwa Islam telah masuk ke 
Indonesia secara perorangan pada abad VII M, yang kemudian menjadi kekuatan 
sosial dan politik pada abad XII M.  
Pendapat lain bahwa Islam datang ke Nusantara dari Makkah dengan bukti 
mayoritas muslim di Nusantara adalah pengikut mazhab Syafi’i yang dikembangkan 
oleh Hamka pada abad ke-7 M. Bahkan ada kemungkinan besar bahwa Islam sudah 
diperkenalkan ke dan ada di nusantara pada abad-abad pertama Hijri, sebagaimana 
dikemukakan Arnold dan dipegang banyak sarjana Indonesia-Malaysia, tetapi 
hanyalah abad ke-12 pengaruh Islam kelihatan lebih nyata. Karena itu proses 
Islamisasi tampaknya mengalami akselerasi antara abad ke-12 dan ke-16.
45
 
Oleh karena itu, kajian tentang tradisi al-Qur’an dan tafsir di Indonesia telah 
dilakukan oleh beberapa Indonesianis seperti, R. Israeli dan A.H. Johns (Islam in the 
Malay world: an Explotary survey with the some refences to Quranic exegiesis, 
1984), A.H. Johns (Quranic Exegiesis in the Malay world: In search of profile, 1998). 
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P. Riddel (Earlist Quranic Exegetical activity in the malay speaking states, 1998)
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Begitu juga yang dilakukan oleh cendekiawan Indonesia, khususnya yang mendalami 
tafsir dan sejarah. 
 
1) Awal Pembelajaran al-Qur’an 
Sejak pertama Islam masuk ke Aceh tahun 1290 M, pengajaran Islam mulai 
ahir dan tumnbuh, terutama setelah berdirinya kerajaan Pasai. Waktu itu, banyak 
ulama yang mendirikan surau, seperti Teungku Cot Mamplam, Teungku di 
Geureudog, dan lain-lain. Pada zaman Iskandar Muda Mahkota Alam Sultan Aceh, 
awal abad ke -17, surau-surau di Aceh mengalami kemajuan muncul banyak ualama 
terkenal waktu itu, seperti Nuruddin al-Raniri, Ahmad Khatib Langin, Syamsuddin 
al-Sumatrani, Hamzah Fansuri, Abd al-Rauf al-Singkili dan Burhanuddin.
47
 
Analisis Mahmud Yunus tentang sistem pendidikan Islam pertama di 
Indonesia memperlihatkan bagaimana al-Qur’an telah diperkenalkan pada setiap 
muslim sejak kecil melalui kegiatan yang dinamai pengajian al-Qur’an di surau, 
langgar, dan Masjid. Yunus mengklaim bahwa pendidikan al-Qur’an waktu itu 
adalah pendidikan Islam pertama yang diberikan kepada anak didik, sebelum 
diperkenalkan dengan praktik-praktik ibadah.
48
 
Pada umumnya, pengajaran al-Qur’an diberikan oleh guru laki-laki, namun 
ada juga beberapa orang guru perempuan, terutama memberikan pengajian pada para 
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gadis, dan kadang-kadang juga memberikan pengajian pada anak laki-laki yang 
belum mencapai usia dewasa. Pengajian ini diberikan secara individual di rumah 
guru, langgar atau surau. Namun, dalam beberapa kasus juga dilaksanakan di rumah 
orang tua murid, terutama kalau orang tua murid mempunyai kedudukan penting. 
Pada umumnya, seorang anak pada umur sekitar 6 sampai 10 tahun, untuk beberapa 
jam, belajar pada guru agama setempat.
49
  
Setelah menamatkan bacaan dalam pengajian al-Qur’an yang mengajarkan 
baca tulis al-Qur’an kemudian melanjutkan ke pengajian kitab, yang mengkaji 
beberapa kitab dari berbagai disiplin ilmu keislaman. Dalam pengajian kitab inilah, 
al-Qur’an diperkenalkan dengan lebih mendalam, melalui kajian kitab tafsir al-
Qur’an. 
Di Sumatera, terutama Aceh, pengajian al-Qur’an terjadi tampak cukup 
meyakinkan. Merujuk pada naskah-naskah yang ditulis ulama Aceh, dapat dilihat 
bahwa pada abad ke 16 M telah mucul upaya penafsiran al-Qur’an. Naskah Tafsir, 
yang tidak diketahui penulisnya, diduga ditulis pada masa awal pemerintahan sultan 
Iskandar Muda (1607-1636), di mana mufti kesultanannya adalah Syams al-Di>n al-
Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, Sultan ‘Ala> al-Di>n Ri’ayat Sayyid al-
Mukammil (1537-1604), di mana mufti kesultanannya adalah Hamzah al-Fansuri. 
Satu abad Kemudian, muncul tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d, ditulis ‘Abd al-Ra’u>f al-
Singkili> (1615-1693 M) lengkap 30 juz.
50  
Bukti lain yang menunjukkan bahwa sudah ada tafsir yang ditulis sebelum 
Abd al-Ra’u>f al-Singkili> adalah sebuah penggalan karya tafsir berupa manuskrip 
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tertanggal sebelum tahun 1620 M. dibawa ke Belanda yaitu tafsir surah al-Kahfi 
dalam bahasa Melayu namun sayangnya tidak tercantum nama pengarangnya.
51
 Pada 
masa Sultan Safiyat al-Din, penerus Sultan Iskandar II, Abd al-Ra’u>f al-Singkili> 
menulis karyanya pada tahun 1661 dengan judul Tarjuman al-Mustafid yang 
merupakan saduran dari tiga kitab tafsir yaitu Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Khazin dan 
Tafsir al-Baidawi (Anwar al-Tanzil).
52
 
Masih di wilayah Sumatera, perkembangan penting yang perlu dicatat adalah 
ketika para generasi muda muslim mulai berkenalan dengan pemikiran-pemikiran 
pembaruan Islam dari mesir, terutama dikembangkan oleh Muhammad ‘Abduh dan 
Rasyi>d Ridla>. Tafsi>r al-Mana>r karya kedua tokoh ini pun kemudian diperkenalkan 
dalam beberapa pengajian kitab. 
Di Jawa, penyebaran Islam dilakukan oleh wali Sanga, juga tak terpisahkan 
dari upaya pengajaran al-Qur;an. Raden Rahmat (Sunan Ampel) di Ampel Denta 
misalnya, mendirikan Pesantren Ampel, dan Raden Fatah-Putra Brawijaya yang 
pernah nantri di Pesantren Ampel Denta-mendirikan Pesantren di Hutan Glagah 
Arum, pada tahun 1475 M.  Sejauh berkaitan dengan asal-mula munculnya pesantren 
di wilayah jawa, memang banyak perdebatan. Fokkens misalnya, menganggap 
bahwa desa atau tanah perdikan merupakan sarana awal dari kesinambungan 
Pesantren dengan lembaga agama yang ada pada masa pra Islam. Mengikuti logika 
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Fokkens ini, bisa jadi tanah perdikan di Glagah Arum yang diberikan kepada Raden 
Fatah oleh penguasa Majapahit, merupakan cikal bakal pesantren.
53
 
Pengajaran al-Qur’an semakin nyata pada abad-abad selanjutnya. 
Zamakhsyari
54
 menjelaskan bahwa pada 1847, meski sistem pendidikan di Indonesia 
belum memiliki sebutan tertentu, pengajaran al-Qur’an pada waktu itu berlangsung 
di tempat yang biasa disebut nggon ngaji, yang berarti tempat murid belajar 
membaca al-Qur’an. Pada tahun 1831, pemerintah Belanda pernah mencatat, 
setidaknya ada 1.853 nggon ngaji dengan jumlah murid 16.556 murid tersebar di 
berbagai kabupaten yang didominasi pemeluk Islam di Jawa. Jumlah ini semakin 
meningkat setiap tahunnya.
55
 
Munculnya Pesantren di Jawa secara meyakinkan dan lembaga pendidikan al-
Qur’an semakin menemukan momentumnya. Di Jawa Timur, lahirnya Pesantren 
Tebuireng, Pesantren Rejoso Jombang, Pondok Moderen Gontor Ponorogo, dan 
beberapa pesantren lain, di jawa tengah muncul beberapa Madrasah, seperti 
Madrasah Aliyatus Saniyah Mu’awanatul Muslimin Kanepan, dan Madrasah 
Tasywiqut Tullab Balai Tengah School.
56
 
Di wilayah Jawa Barat, berdiri Madrasah Mu’allimin Majalengka, Pesantren 
Gunung Puyuh Sukabumi dan lain-lain. Di wilayah Jakarta, berdiri Madrasah 
Jami’at Kheir, Madrasah al-Irsyad, Madrasah Dakwah Islamiyah, dan perguruan 
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Tinggi Islam. Di wilayah Sulawesi, berdiri Madrasah Amiriah Bone dan Madrasah 
Tarbiyah Islamiyah, di Nusa Tenggara berdiri Madrasah Nahdatul Wathan, di 
Kalimantan berdiri Madrasah an-Najah wal Falah dan lain-lainnya.
57
 
Pada abad ke-18 muncul beberapa ulama-ulama yang menulis dalam berbagai 
disiplin ilmu termasuk tafsir meskipun yang paling menonjol adalah karya yang 
terkait mistik atau tasawuf. Di antara ulama tersebut adalah Abd Shamad al-
Palimbani, Muhammad Arsyad al-Banjari, Abd Wahhab Bugis, Abd Rahman al-
Batawi dan Daud al-Fatani yang bergabung dalam komunitas Jawa.
58
 Karya-karya 
mereka tidak berkontribusi langsung kepada bidang tafsir, akan tetapi banyak 
kutipan ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil untuk mendukung argumentasi atau 
aliran yang mereka ajarkan, seperti dalam kitab Sayr al-Salikin, yang ditulis oleh al-
Palimbani dari ringkasan kitab Ihya ‘Ulum al-Din karya al-Ghazali.59 
Namun, memasuki abad ke-19, perkembangan tafsir di Indonesia tidak lagi 
ditemukan seperti pada masa-masa sebelumnya. Hal itu terjadi karena beberapa 
faktor, diantaranya pengkajian tafsir al-Qur’an selama berabad-abad lamanya hanya 
sebatas membaca dan memahami kitab yang ada, sehingga merasa cukup dengan 
kitab-kitab Arab atau melayu yang sudah ada. Di samping itu, adanya tekanan dan 
penjajahan Belanda yang mencapai puncaknya pada abad tersebut, sehingga 
mayoritas ulama mengungsi ke pelosok desa dan mendirikan pesantren-pesantren 
sebagai tempat pembinaan generasi sekaligus tempat konsentrasi perjuangan. Ulama 
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tidak lagi fokus untuk menulis karya akan tetapi lebih cenderung mengajarkan 
karya-karya yang telah ditulis sebelumnya.
60
 
2) Literatur Nusantara Seputar Kajian al-Qur’an 
Uraian tentang pertumbuhan lembaga pengajaran Islam di atas sekadar untuk 
menunjukkan bahwa sejak semula umat Islam di Indonesia mempunyai perhatian 
besar terhadap al-Qur’an yang baik, sesuai ilmu tajwid, hingga kajian-kajian 
mendalam mengenai kandungan al-Qur’an. 
Pada akhir tahun 1920-an mulai muncul beberapa literatur berbahasa melayu 
yang mencoba memberikan kemudahan dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. Di era 
ini, Mahmud Yunus telah memulai menyusun tafsir al-Qur’an yang ditulis dalam 
tulisan Jawi (bahasa Indonesia atau melayu yang ditulis dengan tulisan arab). Ahmad 
Hassan, pada tahun 1928, juga telah memulai menafsirkan al-Qur’an. Dia telah 
menerbitkan juz satu dari karyanya itu, dan menjelang tahun 1940 ia telah 
menyelesaikan terjemahannya sampai surat Maryam.
61
 
Kurang dari satu dekade, pada tahun 1930-an, Munawar Khalil menulis buku 
Kembali Kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, yang mengintrodusir suatu promosi 
tentang prinsip-prinsip kaum modernis untuk membangun kembali suatu ajaran bagi 
umat Islam, sebagai pengganti Mazhab Sya>fi’i> yang telah berakarkuat di Indonesia. 
Bersamaan dengna itu, buku terjemahan ke dalam bahasa Indonesia yang dilakukan 
oleh muslim Indonesia mulai bermunculan. Abdul Karim Amrullah menerbitkan 
karya tafsir Juz ‘Amma yang diberi judul al-Burhan. Dalam buku ini, ia memadukan 
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berapa pendapat para mufassir abad klasik dan tengah, seperti al-Ra>zi>, Ibn Katsi>r, 
dengan pendapat kaum pembaru dari Mesir, seperti Muhammad ‘Abduh dan 
Thanthawi Jawhari>. Munawir Khalil dengan menggunakan bahasa jawa menulis 
tafsir yang diberi judul Tafsir Qur’an Hidajatur Rahman. Masih dalam era 1930-an, 
sekitar tahun 1930, Mahmud Yunus (1899-1973) dan H.M.K. Bakry telah 
menerbitkan terjemahan dan tafsir al-Qur’an berjudul Tafsir al-Qur’an al-Karim. 
Tafsir ini merupakan lanjutan dari usaha yang pernah dirintis Yunus pada masa 
sebelumnya.
62
 
Dua dekade kemudian disusul sederet penulis lain, misalnya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (1904-1975) menulis sejarah dan pengantar Ilmu al-Qur’an, berisi tentang 
disiplin ilmu tafsir, Ahmad Hassan (1887-1962) menulis al-Furqan : Tafsir Qur’an. 
Tafsir ini adalah edisi lengkap dari karyanya yang pada tahun 1941 sempat 
dihentikan. Pada dekade 1960-an tepatnya di tahun 1965. Tudjimah menerbitkan Al-
Qur’an dan ajaran-ajarannya yang berasal dari ceramahnya di Universitas Indonesia, 
yang merupakan analisis terhadap tema-tem al-Qur’an. Sebelumnya, T.M. Hasbi 
Ash-Shiddiqiey telah menerbitkan Tafsir Qur’an al-Majied dalam beberapa jilid dan 
sempat dipromosikan secara khusus di majalah Gema Islam, sebuah amjalah Islam 
terkemuka waktu itu. Karya tersebut kemudian menjadi Tafsir an-Nur, dan disusul 
Tafsir al-Bayan.63 
Dekade 1970-an kajian al-Qur’an semakin beragam dengan berbagai 
kecendrungan : (1) melakukan penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an lengkap 
dengan 30 Juz, misalnya yang dilakukan Yayasan Peyelenggara 
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Penterjemah/Penafsir al-Qur’an. (2) mengurai tema-tema tertentu di dalam al-
Qur’an, misalnya yang disusun Muhammad Ali Usman, Makhluk Halus dalam al-
Qur’an, (3) konsentrasi pada tema ayat tertentu, misalnya: Q.A Dahlan Shaleh dan 
M.D. Dahlan, Ayat-ayat Hukum, Tafsir dan Uraian Perintah-perintah dalam al-
Qur’an. (4) menafsirkan surat-surat tertentu, misalnya : Bey Arifin melalui 
Samudera al-Fatihah, yang menafsirkan surat al-Fatihah.
64
 Keragaman kajian atas al-
Qur’an di Indonesia terus berlangsung pada dekade 1980-an yang melahirkan 
berbagai macam karya di bidang al-Qur’an yang memiliki berbagai kecendrungan, 
seperti (1) Petunjuk membaca al-Qur’an yang benar, misalnya karya, Ismail tekan, 
Pelajaran Tajwid. (2) terjemah al-Qur’an, misalnya yang dilakukan oleh Yayasan 
Pembinaan Masyarakat Islam, Terjemah al-Qur’an secara Lafdhiyah Penuntut Bagi 
yang Belajar dan lain-lainnya.
65
 
3) Penulisan Tafsir di Indonesia 
Tradisi tafsir al-Qur’an di Indonesia telah bergerak cukup lama, dengan 
keragaman teknik penulisan corak dan bahasa yang dipakai. Pada bagian ini akan 
diuraikan tentang perjalanan sejarah penulisan tafsir di Indonesia. Uraian ini 
dimaksudkan untuk mengungkap proses dan dinamika penulisan tafsir al-Qur’an di 
Indonesia, dari masa ke masa. 
Pada abad ke 16 di Nusantara telah muncul proses penulisan tafsir. Hal ini 
dapat dilihat dari naskah Tafsi>r Su>rah al-Kahfi. Teknik penulisan tafsir ini ditulis 
secara parsial bedasarkan surat tertentu, yakni surat al-Kahfi dan tidak diketahui 
siapa penulisnya. Manuskripnya dibawa dari Aceh ke Belanda oleh seorang ahli 
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bahasa arab dar Belanda, Erpinus (w. 1624) pada awal abad ke 17 M. Sekarang 
Manuskrip itu menjadi koleksi Cambridge University Library dengan katalog MS 
Ii.6.45. Diduga manuskrip itu di buat pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar 
Muda (1607-1636).
66
 
Dilihat dari corak atau nuansa tafsir, Tafsi>r Su>rah al-Kahfi ini sangat kental 
dengan warna sufistik. Ini tentu mencerminkan bahwa penulisanya adalah orang 
yang mempunyai pandangan spritual yang tinggi, atau bahkan pengikut tarekat yang 
mapan pada saat itu di Aceh, yaitu tarekat Qadiriah. Dari segi referensi, merujuk 
pada Tafsi>r al-Kha>zin dan  Tafsi>r al-Bayd{awi>. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
penulisnya seorang yang menguasai bahasa Arab dengan baik dan mempunyai 
keilmuan yang tinggi.
67
 
Satu abad kemudian, muncul karya tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d yang ditulis 
oleh ‘Abd al-Ra’u>f al-Sinkili (1615-1693) lengkap 30 juz. Tahun penulisan karya ini 
tidak bisa diketahui dengan pasti. Peter Riddel, sebgaiamana dirujuk Ichhwan, 
setelah melihat informasi dari manuskrip tertua ini, mengambil kesimpulan 
tentatif
68
, karya ini ditulis sekitar tahun 1675 M. Pada Abad ke-19 M,. Muncul 
sebuh karya tafsir yang menggunakan bahwa Melayu-Jawi, yaitu Kitab fara>’id{ al-
Qur’an. Tafsir ini tidak diketahui siapa penulisnya. Ditulis dalam bentuk yang 
sangat sederahan, dan tampak lebih sebagai artikel tafsir, sebab hanya terdiri dari 
dua halaman dengan huruf kecil dan spasi rangkap. Naskahnya masuk dalam sebuah 
buku koleksi beberapa tulisan ualam Aceh yang diedit oleh Isma>’il bin ‘Abd al-
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Muthalib al-A<syi, Ja>mi’ al-Jawa>mi’ al-Mushannafa>t : majmu’ Beberapa Kitab 
Karangan Beberapa Ulama Aceh. Objek penafsiran naskah ini adalah surat al-Nisa’: 
11 dan 12 yang bicara tentang hukum waris. Keterangan yang diberikannya 
sederhana, tetapi lebih dari sekedar terjemah. Setelah memaparkan ayat tertentu, 
uraian selanjutnya diawali dengan kata ‚tafsirnya‛.69 
Pada abad 19 M ini, dapat juga didapati literatur tafsir utuh yang ditulis oleh 
ualam asal Indonesia, Imam Muhammad Nawawi> al-Bantani> (1813-1879 M), yaitu 
Tafsi>r Muni>r li Ma’alim al-Tanzi>l. Namun, tafsir yang menggunakan bahasa arab 
sebagai bahasa pengantar ini, ditulis di luar Nusantara, yaitu Makkah. Atas 
kecemerlangannya dalam menulis tafsir itu, oleh ulama Mesir, Ima>m Nawawi diberi 
gelar Sayyid Ulama al-Hijaz (Pemimpin Ulama Hijaz).
70
 
Pada awal abad ke 20 M, kemudian bermunculan beragam literatur tafsir 
yang mulai ditulis oleh kalangan muslim Indonesia. Karya-karya tafsir tersebut 
disajikan dalam model dan tema yang beragam serta bahasa yang beragam pula. 
Mahmud Yunus, A. Hassan, T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, dan Quraish Shihab 
sebagai generasi kemudian yang masing-masing menulis tafsir genap 30 Juz dengan 
model penyajian runtut (Tahli>li>) sesuai dengan urutan surat dalam mushaf 
Ustma>ni>.
71
 Disamping itu, banyak nama-nama lain yang menulis tafsir bukan dengan 
model runtut, tetapi dengan model tematik, ini merupakan keunikan tersendiri di 
dalam sejarah penulisan tafsir di Indonesia. 
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B. Latar Belakang Penulisan Tafsi>r al-Barru dan Sumber Rujukannya 
1. Latar Belakang Penulisan  
Buku ini sejatinya tidak pantas disebut tafsir. Ini lah komentar awal 
penulisTafsi>r al-Barru, Muhammad Rusli Malik. Dia mengatakan tidak punya 
otoritas dan kapabilitas untuk menafsirkan kitab suci samawi terakhir ini dan 
hanyalah pembaca awam yang terpukau dan terserap oleh keluarbiasaanya. Bagi 
Rusli Malik konsistensi pemabahasan al-Qur’an terhadap suatu tema sungguh 
mencengangkan. Hierarki ayat-ayatnya yang membuat pengertiannya demikian 
runtut membuatnya gampang dicerna. Keluasan dan kedalam materi pelajarannya 
benar-benar menggugah akal sehat.
72
 
Bermula dari fenomena meluasnya penggunaan facebook, yang merambah 
hampir seluruh lapisan masyarakat, buku ini terpikirkan. Daripada sekedar menulis 
status yang memuat hal-hal sepele, hingga Rusli Malik berpikir, alangkah baiknya 
jikalau jaringan sosial berbasis internet itu digunakan untuk berbagi renungan. 
Lahirlah Tafsi>r al-Barru, yang memuat renungan-renungan dan komentar-komentar 
penulis atas ayat-ayat kitab suci. Awalnya tafsir ini dirancang untuk sedapatnya 
termuat di ruang status yang sangat terbatas itu karena yang disasar memang orang 
yang tingkat aktivitas dan mobilitasnya tinggi-seperti pekerja kantoran-yang waktu 
mereka juga sangat terbatas. Akan tetapi, beberapa orang menyarankan agar dibuat 
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lebih panjang dan diubah menjadi note (catatan). Agar tujuannya tetap tercapai, 
maka dibuatlah dalam bentuk poin-poin atau nomor-nomor pembahasan. 
Harapannya, bagi mereka yang waktunya terbatas atau merasa tidak butuh dengan 
poin yang lain, cukup membaca poin-poin tertentu yang dirasa perlu.
73
 
Perkenalan Rusli Malik dengan al-Qur’an, seperti juga anak-anak muslim 
yang lain, bermula sejak masih balita, ketika mulai belajar membaca alif-ba-ta, 
kemudian berlanjut membaca surat-surat pendek di juz 30, dan seterusnya membaca 
al-Qur’an secara keseluruhan. Namun, keterpukauan Rusli Malik terhadap 
kandungan al-Qur’an pertama kali muncul saat mendapatkan sebuah buku 
terjemahan al-Qur’an Juz 30. Setiap saat buku itu menjadi bacaan rutin Rusli Malik 
seraya meresapi kedalaman makna-makna yang terkandung di dalam terjemahan 
indonesia. Setiap membaca buku terjemahan itu, terasa ada sesuatu yang 
menyejukkan jiwa dan memesona akal. Itu kira-kira terjadi saat Rusli Malik duduk 
di bangku SMP. Sejak saat itu Rusli Malik semakin giat mengikuti kajian-kajian al-
Qur’an hingga beliau duduk di bangku perkuliahan. 74 
Al-Qur’an adalah kitab rohaniah, sehingga memahaminya tak cukup hanya 
dengan menggunakan perangkat-perangkat akal seperti metodologi dan bahasa arab. 
Namun, harus juga diserti dengan pensucian hati, agar jiwa mampu melepaskan diri 
dari penjara materialnya dan menemukan kembai sifat rohaniahnya. Sebab, kitab 
yang suci hanya pantas landing di jiwa yang juga suci. Rusli Malik bersyukur 
berjumpa dengan Jemaah Tabligh. Gerakan dakwah yang berbasis di Nizamuddin, 
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India, ini benar-benar punya peranan yang besar di dalam menghilangkan penyakit-
penyakit jiwa seperti takabur, tergesa-gesa, merasa benar sendiri, iri hati, amarah, 
dan seterusnya. Jemaah Tabligh sangat ampuh dalam mendidik orang untuk menjadi 
sabar dan tahan banting. Jemaah Tabligh membuat umat terikat hatinya dengan 
baginda Nabi Saw., dan para sahabatnya-mata pelajaran utamanya ialah sifat-sifat 
utama para sahabat. Gerakan dakwah ini bukan saja menumbuhkan kecintaan umat 
ke masjid, tetapi juga mengikatnya dengan semangat persaudaraan seraya 
melepaskan diri dari fanatisme mazhab. Jemaah Tabligh juga sangat besar 
perannanya dalam mendidik Rusli Malik menjadi muballig yang selalu melihat umat 
dengan perasaan kasih sayang. Istilah mereka : fikir umat.
75
 
Puncak dari jalan panjang terbentuknya postur pemikiran buku ini terjadi 
kohesi dari semua lintas pergaulan itu. Rusli Malik bertiga dengan Hafidh paronda 
dan Syahrir Rallang (mahasiswa IAIN Alauddin)-bersepakat mengusung dan 
memeperkenalkan jargon: Non Sektarian. Mereka berjumpa di IMM, tetapi sama-
sama merasakan betapa memperihatinkannya nasib umat akibat kotak-kotak 
institusi yang terlalu masif. Organisasi dan mazhab keagamaan terkadang tak saja 
membatasi lalu lintas gerak sosial, tetapi juga menghambat pertumbuhan pribadi 
akibat rentannya para anggota terhadap pikirin sempit dan sektarian. Jiwa menjadi 
cetek dan bacaan menjadi terbatas.
76
 
Prinsip Non Sektarian itu lalu coba Rusli Malik dan kawan-kawannya 
bumikan di koridor kampus Unhas Tamalanrea. Walaupun hanya sebuah koridor, 
                                                 
 
75
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxi. 
 
76
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxii 
57 
 
tempat itu lumayan besar dan strategis karena menghubungkan fakultas-fakultas. 
Koridor itu dikelola oleh MPM (Mahasiswa Pencinta Musala) Unhas. Walaupun 
letaknya di jantung kampus Unhas, peserta diskusi dan training berdatangan dari 
berbagai perguruan tinggi yang ada di Makassar. Bahkan siswa-siswi SMA Negeri 1 
Makassar pun termasuk di antara mereka yang sering hadir di sini. Koridor ini cukup 
banyak melahirkan kader yang menjadi pengerak kegiatan keagamaan di beberapa 
tempat di Indonesia.
77
 
Prinsip non sektarian itu pula yang coba diterapkan di dalam buku ini. Satu-
satunya perhatian dari buku ini ialah kebenaran. Maka, kalau ada pembahasan yang 
kelihatannya sesuai dengan kelompok-kelompok atau pihak-pihak tertentu, itu 
semata karena kecocokannya pada asas kebenaran. Tak lebih. Sebab, kebenaran 
bukan sekte, bukan mazhab, bukan faham. Kebenaran adalah kebenaran. Agama 
yang sejati adalah agama kebenaran. 
Dapat ditarik beberapa kesimpulan dari pemaparan di atas mengenai latar 
belakang Rusli Malik dalam menulis tafsirnya, yaitu : 
a. Keterterpukauan Rusli Malik atas keluarbiasaan, konsistensi 
pemabahasan al-Qur’an terhadap suatu tema sungguh mencengangkan. 
Hierarki ayat-ayatnya yang membuat pengertiannya demikian runtut 
membuatnya gampang dicerna. Keluasan dan kedalam materi 
pelajarannya benar-benar menggugah akal sehat. 
b. Sebagai bentuk kelanjutan dari status-status facebook yang tidak 
memadai lagi dalam memaparkan kandungan al-Qur’an dan juga atas 
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saran pembaca-pembaca untuk lebih mendapatkan penjelasan yang lebih 
lagi. Dikarenakan keterbatasan facebook untuk menampung status-status 
yang merupakan cikal bakal tafsir al-Barru. 
c. Membumikan prinsip non sektarian yang Rusli Malik bersama kawan-
kawannya perkenalkan semasa kuliah. Yang menjadi perhatian penting 
adalah kebenaran, bukan pada warna golongan yang diikuti dan lain 
sebagainya. Akan tetapi, semata-mata untuk menyampaikan kebenaran. 
2. Sumber rujukan Tafsi>r al-Barru 
Muhammad Rusli Malik memiliki banyak referensi dalam menulis kitab 
tafsirnya. Referensinya dalam bidang ilmu tafsir  adalah Ja>mi’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-
Qur’a>n karya al-Thabari (w. 310 H), al-Kasysya>f  karya al-Zamakhsyari> (w. 538 H), 
Mafa>ti>h} al-Gaib karya al-Ra>zi> (w. 604 H). al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya al-
Qurthubi (w. 671H),  Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ibnu Katsir (w. 1372 M), 
Anwa>r Tanzi>l wa Asrar Ta’wil karya Al-Baidhawi,  Tafsi>r Al-Jalalain karya al-
Mahalli dan as-Suyuthi (w. 911 H), Fat}ul Qadi>r karya Al-Syaukani (1834), al-Miza>n 
fi Tafsi>r al-Qur’a>n karya Thabathabai , Ma’alim at-Tanzil karya al-Baghawi (w. 516 
H), ad-Dur al-Mans\ur fi al-Tafsi>r bi al-Ma’s \ur oleh as-Suyuthi, al- Azhar oleh karya 
Hamka (w. 1981 M), al-Mis{bah karya Quraish Shihab.78 Selain mengambil rujukan 
dari kitab-kitab tafsir, Muhammad Rusli Malik juga merujuk kepada kitab-kitab 
bidang hadis : S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Ima>m al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim karya Ima>m 
Muslim, Sunan Abi> Dau>d karya Ima>m Abi> Dau>d, Sunan al-Da>rimi> karya Imam al-
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Da>rimi>, Sunan al-Nasa>i< karya al-Nasa>i>, Sunan al-Turmuz\i> karya al-Turmuz\i>, Sunan 
Ibn Ma>jah karya Ibn Ma>jah, Muwat}t}a’ Ma>lik karya Ima>m Malik, dan Musnad 
Ah{mad karya Ima>m Ah{mad.79 Muhammad Rusli Malik juga merujuk ke ensiklopedia 
al-Qur’an karya Dawam Raharjo. Melihat sumber-sumber rujukan yang rujuk oleh 
Muhammad Rusli Malik dalam tafsirnya, memperlihatkan unsur pemikiran-
pemikiran dari mufassir, muhaddis  dan cendikiawan muslim yang telah dirujuk 
karyanya oleh Muhammad Rusli Malik. Menjadikan Tafsir al-Barru ini semakin 
menarik untuk di kaji oleh penulis. 
C. Karakteristik Tafsi>r al-Barru 
1. Gambaran Umum Tafsi>r al-Barru 
Tafsi>r al-Barru merupakan kitab tafsir yang bermula dari status facebook dari 
Muhammad Rusli Malik sebagai penulis tafsir ini. Tafsi>r al-Barru saat ini belum 
rampung, objek penelitian penulis saat ini terfokus pada Tafsi>r al-Barru juz 1 yang 
menhimpun Q.S al-Fatihah ayat 1-7 dan Q.S al-Baqarah ayat 1-141. 
Kitab ini dimulai dengan pemaparan penulis terhadap postur pemikiran yang 
menjadi landasan Muhammad Rusli Malik menghadirkan Tafsi>r al-Barru. Beliau 
menjelaskan bagaiamana awal mula ketertarikan terhadap kajian al-Qur’an hingga 
perjalanan hidup dalam menuntut ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya 
dalam bidang al-Qur’an.  
Rusli Malik dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, selain menggunakan al-
Qur’an dan hadis sebagai penafsir ayat yang dijelaskan, Rusli Malik juga 
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menggunakan pandangan mufasir lainnya seperti al-Ra>zi> (w. 313 H), al-Zamakhsyari> 
(w. 538 H), ulama sufi, dan menyelipkan pandangan pribadinya yang disesuaikan 
dengan ilmu pengetahuan (filsafat, sains dan teknologi).
80
  
2. Sistematika Penyusunan Tafsi>r al-Barru 
Muhammad Rusli Malik mempunyai langkah-langkah sistematik dalam 
menafsirkan sebuah ayat. Langkah-langkah tersebut sedikit banyak mempunyai 
kesamaan dengan yang digunakan oleh ulama-ulama tafsir lain yang telah ada 
sebelumnya. Hasil kajian penulis menunjukkan bahwa Rusli Malik setidaknya 
melalui dua belas langkah langkah dalam menafsirkan sebuah ayat sebagai berikut: 
1) Penjelasan Umum tentang Surah  
Rusli Malik dalam memulai tafsirnya, dia menguraikan secara ringkas 
beberapa hal mengenai surah yang akan ditafsirkan. Uraian itu mencakup penamaan 
surah, sejarah turunnya surah dan tema-tema kelompok ayat. Di samping itu, Rusli 
Malik juga mengungkapkan hadis mengenai keutamaan QS. Al-Baqarah. 
Sebagai contoh, pada pengantar uraian mengenai QS. al-Baqarah. Rusli 
Malik membagi kedalam 4 poin penjelasan mengenai QS. al-Baqarah, sebagai 
berikut : 
1. Turun di Madinah. Nama Surah ini diambil dari kata baqarah (sapi betina) 
yang tertera di ayat 67, 68, 69, 70, dan 71, yang berkenaan dengan pergualatan 
Nabi Musa dengan Bani Israil setelah mereka dituntun keluar dari Mesir, 
negeri di mana mereka ditindas dengan kejalm oleh Fir’aun. Cerita ini 
dianggap sebagai subtansi dari surah ini. Selain karena cerita ini hampir 
memakan sepertiga dari total surah (dari ayat 40 sampai ayat 123), juga 
karena perintah penyembelihan sapi betina kepada mereka memunculkan 
beberapa hal. Pertama, mereka (Bani Israil) gagal memahami arti kenabiam, 
terutama dalam hal bahwa nabi itu adalah pemegang otoritas wilayah Ilahiah 
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yang melingkupi seluruh jiwa manusia yang mengimaninya. Kedua, akibatnya, 
mereka tidak menganggap perintah Nabi Musa itu sakral dan mengikat. 
Mereka bahkan mempermainkannya. Mereka lebih memilih pandangan 
subjektif mereka terhadap perintah tersebut ketimbang berserah diri secara 
total kepada kehendak Ilahiah melalui Nabi-Nya. 
2. Turun berserakan di berbagai tempat dan kesempatan. Kendati demikian, 
urutan ceritanya mengikuti alur yang tegas, bahkan bersambungdengan surah 
sebelumnya. Ayat 1 sampai 20 mengelaborasi ketiga golongan manusia yang 
dibicarakan di surah al-Fatihah ayat terakhir. Ayat 21 sampai 29, perintah 
untuk memilih menjadi manusia golongan pertama (an’amta ‘alayhim) yang 
berjalan di shirathal mustaqym (jalan yang lurus) dengan memperdomani 
secara sempurna al-Qur’an sebagai petunjuk-sebgaimana yang diminta di 
Surah al-Fatihah ayat 6. Ayat 30 sampai 39 mendemonstrasikan bagaimana 
para pemeganag otoritas wilayah Ilahiah (Khalifah) itu menerima limpahan 
ilmu langsung dari langit (yang menyebabkan malaikuat pun harus sujud 
kepadanya): Barulah setelah itu (ayat 40-123) al-Qur’an bercerita panjang 
lebar bagaimana mereka (pemegang otoritas wilayah ilahi itu) dikhianati oleh 
pengikutnya sendiri yang berdampak pada rusaknya agama-agama samawi. 
Dan supaya agama samawi yang rusak ini bisa kembali lagi ke relnya semula 
(shirathal mustaqym), Allah menyusulkan cerita pengangkatan Nabi Ibrahim 
dan keturunannya sebagai Imam bagi seluruh manusia (ayat 124-158) dan 
peran pemimpin (yang berasal dari luar domain ilahi) dalam mengeluarkan 
manusia dari wilayah pemegang otoritas ilahi tersebut (ayat 159-177). Setelah 
itu barulah dibicarakan orisinlitas hukum-hukum syari’at (ibadah dan 
muamalah) yang telah dirusak (ayat 178-285). Yang menarik, surat ini ditutup 
dengan doa (ayat 286) agar kita tidak memikul beban seperti umat-umat 
terdahulu karena hal itu teramat sangat berat. Beban apakah itu? Rusaknya 
agama samawi. Karena dengan rusaknya agama samawi, fir’aunisme dan 
namrutisme akan kembali menempati singgasananya. Dan itu artinya 
penderitaan bagi manusia dan kemanusiaan. 
3. Surah ini merupakan yang terpanjang dalam al-Quran. Disamping ayatnya 
yang berjumlah paling banyak yaitu 286 ayat, juga ayat-ayatnya yang memang 
rata-rata panjang. Ayat yang terpanjang juga ada di surah ini, yaitu ayat 282 
yang mencapai satu halaman penuh. 
4. Mengutip hadis yang berkaitan dengan QS. al-Baqarah. 
5. Amalan Praktis : Jika Anda membaca surat ini, petakan di pikiran seluruh 
rangkaian narasi yang tersaji di dalamnya. Karena dengan begitu Anda akan 
terbimbing seperti permintaan Anda di Surat al-Fatihah ayat 6. Sebagaimana 
petunjuk Allah di awal surat ini: ‚Itulah al-Kitab (al-Qur’an), (yang) tidak ada 
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.‛81  
2) Pengelompokan ayat-ayat sebagai bahan penafsiran 
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 Rusli Malik dalam menafsirkan ayat tidak melakukan pengelompokan-
pengelompokan seperti kebanyakan mufassir. Beberapa mufassir melakukan 
pengelompokan berdasarkan tema dan lain sebagainya. Pada Tafsi>r al-Barru ini Rusli 
Malik konsinsten menafsirkan ayat demi ayat, tanpa mengelompokkan dengan ayat 
yang memiliki tema yang sama. Setiap ayat memiliki penafsiran masing-masing, 
yang memiliki keterkaitan dengan ayat yang setema dan lainnya. 
3) Pemaparan terjemahnya pada awal pembahasan 
 Rusli Malik juga melengkapi ayat yang ditafsirkan dengan terjemahnya. Hal 
tersebut dilakukan agar mudah memahami maksud dari ayat yang akan dibahas. 
Penulisan terjemahnya tidak hanya dalam bahasa indonesia, juga menggunakan 
bahasa inggris, yakni ayat ditulis di bagian atas sedangkan terjemahnya ditulis 
berada di bawah ayat secara vertikal. Dalam penerjemahan yang digunakan dalam 
Tafsi>r al-Barru ini, untuk bahasa indonesia merujuk kepada terjemahan Departemen 
Agama dengan sedikit perubahan oleh Rusli Malik di sana sini agar sesuai dengan 
semangat baasannya. Untuk bahasa inggris menggunakan hasil terjemahan Shakir 
dan Yusuf Ali.
82
 
 Sebagai contoh adalah ayat ke tiga belas yang telah dipaparkan di atas 
dengan bentuk penulisan sebagai berikut: 
اَهَف ُّسلا ُمُه ْمُهَّ نِإ لَِأ ءاَهَف ُّسلا َنَمآ اَمَك ُنِمْؤ َُنأ ْاوُلَاق ُساَّنلا َنَمآ اَمَك ْاوُنِمآ ُْمَلَ َليِق اَذِإَو َّلِ نِكَلَو ء
 ْع َينوُمَل 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kalian sebagaimana 
manusia (lain) beriman", mereka menjawab: "Pantaskah kami beriman 
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sebagaimana orang-orang bodoh itu beriman?" Ketahuilah, sungguh merekalah 
orang-orang bodoh, tetapi mereka tidak mengetahui. 
And when it is said to them : believe as the people believe they say : Shall we 
believe as the fools believe? Now surely theythemselves are the fools, but they 
do not know
83
 
4) Melakukan penafsiran dari setiap kata atau kalimat utuh 
Dalam setiap ayat yang ditafsirkan oleh Rusli Malik, dia menyuguhkan 
kesimpulan dari penafsirannya tersebut terkadang menafsirkan ayat secara utuh atau 
kata-per-kata.  
Sebagai contoh, bentuk penafsiran ayat kedua dari surah al-Baqarah : 
1). “Dzālika” adalah kata tunjuk jauh (isim isyārah lil ba‟id), “itu”; “hādza” 
adalah kata tunjuk dekat (isim isyārah lil qaryb), “ini”. Yang menggelitik, 
kenapa Allah di sini menggunakan “dzālika” dan bukan “hādza”? Bukan hanya 
di sini, tetapi semua surat yang diawali huruf muqattha‟ah yang disusul oleh isim 
isyārah selalu menggunakan kata tunjuk jauh (lil ba‟id). Bedanya, ada bentuk 
laki-laki (dzālika) ada bentuk perempuan (tilka)—misal pada S.10, S.12, S.13. 
Jawaban yang mungkin: Pertama, begitu terucap oleh Nabi dan tertulis dalam 
bentuk al-Kitab maka al-Qur‟an „turun‟ dari „langit‟ menuju ke „bumi‟. 
Konsekuensinya, selain harus menggunakan bahasa „bumi‟, bahasa manusia, 
yaitu Bahasa Arab, juga harus menzggunaan kata tunjuk jauh (dzālika, tilka). 
Karena serta-merta muncul „jarak‟ antara Yang Mewahyukan (Allah) dan wahyu 
yang terbukukan (al-Kitab). Kedua, Allah dari „atas‟ sana memenuhi 
permohonan kita di Surat al-Fatihah ayat 6 yang meminta PETUNJUK (hudan). 
Saat kita sedang „memegang‟ al-Qur‟an, Allah menjawab: “Itulah al-Kitab…… 
petunjuk (hudan) bagi orang-orang bertaqwa”. Sehingga, dengan begitu, 
petunjuk (hudan atau hidayah) bukanlah sesuatu yang misterius, yang datang 
ujug-ujug dan acak kepada sesorang. 
2). Al-Kitab berasal dari kata ka-ta-ba, yak-tu-bu (to write, pen, compile, write 
down; to compose, draw up, draft; to predestine) yang sepadan dengan har-ra-ra 
(to edit) dan al-la-fa (to form, set up, establish; to constitute, make up). Dari 
semua itu, arti kitāb bisa disimpulkan sebagai “buku” (book), “kompilasi” 
(compilation), “surat” (letter), “catatan” (note), dan “risalah” (message). Kelima 
pengertian tersebut meniscayakan adanya “penyusun” atau “pengarang”. Ketika 
merujuk kepada al-Kitab, penyusun atau pengarang tersebut adalah Allah. Dan 
sebagaimana buku karangan yang lain yang mencerminkan pikiran 
pengarangnya, al-Kitab pun juga berisi pikiran Pengarangnya. Dan karena 
seluruh realitas merupakan jelmaan dari Rahman-Nya yang memancar dari 
„pikiran‟-Nya, maka dapat dipastikan bahwa seluruh realitas itu sepadan dengan 
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al-Qur‟an. Sehingga bisa dibilang bahwa al-Kitab adalah al-Qur‟an yang tertulis 
sementara seluruh realitas adalah al-Qur‟an yang tercipta. Keduanya tidak 
mungkin saling bertentangan apalagi saling menegasikan. Karena keduanya 
mempunyai hakikat yang sama: „pikiran‟ Allah. Sehingga baik membaca al-
Qur‟an ataupun membaca realitas (termasuk alam semesta ini) sama dengan 
membaca pikiran Allah. “Al-Rahman. Dia (yang) mengajarkan al-Qur‟an. Dia 
(juga yang) menciptakan manusia. Dia (pula) yang mengajarkan 
penjelasan(nya).” (55:1-4) 
3). Lā rayba fyhi (tidak ada keraguan di dalamnya). Lā rayba (tidak ada 
keraguan) adalah nama lain dari yaqyn (yakin). Jika masih ada sedikit saja—
walau hanya sebesar zarah—keraguan, maka belum berhak disebut yakin. 
(Bolehkah kita meragukan pernyataan itu? Boleh, tapi argumennya nanti kita 
bangun saat membahas ayat 23). Allah ingin mengatakan, dalam al-Qur‟an ini 
tidak tersisa sedikit pun celah sebagai pintu masuknya keraguan. Kalau kita ada 
keraguan padanya, maka masalahnya bukan pada yang dibaca tapi pada yang 
membaca. Inilah yang menjadi alasan kalau al-Qur‟an untuk bisa berperan 
sebagai PETUNJUK (hudan), sebab syarat pertama yang mutlak dipenuhi oleh 
sesuatu yang akan menjadi petunjuk ialah meyakinkan. Manakala syarat ini 
gagal dipenuhi maka seribu satu syarat berikutnya tidak bernilai sama sekali. 
4). Di sini disebut hudan lilmuttaqiyn (petunjuk untuk orang bertaqwa), 
sementara di tempat lain (2:185) disebut hudan linnāsi [petunjuk untuk (seluruh) 
manusia]. Bukankah ini bertentangan? Bukan. Tidak semua yang berbeda, 
secara otomatis bertentangan. Terma “umum” dan terma “khusus” bukanlah dua 
hal yang bertentangan. Keduanya hanya menjelaskan strata inklusivitas (cakupan 
keterlibatan). Hudan linnāsi menjelaskan bahwa al-Qur‟an cocok dan sesuai 
untuk seluruh manusia. Baik dalam pengertian isinya bisa difahami oleh seluruh 
manusia berakal, ataupun dalam pengertian bahwa hukum-hukum dan ajaran-
ajarannya sejalan dengan akal pikiran manusia. Inilah sifat “umum” dari al-
Qur‟an. Kendati demikian, karena kitab ini merupakan „pikiran‟ Tuhan, maka 
untuk memahaminya secara menyeluruh dan sempurna, syaratnya tidak boleh 
ada jedah antara pembaca dan pengarang. Pembaca, karenanya, mutlak 
mendekati pengarangnya. Keadaan mendekat kepada pengarang inilah yang 
disebut takwa. Kedekatan ini berproses sesuai dengan derajat kesucian jiwa. 
Hingga pada tingkat la yamassuhu illal muthahharun [tidak ada yang bisa 
menyentuhnya (secara sempurna dan menyeluruh) kecuali orang-orang yang 
tersucikan] (56:79).
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Pada ayat 2 QS. al-Baqarah ini, Rusli Malik menjelasan kata demi kata. Dia 
menjelaskan semua kata yang terdapat dalam ayat 2 QS. al-Baqarah. Hal serupa 
dilakukan Rusli Malik pada ayat-ayat yang lain dalam tafsirnya, walaupun dalam 
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beberapa ayat dia tidak menjelaskan setiap kata. Hanya pada kata-kata yang 
dianggap sulit dan penting saja. 
 
 
5) Penafsiran dengan gramatika Arab (ilmu nahwu) 
Dalam menafsirkan ayat atau potongan ayat, Rusli Malik juga menggunakan 
ilmu nahwu sebagai salah satu langkah dalam menafsirkan al-Qur’an. Sebagai 
contoh, ketika menafsirkan QS. al-Baqarah/2:3 : 
َنَثَ تَِايِآب ْاوُر َتْشَت َلَِو ِِهب ٍرِفاَك َل ََّوأ ْاُونوُكَت َلَِو ْمُكَعَم اَمِّل ًاق ِّدَصُم ُتْلَزَنأ َابِ ْاوُنِمآَو ِنوُقَّ تَاف َياَّيِإَو ًلايَِلق ًا 
Penggunaan waw ‘athaf (huruf waw yang berfungsi sebagai penyambung) di 
awal, menunjukkan bahwa ayat ini masih merupakan kelanjutan dari ayat 
sebelumnya, dan karenanya masih merupkan bagian-bagian yang diseru dengan 
harfu nida’ (huruf panggil). Maka permulaan ayat ini adalah seruan Allah yang 
keempat kepada Bani Israil:  ْمُكَعَم اَمِّل ًاق ِّدَصُم ُتْلَزَنأ َابِ ْاوُنِمآَو [wa āminŭw bimā anzaltu 
mushaddiqan limā ma’akum, dan berimanlah kepada apa yang telah Aku 
turunkan, (yaitu al-Qur’an), yang membenarkan apa yang ada padamu, (yaitu 
Taurat)]. Penggunaan klausa ‚yang membenarkan apa yang ada padamu‛ 
menjelaskan bahwa setiap Kitab Suci yang datang selalu merupakan kelanjutan 
dari Kitab Suci sebelumnya. Sehingga bukan saja mengingkari satu atau 
beberapa ayat dalam satu Kitab Suci itu tidak boleh tapi juga menerima satu 
Kitab Suci seraya mengingkari Kitab Suci yang lain.
85
 
 
 Dalam ayat di atas Rusli Malik menjelaskan fungsi dari huruf waw yang 
menjadi permulaan ayat di atas. Agar mempermudah memahami makna yang 
terkandung dalam ayat tersebut. 
6) Penafsiran dengan ayat lain 
 Dalam beberapa ayat, Rusli Malik menafsirkan ayat dengan menggunakan 
ayat lain yang sama obyek pembahasannya, meskipun dengan pembahasan yang 
sederhana.  Sebagai contoh QS. al-Baqarah/2: 21: 
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 ْاوُدُبْعا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاينوُق َّ ت َت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َق نِم َنيِذَّلاَو ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكَّبَر 
 
  
Hai manusia, beribadalah kepada Tuhan kalian Yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kalian bertakwa.
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 Setalah menafsirkan ayat tersebut secara sederhana, Rusli Malik kemudian 
melanjutkan pembahasannya dengan menyebut beberapa surah sebagai berikut: 
Penggunaan kata   نُكَّلََعل [la’alakum, mudah-mudahan kalian (menjadi manusia 
taqwa)] menghibur kita bahwa walaupun ibadah itu perintah langsung dari 
Allah, Rabbul „alamin, tetapi Dia sendiri membuka keran kebebasan itu seluas-
luasnya kepada manusia: taat atau ingkar. Dan seandainya pun memilih untuk 
taat, Allah masih membuka peluang yang seluas-luasnya untuk melakukan 
ibadah (niat dan jenisnya) seperti apa. Karena toh derajat akseptasi dan responsi 
terhadap seruan ibadah inilah nantinya yang kemudian melahirkan strata paling 
rasional: manusia takwa. Kalau sifatnya dipaksakan, tentu tidak bisa lagi disebut 
strata paling rasional. Dan ini adalah tipologi perintah Allah berkaitan dengan 
ibadah (umum atau khusus). 
Misal-1 pada hukum qishash: “Dan di dalam kishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagi kalian, hai orang-orang yang berakal, agar kalian 
bertakwa.” (2:179) 
Misal-2 pada puasa: “Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.” 
(2:183) 
Misal-3 pada sistem sosial: ”Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sesuai kesanggupannya. Dan apabila kalian 
berkata, maka hendaklah kalian (berkata secara) adil kendati pun dia adalah 
kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kalian ingat. Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kalian bertakwa.” 
(6:152-153) 
Misal-4 pada Kitab Suci: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas 
mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka berfikir bahwa bukit itu 
akan jatuh menimpa mereka. (Lalu Kami katakan kepadanya): „Peganglah 
dengan teguh (Kitab Suci) yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah 
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selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar kalian bertakwa‟.” 
(7:171)
 87
 
 
7) Penafsiran ayat dengan hadis  
 Selain menggunakan al-Qur’an, Rusli Malik juga menggunakan hadis sebagai 
penafsir, bahkan penafsiran dengan hadis lebih banyak daripada penafsiran dengan 
ayat. Penafsiran dengan hadis terdapat dalam setiap ayat yang dijelaskan oleh Rusli 
Malik. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena hadis memang berfungsi sebagai 
penjelas terhadap al-Qur’an.   
 Salah contohnya adalah ketika menafsirkan QS al-Fatihah/1: 3, Rusli Malik 
menafsirkan dengan menggunakan riwayat hadis untuk memperkuat penafsirannya: 
ٱ ِن ََٰمۡح َّرل ٱ ِنيِح َّرل ٣  
(Yang Maha Pengasih Yang Maha Penyayang)
88
 
 Setelah menafsirkan ayat tersebut, Rusli Malik mengutip riwayat 
Abdurrahman bin ‘Auf yang mendengar Rasulullah bersabda : ‚Allah berfirman Aku 
adalah ar-rahman (yang Maha Pengasih), dan Rahim (kekerabatan) telah aku ambil 
dari nama-Ku, barangsiapa yang menyambung, maka Aku akan menyambung 
hubungan dengannya, dan barang siapa yang memutuskannya maka Aku akan 
memutuskan hubungan dengannya sekali.   
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Akan tetapi, terkadang hadis yang dipaparkan oleh Rusli Malik tidak berfungsi 
menjelaskan ayat yang sedang ditafsirkan. Hadis yang ada hanya memiliki kesamaan 
terhadap tema ayat yang sedang ditafsirkan.       
8) Penafsiran dengan disiplin ilmu yang sesuai dengan pembahasan ayat. 
a) Penafsiran ayat dengan Fikih 
Rusli Malik bukan seorang yang berlatar belakang fikih, dalam menafsirkan 
ayat-ayat tentang fikih Rusli Malik menjelaskan dengan sekedarnya saja, tanpa 
berpanjang lebar. Hal tersebut dapat terlihat ketika menafsirkan QS. al-Baqarah/2: 
43. 
Setelah menyebutkan ayat dan terjemahnya, Rusli Malik kemudian 
menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip beberapa ayat al-Qur’an yang terkait, 
kemudian melanjutkan pembahasan yang terkait dengan fikih dengan mengatakan: 
‚Shalat adalah tiang agama. Siapa yang menegakkannya berarti menegakkan 
agama. Dan siapa pun yang meninggalkannya berarti meruntuhkan agama‛ 
Setelah itu, Rusli melanjutkan pembahasannya mengenai bentuk shalat yang 
sebenarnya, yang tidak hanya sekedar ritual saja. Karena berkenaan dengan agama 
secara keseluruhan, maka shalat yang dimaksud di sini tentulah shalat yang 
menghimpun persoalan-persoalan penting dalam hal jatuh bangunnya agama-agama 
samawi. 
Kemudian Rusli Malik melanjutkan dengan poin berikutnya, yaitu masalah 
zakat : 
Kebanyakan diantara kita cenderung mengartikan zakat  hanya sebagai 
kewajiban bagi-bagi uang kepada orang-orang yang tidak mampu. Padahal, di 
dalam al-Qur’an, perintah zakat selalu mengiringi perintah shalat 
Kemudian Rusli Malik menjelaskan posisi zakat itu, di dalam al-Qur’an, 
perintah zakat selalu mengiringi perintah shalat. Kalau shalat adalah tiang agama, 
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maka tentu yang terpahami dari keberiringan tersebut tiada lain bahwa kewajiban 
zakat adalah dalam rangka mendukung tegaknya agama.  
b) Penafsiran ayat dengan filsafat  
Penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan suatu ayat dapat ditemukan 
dalam berbagai kitab tafsir, tidak terkecuali dalam Tafsi>r al-Barru  karya Rusli 
Malik. Bentuk dari penggunaan teori filsafat dalam tafsirnya. Rusli Malik 
menggunakan logika-logika dalam membantu penafsiran terhadap ayat yang 
ditafsirkannya. Pendekatan-pendekatan serupa akan banyak ditemukan dalam kitab 
tafsir dari Rusli Malik ini, hampir disetiap ayat yang ditafsirkan senantiasa 
menggunakan teori-teori filsafat yang berdasar pada logika. 
c) Penafsiran Ayat dengan Sejarah 
Rusli Malik Juga banyak melakukan pendekatan sejarah terhadap ayat-ayat 
yang di tafsirkan, terlebih pada Q.S al-Baqarah yang banyak menceritakan 
tentang Bani Israil. 
d) Penafsiran ayat dengan Sains  
Selain menafsirkan ayat dengan filsafat dan sejarah, Rusli juga menafsirkan 
ayat dengan pendekatan sains. Hal ini dapat terlihat ketika dia menafsirkan QS. al-
Baqarah/2 : 50. 
 َلآ اَن ْقَرَْغأَو ْمُكاَن ْ يَنجَأَف َرْحَبْلا ُمُكِب اَن ْقَر َف ْذِإَو َنوُُرظَنت ْمُتَنأَو َنْوَعْرِف         
Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kalian 
dan Kami tenggelamkan (Fira`un) dan pengikut-pengikutnya sedang kalian 
sendiri menyaksikan.
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. 259. 
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Kemudian Rusli Malik menjelaskan peristiwa terbelahnya laut merah. 
Bagaimana membuktikan kejadian ini? Satu, bukti arkeologis. Yaitu bahwa 
mumi Raja Fir‟aun masih tersimpan rapi sekarang di sebuah museum di Mesir. 
Dan bisa disaksikan oleh siapapun juga. Kemudian para peneliti telah 
membuktikan bahwa mumi tersebut adalah benar Raja Fir‟aun yang sezaman 
dengan Nabi Musa. “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu (wahai 
Fir’aun) supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-
tanda kekuasaan Kami.” (10:92) Artinya, tokoh Fir‟aun yang lalim itu bukanlah 
tokoh fiktif. Sepertimana tidak fiktifnya sosok Nabi Musa dengan menyaksikan 
eksisnya agama Yahudi hingga kini beserta Kitab Taurat yang diimaninya. 
Dua,  Kitab Perjanjian Lama—sebagai bukti tertulis yang jauh lebih tua dari al-
Qur‟an—juga menceritakan kejadian ini. Lihat Kitab Keluaran 14:1-31. Tiga, 
bukti akal. Ada yang berpandangan bahwa apabila peristiwa ini terjadi tanpa 
sebab-sebab alamiah, maka itu mustahil alias tidak masuk akal. Sebahagian 
yang lain berpandangan bahwa justru karena tidak masuk akalnya itulah 
sehingga disebut mu’jizat (arti harafiahnya: melemahkan, yakni melemahkan 
atau menaklukkan seluruh kemampuan manusia dan hukum-hukum alam). 
Peristiwa ini bukan tidak masuk akal. Bahkan sangat masuk akal. Yang disebut 
mu’jizat bukanlah sesuatu yang tidak masuk akal. Cara membuktikannya, kita 
tanyakan dulu: Siapa yang melakukan perbuatan (membelah laut) itu? Kalau 
Nabi Musa, pasti tidak bisa, karena semua nabi dan rasul hanyalah manusia 
biasa, yang secara alamiah pasti takluk di bawah hukum-hukum alam. Tetapi 
berdasarkan informasi dari al-Qur‟an (26:63, dan ayat 50 ini) dan Perjanjian 
Lama (Keluaran 14:21), yang melakukan perbuatan itu ialah Allah sendiri. 
Kalau Tuhan yang melakukannya justru sangat tidak masuk akal kalau Dia tidak 
sanggup; sebab menurut akal, Tuhan itu ialah suatu entitas yang kekuatan-Nya 
mengalahkan segala-galanya, termasuk mengalahkan manusia dan hukum-
hukum alam, karena manusia dan alam semesta—termasuk hukum-hukum yang 
mengaturnya—adalah ciptaan-Nya. Dia disebut Tuhan karena Dia Maha Kuasa. 
Sungguh tidak masuk akal apabila Pencipta dikalahkan oleh ciptaannya. Jikalau 
hukum alam tidak bisa berubah di bawah perintah-Nya, berarti yang pantas jadi 
Tuhan adalah hukum alam itu sendiri.
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Dalam menafsikan ayat ini, Rusli Malik mengangkat bagaimana para 
arkelolog membuktikan bahwa mumi Raja Fir’aun yang masih disimpan saat ini, 
merupakan benar adalah raja Fir’aun yang hidup semasa dengan Nabi Musa. 
9) Pada akhir tiap pembahasan ayat selalu di tutup dengan Amalan-amalan 
praktis yang berkaitan dengan ayat yang telah di tafsirkan. Hal ini dapat 
dijumpai dalam setiap akhir penjelasan Rusli Malik. Seperti ketika dia 
menafsirkan kata Bismillah dalam QS. al-Fatihah/2:1, dia mengatakan setiap 
akan melakukan pekerjaan maka di mulai dengan ucapan Bismillah. 
10) Memaparkan asba>b al-nuzu>l 
Apabila terdapat peristiwa yang mendahului turunnya ayat-ayat, maka Rusli 
Malik menukil riwayat-riwayat yang menerangkan hal tersebut. Peristiwa yang 
mendahului turunnya ayat memainkan peranan penting dalam membantu para 
pembaca memahami kandungan suatu ayat agar sesuai dengan konteksnya. Sebagai 
contoh, peristiwa yang mendahului turunnya QS. al-Baqarah/2:120.  
3). Menurut al-Wahidi, ayat ini turun berkenaan dengan permintaan cease-fire 
(gencatan senjata) orang-orang Yahudi dan Nashrani kepada Rasul dalam 
suatu peperangan. Mereka berharap bahwa dengan cease-fire (gencatan 
senjata) dan waktu tangguh yang diberikan kepada mereka itu, Rasul sekaligus 
ridha dan sepakat dengan ةّلِم (millah, pola hidup, cara berfikir) mereka. 
Sedangkan menurut as-Suyuthi, mengutip Ibnu Abbas, ayat ini turun 
berkenaan dengan pemindahan kiblat salat dari Masjidil Aqsha ke Masjidil 
Haram, yang membuat orang Yahudi dan Nashrani kecewa dan berputus asa 
dalam mengusahakan agar Nabi ridha dengan ةّلِم (millah, pola hidup, cara 
berfikir) mereka. Baik salah satunya atau kedua-duanya benar, tetap tidak 
bertentangan dengan fakta bahwa melalui ayat ini Allah swt meyakinkan kita 
melalui Rasul bahwa ىَُدْلَا َوُه ِهّللا ىَدُه َّنِإ [inna ɦudallaɦ ɦuwal ɦudā, 
Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)], sehingga 
bagaimanapun canggih, rapih, indah, dan sistematisnya cara mereka menarik 
perhatian kita untuk ridha kepada ةّلِم (millah, pola hidup, cara berfikir) 
mereka, kita tetap harus berkeyakinan bahwa Islam sebagai  ِهّللا ىَدُه 
(ɦudallaɦ,Petunjuk Allah)-lah yang benar. Dengan modal keyakinan seperti 
itu, kita boleh bergaul dengan siapapun dan dengan agama atau keyakinan 
apapun, dengan penuh percaya diri, dan dengan prinsip-prinsip yang tak 
mudah melorot. Penggunaan frase  ِهّللا ىَدُه (ɦudallaɦ,Petunjuk Allah) 
menjelaskan dua hal. Satu, risalah yang dibawa Nabi Muhammad bukanlah 
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inisiatif dan kreasi pribadinya, bahkan bukan produk kejeniusan manusia atau 
makhluk manapun. Risalah Islam adalah Risalah Allah, yang merupakan bukti 
Kasih Sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya dari kalangan jin dan manusia. 
Allah tidak ingin membiarkan mereka tersesat. Allah tidak ingin membiarkan 
mereka menderita dunia-akhirat. Maka Dia mengutus Rasul-Nya untuk 
membimbing mereka menerapkan risalah tersebut, tanpa perhitungan untung-
rugi. Maka kalau manusia menolaknya, manusia itu sendirilah yang merugi. 
Dua, selain dari yang dibawah oleh Nabi Muhammad, dipastikan bukan  ىَدُه
 ِهّللا (ɦudallaɦ), bukan Petunjuk Allah. Sehingga sampai kapan pun dan dengan 
formula intelektual apapun tetap tidak mampu membawa manusia keluar dari 
belitan problem hidupnya (individu dan masyarakat). ‚…Barangsiapa yang 
menjadikan syaitan (dari kalangan manusia) menjadi pelindung selain Allah, 
maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata‛ (4:119).91 
11) Menjelaskan Munasabah Ayat 
Rusli Malik dalam menafsirkan, senantiasa memaparkan munasabah ayat 
yang sedang di bahas, dia sering menukilkan ‚sebagaimana yang dijelaskan  
ayat sebelumnya‛ dan lain sebagainya. Mempertegas maksud dari ayat yang 
sedang dtafsirkan. Seperti halnya ketika menafsirkan QS. al-Baqarah, ia 
mengatakan bahwa surah ini berkaitan dengan firman-firman Allah yang 
disebutkan dalam al-fatihah. 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. 659. 
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BAB III 
SELAYANG PANDANG KEHIDUPAN MUHAMMAD RUSLI MALIK  
DAN TAFSIRNYA 
A. Biografi Muhammad Rusli Malik 
1. Asal Usul Muhammad  Rusli Malik  
Nama lengkap penyusun Tafsi>r al-Barru adalah Muhammad Rusli Malik. 
Lahir pada tanggal 19 april 1962 M/1381 H. Di sebuah desa yang beralamat di Jl. 
Ladolla, desa Limpomajang, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, yang merupakan 
salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten barru 
merupakan salah satu asal muasal penamaan tafsir al-Barru karangan Rusli Malik, 
walaupun nama tafsir ini lahir dari salah satu asma Allah yaitu al-Birr yang berarti 
kebajikan. Saat ini dia tinggal di komplek Limus Pratama, daerah Cileungsi, Bogor 
setelah merantau bersama istri dan empat orang anaknya. Rusli Malik memiliki ayah 
yang bernama Malik dan ibunya bernama Saddiyah.
1
 
Rusli Malik lahir dari keluarga yang dekat dengan agama. Neneknya 
seorang guru mengaji di kampung yang memiliki banyak murid, dan juga merupakan 
guru pertama dari Rusli Malik sendiri. Bahkan, letak rumah Rusli Malik yang dekat 
dengan surau/musallah menjadikannya sudah mengenal dan akrab dengan kajian-
kajian keislaman sejak kecil. Lingkungan tempatnya tinggal sejak kecil hingga 
dewasa senantiasa terwarnai dengan nilai-nilai keislaman menjadikannya lebih dekat 
dengan ajaran-ajaran islam.
2
 Rusli Malik dengan mudah terpesona dan takjub 
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Muhammad Rusli Malik, Penulis Tafsir al-Barru, Wawancara di Makassar, Sul-Sel 28 April 
2014.  
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Muhammad Rusli Malik, Penulis Tafsir al-Barru, Wawancara di Makassar, Sul-Sel 28 April 
2014. 
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terhadap ajaran-ajaran keislaman terutama al-Qur’an karena sudah akrab dalam 
kehidupannya melalui pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya. 
2. Latar Belakang Pendidikannya 
Muhammad Rusli Malik bukanlah seseorang yang berasal dari kalangan 
Pesantren yang pendidikannya menitikberatkan pada bidang keagamaan. 
Muhammad Rusli Malik secara formal bersekolah mulai Sekolah Dasar (SD) hingga 
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Sekolah Negeri yang memiliki porsi pendidikan 
Agama yang jauh dari kata cukup. 
Setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Barru, Muhammad Rusli Malik melakukan perantaun ke Kota Makassar untuk 
melanjutkan pendidikannya. Universitas Hasanuddin Makassar menjadi pelabuhan 
pendidikan berikutnya, di kampus ini Muhammad Rusli Malik masuk pada jurusan 
Arsitektur.
3
 
Pendidikan formal yang didapatkan Muhammad Rusli Malik tidak hanya 
sampai di Unhas, Rusli Malik juga melanjutkan pendidikannya di Pusat Studi Islam 
Al-Manar Jakarta jurusan Bahasa Arab. Akan tetapi perkenalan Muhammad Rusli 
Malik dengan al-Qur’an, bukanlah pada saat belajar pada jurusan bahasa arab di al-
Manar.
4
 
Perkenalan Muhammad Rusli Malik dengan al-Qur’an, seperti juga anak-
anak muslim yang lain, bermula sejak masih balita, ketika mulai belajar membaca 
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Muhammad Rusli Malik, Penulis Tafsir al-Barru, Wawancara di Makassar, Sul-Sel 28 April 
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Muhammad Rusli Malik, Penulis Tafsir al-Barru, Wawancara di Makassar, Sul-Sel 28 April 
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alif-ba-ta, kemudian berlanjut membaca surat-surat pendek di juz 30, dan seterusnya 
membaca al-Qur’an secara keseluruhan. Mengajinya bukan di masjid tetapi 
mendatangi rumah guru. Dimana para murid, tidak dipungut bayaran. Sebelum 
belajar tiap murid harus mengangkat air mengisi bejana yang tersedia di dapur. Guru 
pertama dan satu-satunya adalah Andi Atika, yang memiliki banyak murid di 
kampung saat itu, dan tidak lain merupakan nenek dari Rusli Malik sendiri.
 5
  
Namun, keterpukauan Rusli Malik terhadap kandungan al-Qur’an pertama 
kali muncul saat seorang kakek yang dia perlakukan seperti kakek kandung sendiri, 
yang bernama Katte’ Samere’, membawakan dari kantornya yaitu Kantor 
Departemen Agama
6
 Setempat sebuah buku terjemahan al-Qur’an Juz 30. Setiap 
saat buku itu menjadi bacaan rutin Rusli Malik seraya meresapi kedalaman makna-
makna yang terkandung di dalam terjemahan Indonesianya. Setiap membaca buku 
terjemahan itu, terasa ada sesuatu yang menyejukkan jiwa dan memesona akal. Itu 
kira-kira terjadi saat Rusli Malik duduk di bangku SMP. 
Rumah Rusli Malik kebetulan sangat dekat dengan surau. Walaupun saat itu 
bangunannya masih terbilang sangat sederhana, biasanya tiap selesai shalat lima 
waktu sebagian jemaah tinggal berbincang-bincang seraya berdiskusi masalah-
masalah keagamaan. Rusli Malik yang mulai beranjak remaja, hampir tidak pernah 
ketinggalan menguping pembicaraan mereka. Kerinduan akan ilmu-ilmu agama yang 
tumbuh melalui bacaan terjemahan al-Qur’an juz 30 tadi mulai menemukan titik 
terangnya di Musala Nurul Ittihad ini. Ada 4 figur utama yang paling sering 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran) (Cet. I; Bogor: Al-Barru Press, 2012), h. xvi. 
 
6
Saat ini telah berubah menjadi Kementrian Agama, sebagaimana UU No 39/2008, yang 
dipertegas dengan Perpres yang dikeluarkan pada 3 November 2009. 
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meramaikan diskusi itu : Bapak Bennu merupakan kakak kandung ayahanda Rusli 
Malik, Bapak Settang, Daeng Hasang, dan Katte Rahing yang merupakan Imam 
tetap.
7
  
Saat memasuki usia SMA, Rusli Malik mulai akrab dengan radio transitor. 
Terjadilah perkenalan dengan Radio al-Ikhwan yang dipancarkan dari Masjid 
Ta’mirul Masajid, milik Muhammadiyah Makassar. Penceramah utamanya ialah KH. 
Fathul Muin Daeng Maggading.
8
 Materi utamanya: pembahasan ayat-ayat al-Qur’an 
secara tematis. Di sini, Rusli Malik benar-benar terserap ke dalam pusaran 
keindahan ayat-ayat Allah, karena pak Kiai benar-benar menguasai peta kandungan 
kitab suci sehingga dengan mudah melompat dari satu ayat ke ayat yang lain demi 
memberikan pahaman yang utuh atas suatu tema. Efek sampingnya, Rusli Malik 
juga sekaligus menjadi kagum kepada gerakan Muhammadiyah. Hal ini sedikit 
menimbulkan masalah karena masyarakat tempat Rusli Malik tinggal, termasuk di 
musala tadi, sepenuhnya mengamalkan islam tradisional yang oleh Muhammadiyah 
banyak dianggap berpenyakit TBC (tahayyul, bid’ah dan khurafat). 
Ketika hijrah ke kota Makassar untuk memasuki dunia perguruan tinggi, 
yang pertama Rusli Malik cari adalah masjid Ta’mirul Masajid. Buntutnya, Rusli 
Malik sering di sana, mengikuti pengajian langsung dari pak Kiai, seraya 
menyaksikan kepiawaiannya merujuk kepada ayat-ayat al-Qur’an lengkap dengan 
nomor halaman dan barisnya. Sepertinya pak Kiai telah menghafal di luar kepala. 
Akan tetapi, yang pak Kiai paling tidak senangi ialah tarawih, karena menurutnya 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xvii. 
 
8
Salah seorang Tokoh Muhammadiyah dan juga pendiri Pondok Pesantren Darul Arqam, 
Gombara. 
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tidak ada dasarnya di dalam al-Qur’an dan tak pernah dilakukan oleh nabi. Bahkan, 
berani menjadikan mobilnya sebagai “taruhan” jika ada yang bisa menunjukkan 
kepadanya bahwa pernah melakukan tarawih dalam bentuknya seperti yang 
dilakukan sekarang ini. Sebaliknya pak Kiai menekankan pentingnya shalat malam 
atau shalat tahajud. 
Rusli Malik dan sejumlah aktivis penagajian Masjid Ta’mirul seperti Zaitun 
Rasmin
9
, Anshar, Qasim Saguni
10
, Haris Rahman, Agus Dwikarna, dan lain-lain 
membentuk lembaga yang diberi nama Yayasan Fathul Muin. Ada pula yan 
bergabung degan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maccopa, seperti Yusuf 
Madeamin,untuk menjalani kehidupan asketis sambil nyantri. Bahkan, tidak sedikit 
dari mereka yang dikemudian hari membidani lahirnya kelompok, ormas, atau 
gerakan-gerakan Islam di Makassar serta daerah-daerah lainnya di Indonesia, 
termasuk Jakarta.
11
 
Melalui Masjid Ta’mirul pula Rusli Malik berkesempatan berguru kepada 
ustadz-ustadz Muhammadiyah yang lain. Ada ustadz Baharuddin P dan ustadz 
Jamain yang sama-sama bertutur kata sangat halus dan biasanya mengajarkan 
ibadah. Ada ustadz Jufri Abduh, pedagang dan penceramah yang baik. Ada ustad 
Iskandar Tompo motivator yang semangatnya tak pernah padam. Perjumpaan 
dengan mereka semakin intensif setelah Rusli Malik mengikuti jenjang-jenjang 
pengkaderan di IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah). Bahkan di IMM Rusli 
Malik kembali bersyukur bisa berjumpa denga ustadz dan orator bersuara lantang 
                                                 
 
9
Ketua DPP Wahdah Islamiyah, Sulawesi Selatan. 
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Ketua Dewan Syuro Wahdah Islamiyah, Sulawesi Selatan. 
 
11
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
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Muhammadiyah yang lain: Dr. H. Alwi Udin, M.Ag
12
. Di IMM pula Rusli Malik 
berjumpa dengan seorang instruktur yang doyan memperkenalkan buku-buku baru 
berkualitas. Namanya Kamaruddin Moha. Maka, apa yang Rusli Malik dapatkan 
semuanya di HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), kembali menemukan 
momentumnya di sini. 
Tidak lama kemudian muncul pendatang baru dalam dunia kajian yaitu 
ustadz Arief LA. Basisnya adalah Masjid al-Ihsan, pojok jalan Sunu, di samping 
tenggara Kampus Unhas (lama). Subjek, bahasannya: al-Qur’an. Sebagai orang yang 
tinggal di sekitar jalan Sunu, bagi Rusli Malik tentunya lebih dekat. Penguasaan al-
Qur’an ternyata tidak jauh berbeda dengan KH. Fathul Muin Daeng Maggading. 
Setiap pengajian ratusan anak muda dan mahasiswa yang mengikutinya dengan 
seksama. Termasuk sebagian dari aktivis Ta’mirul Masajid. Kalau terlambat datang 
bisa tidak kebagian tempat. Metodenya sama: berpindah dari satu ayat ke ayat yang 
lain yang mempunyai kaitan bahasan. Nama ustad Arief dan Masjid al-Ihsan dengan 
cepat melambung, terutama di kalangan anak-anak muda aktivis. Beberapa lama 
kemudian, stok ustadz di masjid ini bertambah satu: ustadz Asa’ad el-Hafidi. 
Kandungan materi kajian kian bertambah kaya, karna pendekatan yang dianutnya 
kelihatan lebih supel, lebih romantis, dan lebih spritualis.
13
 
Kendati demikian, basis intelektual terpenting pertama Rusli Malik gapai 
sewaktu mengikuti Basic Training di HMI. Di sini Rusli Malik mulai mengenal 
nama-nama filsuf Yunani seperti  Thales, Aneksimandros, Aneksimenes, 
Demokridus, Socrates, Plato, Aristoteles, dan sebagainya. Instruktur yang 
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membawakan materi-biasanya sampai menjelang pagi-berhasil menguras isi kepala, 
dan menekankan bahwa iman itu harus bisa dipertanggungjawabkan secara rasional 
agar tidak jatuh menjadi dogma belaka. Dari sini Rusli Malik mulai keranjingan 
membaca buku-buku yang berbau filsafat dan pemikiran. Jendela dunia terasa 
terbuka selebar-lebarnya. 
Akan tetapi, kajian al-Qur’an bercorak filosofis Rusli Malik temukan di 
sebuah majelasi pengajian di JL. Sanani-dikenallah secara populer dengan  pengajian 
Sanani. Pengasuhnya : ustadz Fuad Rumi-yang akrab disapa dengan panggilan 
Ustadz Dr. Fuad Rumi.
14
 Tampatnya : asrama mahasiswa Sulawesi Tengah. 
Pendekatannya lebih bersifat rasional-saintifik, tetapi bukan dalam pengertiannya 
yang sekuler, karena di Sanani shalat lima waktu selalu dilakukan secara berjamaah 
dan berdisiplin sehingga jidat-jidat mereka rata-rata hita, termasuk jidat ustadz Fuad 
Rumi. Di sini, al-Qur’an benar-benar dibelah, dikuliti, dan distudikan habis-habisan 
tanpa rasa sungkan. Menjadikan kandungan al-Qu’an sebagai objek kajian, Rusli 
Malik rasakan di tampat ini.
15
 
Berangkat dari pergulatan dengan kajian-kajian al-Qur’an itulah sehingga 
Rusli Malik bersama teman-teman seperti Hafidh Paronda dan lain-lain kemudian 
merintis apa yang disebut LPQ (Latihan Pengkajian Al-Qur’an) di masjid kampus 
Unhas, ikhtiar. Kegiatan ini berlangsung beberapa angkatan, dipandu dan didukung 
oleh dosen-dosen yang sekaligus pengurus masjid kampus seperti dan terutama Prof. 
Dr. As’ad Maidin, Drs. Nasruddin Razak, Drs. Abdul Qadir dan sebagainya. 
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Termasuk Imam Masjid, Prof. Dr. Bashir Syam. Dosen-dosen pengajarnya kami 
datangkan dari IAIN Alauddin Makassar
16
 yang diasuh oleh : Prof. Dr. Syuhudi 
Ismail (pakar Hadis), Prof. Dr. Muin Salim (pakar Tafsir) dan Prof. Dr. Saleh 
Putuhena (pakar Sejarah). Sedangkan yang dari Unhas sendiri seperti Ir. Nur 
Abdurrahman, Prof. Dr. As’ad Maidin, Dr. Halim Mubin, Drs. Nasaruddin Razak. 
Kemudian tentu saja, Prof.Dr. H. Bashir Syam, M.Ag 
Akan tetapi, apa yang didapatkan dari LPQ lebih bersifat metodologis. Al-
Qur’an menggunakan bahasa arab, sehingga metodologi itu belum bisa berbuat 
banyak andai belum memahami bahasa induknya. Keberuntungan tak terkira 
berikutnya datng ketika Rusli Malik berkenalan dengan ustadz Said Abdul Samad 
Lc. dan sekaligus mengajak Rusli Malik-bersama Hafid  Paronda (Teknik Elektro 
Unhas) dan Kaharuddin Munir (Kedokteran Unhas)-mengajar di sekolah Muallimin 
Muhammadiyah. Ustadz Said bukan saja yang pertama kali memperkenalkan Rusli 
Malik kepada bahasa arab, tetapi juga yang pertama kali memperkenalkan Rusli 
Malik kepada apa yang disebut mabit (mengingap) di Masjid. Musala wal Ashri, 
yang terletak di dalam kompleks Sekolah Muallimin Muhammadiyah, menjadi 
tampat tidur dan shalat tahajjud kami tiap malam Jum’at. Bagi Rusli Malik Ustadz 
Said adalah guru sekaligus murabbi yang telaten dan bersemangat sehingga di 
tangannya bahasa arab terasa mudah.
17
 
Dari Muallimin Muhammadiyah, Rusli Malik kemudian mendatangi berbagi 
ustadz yang dapat mengajarkan bahasa arab. Rusli Malik datang ke ustadz Jamain 
untuk belajar Matan Jurumiyah; datang ke ustadz Mansur Salim belajar Nahwu 
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Sharaf-keduanya muballig Muhammadiyah. Kemudian, datang ke Dr. Hc. Mustafa 
Nuri dan Prof. Dr. H. Ahmad Tib Raya-keduanya dari UIN Alauddin Makassar. 
Terakhir datang ke Fakultas Sastra Asia Barat UMI (Universitas Muslim Indonesia) 
Makassar melalui kemurahan hati rektornya saat itu :Prof. Dr. H. Abdurrahman A. 
Basalamah. 
Petualangan bahasa arab Rusli Malik belum berhenti sampai di situ setelah 
pindah ke Jakarta, Rusli Malik bersahabat dan banyak berhubungan dengan Anis 
Matta
18
. Melalui kebaikan hatinya, Rusli Malik melanjutkan pembelajaran bahasa 
arab di sekolah yang dirikannya; awalnya bernama Sibawaih, kemudian belakangan 
berubah menjadi al-Manar, di daerah Utan Kayu, Jakarta Timur. 
Al-Qur’an adalah kitab rohaniah, memahaminya tak cukup hanya dengan 
menggunakan perankat-perangkat akal seperti metodologi dan bahasa arab. Namun, 
harus juga diserti dengan pensucian hati, agar jiwa mampu melepaskan diri dari 
penjara materialnya dan menemukan kembali sifat rohaniahnya. Sebab, kitab yang 
suci hanya pantas landing di jiwa yang juga suci. Rusli Malik bersyukur berjumpa 
dengan Jemaah Tabligh. Gerakan dakwah yang berbasis di Nizamuddin, India, ini 
benar-benar punya peranan yang besar di dalam menghilangkan penyakit-penyakit 
jiwa seperti takabur, tergesa-gesa, merasa benar sendiri, iri hati, amarah, dan 
seterusnya. Jemaah Tabligh sangat ampuh dalam mendidik orang untuk menjadi 
sabar dan tahan banting. Jemaah Tabligh membuat umat terikat hatinya dengan 
baginda Nabi Saw., dan para sahabatnya-mata pelajaran utamanya ialah sifat-sifat 
utama para sahabat. Gerakan dakwah ini bukan saja menumbuhkan kecintaan uat ke 
masjid, tetapi juga mengikatnya dengan semangat persaudaraan seraya melepaskan 
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diri dari fanatisme mazhab. Jemaah Tabligh juga sangat besar peranannya dalam 
mendidik Rusli Malik menjadi muballig yang selalu melihat umat dengan perasaan 
kasih sayang. Istilah mereka : fikir umat.
19
 
Melalui Jemaah Tabligh pula Rusli Malik berjumpa dan bergaul dengan 
seorang Kiai Besar, kharismatik, dan sangat tawadu. Namanya KH. Jabbar Assiri, 
pimpinan pondok Pesantren Gombara, Makassar-mungkin satu-satunya pondok 
pesantren yang dimiliki Muhammadiyah di Indonesia. Dengan menggunakan serban, 
layaknya kiai tradisional dari NU. Dari figurnya, Rusli Malik berkesimpulan bahwa 
al-Qur’an seharusnya tidak saja mempengaruhi pola pikir seseorang tetapi juga pola 
tingkahnya, para ahli Qur’an tak saja tahsin dalam qira’ah, tangkas dalam bicara, 
tetapi juga teladan dalam keindahan akhlak. Pak Kiai yang satu ini melayani sendiri 
tamu-tamunya, menyajikan makanannya, menuangkan minumannya, dan bertutur 
kata dengan lembut. Tak pernah berprasangka buruk, menggunjing, apalagi 
memfitnah orang atau kelompok lain. Rusli Malik selama bergaul dengannya, tak 
pernah mendengar nada yang tinggi dari suaranya. Mungkin itu sebabnya, ketika 
banyak ulama dan tokoh agama menolak Jemaah Tabligh, Pak Kiai justru dengan 
sangat mudah menyambut dan menerimanya.
20
 
Khazanah keilmuan yang dimiliki Muhammad Rusli Malik tidak banyak 
didapatkan dari sekolah formal yang dijalaninya, akan tetapi pengaruh lingkungan 
dan keinginan untuk belajar al-Qur’an yang membawanya sejak kecil untuk 
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mempelajari al-Qur’an. Banyak keilmuan yang didapatkan dari majelis-majelis ilmu 
yang sengaja diikuti demi pengembangan keimanan dan pemikiran. 
3. Karir dan Perjalan Hidup Muhamad Rusli Malik  
Jalan hidup seseorang kadang susah ditebak. Demikian juga yang dialami 
Muhammad Rusli Malik. Awal mulanya Muhammad Rusli Malik merantau ke 
Jakarta pada tahun 1993
21
 tak lain ingin mengembangkan ilmu di bidang arsitektur. 
Tetapi, siapa yang menyangka kalau kemudian dia menjadi seorang dai.
22
  
Maklum, dia dahulu kuliah di Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur Universitas 
Hasanudin. Maka, setelah lulus kuliah dan membina keluarga bahkan sudah memiliki 
anak empat yang masih kecil-kecil dan dituntut bisa memberikan nafkah yang layak, 
ia lalu memutuskan merantau ke Jakarta. Dengan berbekal ijazah dan ilmu arsitektur 
yang diperolehnya di kampus disertai kepercayaan diri akan rahmat Allah, maka 
lelaki satu ini pun tak ragu mengajak istri dan keempat anaknya yang masih kecil-
kecil. “Dalam posisi seperti itu, tak jarang seseorang akan dituntut untuk kreatif,’ 
ujarnya menceritakan tentang keberaniannya pergi ke Jakarta. 
Padahal, waktu Muhammad Rusli Malik bersama istri dan keempat anaknya 
meninggalkan kampung halaman untuk merantau ke ibu kota tak ada jaminan yang 
pasti. Tak ada lowongan kerja yang memanggil untuk datang ke Jakarta. Bahkan, di 
Jakarta juga tidak memiliki sanak saudara untuk dijadikan tumpangan. Akhirnya, 
Rusli bersama keluarga mengontrak sebuah kamar yang sempit di pinggir kali 
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Ciliwung yang kumuh, di daerah Matraman Salemba. Lebih sedih lagi, daerah itu 
setiap malam seringkali dilanda perang batu dan api dengan Matraman Dalam.
23
 
Tetapi, hal itu ternyata tidak menghalangi Rusli Malik untuk mundur dan 
takut. Justru tantangan serta halangan itu, bahkan dilihatnya sebagai driving force 
(tenaga pendorong) untuk maju dan terus berjuang. Tidak salah, meskipun dilanda 
kondisi yang “kurang menguntungkan”, Rusli Malik justru terpicu. Di sisi lain, 
dengan keadaan seperti itu kreativitas pun kemudian muncul. Maka, untuk 
mencukupi kebutuhan hidup, karena ia belum bisa mengembangkan bakatnya di 
bidang arsitektur lantaran belum ada prasarana dan sarana yang memandai akhirnya 
ia memutuskan untuk menjadi penulis lepas di sejumlah media massa seperti 
Majalah Panjimas
24
 dan berbagai media massa baik lokal maupun nasional.
25
 
“Karena untuk mengembangkan arsitek itu harus memiliki meja dan 
beberapa peralatan, sementara tak punya, akhirnya Rusli Malik memilih menulis, 
yang tidak memerlukan modal. Menurut Rusli Malik dengan menulis, selain 
mendapat honor juga akan menambah volume intelektual seseorang. 
Seiring dengan perjalanan waktu, akhirnya Rusli Malik dapat memenuhi 
tuntutan yang sesuai dengan ijazahnya dan mulai bisa mengembangkan ilmu 
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arsitektur yang telah diperoleh. Bersamaan itu pula, Rusli Malik yang sudah mulai 
berdakwah sewaktu masih mahasiswa dulu kemudian diminta untuk menjadi 
penceramah pengganti, kala ada ustadz yang kebetulan berhalangan hadir. Tak 
jarang, juga mengisi kultum dan bahkan menggantikan seorang khatib yang 
kebetulan tidak bisa hadir.
26
 
Awalnya memang sebagai pengganti tetapi lambat laun didaulat untuk 
menjadi penceramah. Akhirnya, kini jadwal tausiah yang harus diisi berdatangan, 
nyaris penuh dalam seminggu. Jadinya, selain sebagai penulis dan arsitek, kini Rusli 
Malik dikenal sebagai penceramah atau dai yang sudah kerap memberikan cahaya 
pengetahuan di sejumlah majelis taklim, radio FM, perumahan dan perusahaan-
perusahaan.
27
 
Meski Rusli Malik menimba ilmu di Fakultas teknik, jurusan arsitektur, 
tetapi saja hal itu tak menutup pintu ketertarikannya untuk belajar agama. “Meski 
sejak SD sampai kuliah dulu saya di sekolah umum, tetapi saya terus belajar bahasa 
Arab dan ilmu agama. Bahkan sejak belajar di kampus dulu, sudah konsens 
mendalami tafsir al-Qur’an. 
Maka, tidak mustahil jika dia bisa menjadi penceramah di kemudian hari, 
karena basic itu sudah tertanam sejak masih menjadi mahasiswa. “Sejak masih 
mahasiswa dulu dia sudah sering berdakwah. Ada kelompok jamaah di masjid yang 
seringkali diisi dengan kultum, dan dia sering mendapat giliran. Sehinga akhirnya 
dia pun menjadi pengganti jika ada khatib berhalangan hadir”. 
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Modal ceramah itu, memang tidak datang tiba-tiba. Dahulu pernah suatu 
hari, sewaktu Rusli Malik masih jadi mahasiswa menghadiri acara peringatan maulid 
nabi. Kebetulan yang jadi penceramah adalah seorang ahli ekonomi yang 
memberikan tausiyah cukup memikat pada jamaah, khususnya Rusli Malik. Tak 
salah, jika Rusli Malik merasa terpukau. Apalagi, sang dai itu tampil mengesankan. 
Akhirnya, dari pengalaman itulah ia kemudian ikut aktif di HMI dan lebih giat 
belajar agama. Pengaruh itulah yang kemudian menjadi satu pengalaman 
mengesankan sehingga ustadz Rusli kemudian menjadi dai. 
28
 
Dalam pandangan Rusli Malik, al-Qur’an selain mengajarkan umat Islam 
untuk membaca, juga menuntut umat untuk menyampaikannya dan kemudian 
menulis dalam bentuk tulisan, entah itu lewat sebuah buku atau media massa. Maka, 
Rusli Malik pun tidak sekadar membaca dan menyampaikan kebenaran dari ajaran 
Islami yang diwahyukan Allah itu, melainkan pada tahap berikutnya kemudian 
merilis buku yang tidak lain juga merupakan satu bentuk dakwah.
29
 
Setidaknya, sampai saat ini sudah tiga buah buku yang ditulis ustadz Rusli, 
termasuk Tafsi>r al-Barru yang sedang penulis teliti. Dua buku lain itu antara lain, 
buku Puasa: Menyelami Arti Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual dan 
Kecerdasan Emosional di Bulan Ramadhan dan buku Maju Sambil Tersenyum:
30
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Sebuah Manejemen Diri Berbasis pada Fitrah untuk Menjadi Manusia Produktif dan 
Bahagia Secara Kuantum. 
Dalam buku Maju Sambil Tersenyum (2006), Rusli Malik mengajak umat 
Islam untuk jadi manusia yang produktif, maju dan bahagia tidak dengan jalan 
mengagungkan materi, melainkan kembali pada fitrah, yakni dengan berbasis pada 
jiwa manusia. Sebab, menurut ustadz Rusli, jiwa itu yang akan membawa umat 
Islam mencapai kesempurnaan.
31
 
“Kalau manusia ingin mencapai kesempurnaan, maka manusia itu harus 
mengolah dan menata jiwanya. Karena tubuh manusia itu tidak pada taraf 
kesempurnaan, melainkan menuju kehancuran. Sebaliknya, jiwa-lah yang bergerak 
menuju kesempurnaan. Jadi, jika orang ingin mencapai kesempurnaan, tetapi 
mendasarkan pada tubuh, maka manusia itu akan menuju kehancuran. Karena inti 
manusia adalah jiwa.” 
Bagi Rusli Malik, al-Qur’an atau agama itu datang sebenarnya ditujukan 
pada jiwa. Bahkan bisa disaksikan bahwa seluruh atau segala aktivitas manusia itu 
bertumpu pada jiwanya. Maka jika orang mengejar kesuksesan tapi bertumpu pada 
tubuh (materi), maka dia sebenarnya telah mengkhianati dirinya. “Jadi, jiwalah yang 
menentukan segala-galanya. Bahkan dalam al-Qur’an, Allah mensifatkan jiwa itu 
pada Tuhan dan juga ketika Tuhan menciptakan jiwa manusia itu menggunakan kata 
fitrah.”32 
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Tak dapat disangkal, karena fitrah (jiwa) manusia itu mengajak ke arah 
kebaikan dan kesempurnaan. Tetapi sayangnya, di zaman sekarang ini orang justru 
menimbun potensi atau kekuatan dari fitrah manusia itu dalam keburukan-
keburukan. Tak salah, jika kekuatan potensial dari fitrah itu kemudian tidak bisa 
membawa seseorang pada taraf kebahagiaan sejati karena ia mendasarkan 
kebahagiaan itu dan menukarnya dengan sebongkah materi, kekayaan, serta 
kekuasaan yang sebenarnya bersifat sementara. 
Akibatnya, kejujuran, kelembutan dan nilai-nilai baik lain tenggelam dan 
yang timbul di permukaan adalah sifat-sifat seperti dengki, dendam, culas dan 
sebagainya. Tak ayal, jika kebahagian manusia itu pun bersifat semu dan jauh dari 
kenyataan, karena memang tidak berfondasi pada “kekuatan jiwa” yang bermuara 
pada kesempurnaan. 
Muhammad Rusli Malik tidak hanya bergelut di dunia dakwah saja, juga 
aktif mengajar di berbagai tempat salah satunya Yayasan Jati Diri Bangsa yang 
merupakan suatu kumpulan anggota masyarakat independen (lintas suku, agama, ras, 
etnik, budaya dan kepentingan golongan), yang peduli atas situasi dan kondisi 
bangsa yang memprihatinkan dan menyadari, bahwa akar permasalahan bangsa 
Indonesia sebenarnya bersumber pada sikap dan perilaku sendiri sebagai anak 
bangsa.  
Tidak hanya fokus terhadap pembinaan dalam bidang Agama melalui 
dakwahnya, Rusli Malik Juga terlibat dalam pengembangan bangsa, sehingga Rusli 
Malik tidak hanya memiliki pendengar dari kalangan umat islam tetapi juga dari 
kalangan non muslim pun ada. 
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B. Pemikiran dan orang-orang yang mempengaruhi pemikiran Muhammad Rusli 
Malik 
1. Pemikiran Muhammad Rusli Malik 
Sebelum melihat lebih jauh bagaimana pemikiran Rusli Malik, terlebih 
dahulu perlu dilacak faktor yang mempengaruhi pemikiran-pemikirannya itu. Gusti 
Nurpansyah menjelaskan bahwa berdasarkan teori logika, pemikiran setiap orang 
dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu; keyakinan, pola pikir kelompok, kecenderungan 
pribadi, pergaulan, dan sugesti.
33
 
Rusli Malik, pemikiran-pemikirannya juga tidak terlepas dari kelima faktor 
tersebut. Dalam hal keyakinan, terutama berkenaan dengan al-Qur’an. Rusli Malik 
berpandangan al-Qur’an berhak menyandang gelar Kebenaran tertinggi, karena 
berasal dari Sang Kebenaran. Kitab suci paling sempurna ini selayaknya tidak perlu 
lagi bersandar kepada sesuatu di luar dirinya. Apalagi kalau yang diluar dirinya itu 
bersifat relatif seperti pendapat ulama dan ilmu pengetahuan. Sebab, bagaimana 
mungkin yang absolut bersandar kepada yang relatif. Harusnya yang relatiflah  yang 
bersandar kepada yang absolut.  
Al-Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai petunjuk untuk seluruh manusia 
dan bacaan yang gampang dipahami. Keuntungannya, tentu orang awam pun berhak 
mengeluarkan komentar-komentar seusai membacanya sebagai sebuah pengalaman 
pribadi. Andai kata salah, tidak akan merusak dan menodai kitab (teks) aslinya yang 
datang dari Allah. Menurut Rusli Malik, apa pun yang tertulis dalam tafsirnya, 
tetaplah sifatnya relatif, yang harus takluk di hadapan pengadilan ayat-ayat yang 
                                                 
33Gusti Nurpansyah, “Pemikiran Kita”, Blog Gusti Nurpansyah. http: //www. 
Gustinurpansyah . com / pemikiran – kita . php (3 Juni 2011).  
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bersumber dari Allah. Yang mutlak benarnya bukan apa yang Rusli Malik katakan, 
tetapi apa yang Allah firmankan. 
Para ulama tafsir menjadi terkenal karena memerankan diri sebagai jembatan 
yang menghubungkan kitab suci dan umat. Jadi, keterkenalan mereka bukan karena 
personnya, tetapi karena Qur’annya, sehingga siapa pun yang berbicara dan 
bagaimanapun pendapatnya, tentang al-Qur’an, tolok ukurnya tetap bukan 
popularitas dan kebesaran nama ulamat itu, tetapi kebenaran itu sendiri. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Isra>/17: 105. 
  قَحۡلِٱبَو  ِبَو ُه
ََٰنۡلَزَنأ  قَحۡلٱ  اٗزيِذَنَو اٗز  شَبُم اِلَّإ َك ََٰنۡلَسَۡرأ ٓاَمَو ََۗلََزن٥٠١  
Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan (al-Qur’an) itu dengan sebenarnya dan (al-Qur’an) itu 
turun dengan (membawa) kebenaran dan Kami mengutus engkau 
(Muhammad), hanya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.
34
 
Selanjutnya, pengaruh pola pikir kelompok. Dalam berpikir orang biasanya 
memang lebih cenderung dipengaruhi keberadaan kelompoknya dibandingkan 
dengan yang lain, mulai dari kelompok terkecil sampai yang terbesar. Seperti 
keluarga, lingkungan RT, kantor, organisasi, partai, suku, ras, agama, dan lain-lain.
35
 
Rusli Malik yang lahir dari keluarga yang pmemperhatikan pendidikan agama, 
menjadikan dia sudah dekat dengan al-Qur’an sejak kecil. Terlihat dari neneknya 
yang merupakan guru mengaji Rusli Malik saat kecil.
36
  
Saat mulai beranjak dewasa Rusli Malik sangat akrab dengan ceramah-
ceramah yang di bawakan oleh KH. Fathul Muin Daeng Maggading yang 
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Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemah, h. 293. 
35
Gusti Nurpansyah, “Pemikiran Kita”. 
 36
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xvi. 
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bertemakan al-Qur’an. Kekaguman pun muncul kepada sosok KH. Fathul Muin 
Daeng Maggading, secara tidak langsung membuatnya kagum kepada gerakan 
Muhammadiyah. Inilah yang menjadi pintu Rusli Malik berkesempatan berguru 
kepada ustadz-ustadz muhammadiyah yang lain. Seperti Ustadz Baharuddin P dan 
Ustadz Jamain yang mengajarkan Ibadah, Ustadz Iskandar Tompo, motivator yang 
tidak pernah padam dan Ustadz Alwi Udin orator yang bersuara lantang. 
Dalam perjalanan hidupnya Rusli Malik banyak menimba ilmu dari berbagai 
organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang keagamaan. Seperti Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dan Jemaah 
Tabligh. Sehingga, pemikiran Rusli Malik sedikit-banyak mendapat pengaruh dari 
organisasi-organisasi tersebut. Bersama teman-temanya, Rusli Malik mengusung dan 
memperkenalkan jargon : Non Sektarian. Hal ini muncul akibat keperhatinan 
terhadap nasib umat akibat kotak-kotak institusi yang terlalu massif. Organisasi dan 
mazhab keagamaan terkadang tak saja membatasi lalu lintas gerak sosial, tetapi juga 
menghambat pertumbuhan pribadi akibat rentannya para anggota terhadap pikiran 
sempit dan sektarian. Jiwa menjadi cetek. Bacaan menjadi terbatas.
37
 
Sebagai alat untuk memperjuangkan agama, lembaga memang bagus, tetapi 
acap kali melucuti sifat universalitas ajaran agama itu sendiri. Lembaga yang 
seharusnya-dan pada awalnya memang dibuat untuk memperjuangkan kepentingan 
umat, lambat laun berubah menjadi alat bagi pengurusnya untuk menapaki jenjang 
karir untuk-pada akhirnya- meloncat masuk ke pasar politik untuk jual beli 
kekuasaan. Keadaan ini menguntungkan pihak luar yang menganut doktrin 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxii. 
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imprelaisme : divide et impera, divide and rule (pecah dan kuasai). Semakin banyak 
lembaga, semakin banyak mazhab, semakin menguntungkan penganut doktrin ini. 
Mereka tidak perlu mengeluarkan energi yang banyak. Mereka cukup dengan 
menerapkan manajemen politik. Tinggal dimainkan, kapan dikehendaki. 
Rusli Malik juga banyak dipengaruhi Fuad Rumi yang membawanya kepada 
kajian al-Qur’an yang bercorak filosofis. Pendekatannya lebih bersifat rasional-
saintifik, tetapi bukan dalam pengertian yang sekuler. Rasa filsafat dapat dirasakan 
dalam penafsiran-penafsiran Rusli Malik dalam tafsirnya, yang banyak menggunakan 
logika-logika untuk memahami al-Qur’an. 
C. Karya-Karya Muhammad Rusli Malik 
 Karya Muhammad Rusli Malik memang belum sebanyak karya ulama dan 
cendikiawan muslim yang telah menghiasi khazanah keilmuan saat ini, dalam 
perjalanan hidupnya Muhammad Rusli Malik telah melahirkan beberapa karya di 
antaranya: 
a. PUASA, Menyelami Arti Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, dan 
Kecerdasan Emosional di Bulan Ramadhan, buku terbitan Pustaka Zahra, 
Jakarta, pada tahun 2003.   
b. Maju Sambil Tersenyum, buku terbitan PT. Ufuk Publishing House, Jakarta, 
tahun 2005 kembali memperlihatkan sisi lain pemikiran Muhammad Rusli 
Malik, Buku ini disusun untuk menjawab keinginan semua untuk tidak 
bersikap fatalistik kepada kemajuan, tetapi pada saat yang sama juga tidak 
kehilangan kesempatan untuk merasakan nikmatnya kebahagiaan. Secara jujur, 
semua pasti ingin maju sambil tersenyum. Tetapi, sayangnya, itu tidak 
segampang mengucapkannya. Keadaan itu hanya akan terwujud kalau disertai 
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dengan pemahaman yang benar. Karena apa yang terjadi di luar diri merupakan 
cermin dari apa yang ada di dalam kesadaran. Buku ini merupakan pendekatan 
sintetis antara kajian psikologi dan tasawuf populer sehingga pesan 
spiritualitas yang hendak disampaikan menjadi terasa akrab dan mudah dicerna 
serta aplikatif. Karya ini semakin memperkaya munculnya pendekatan baru 
terhadap manajemen diri yang berbasis spiritual yang kelihatannya menjadi 
tema yang kian populer baik di Indonesia maupun di barat. Di saat bangsa dan 
masyarakat dan bangsa mengalami kemunduran yang berakibat semakin 
lemahnya moralitas individu dan sosial, buku ini memberi alternatif cara 
memperkuat hati, pikiran, dan sikap dalam mengarungi kehidupan yang makin 
tidak bersahabat ini. Buku ini memotiviasi akan pentingnya memperbaiki pola 
pikir. Karena ternyata pikiran menentukan kualitas tindakan setiap individu.
38
  
c. Tafsir Al-Barru, Albarru Press, Jakarta, 2013 merupakan karya Muhammad 
Rusli Malik yang saat ini tengah penulis kaji. 
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Muhammad Rusli Malik, Maju Sambil Tersenyum, 7 Mei 2014. http:// www.belbuk.com/ 
maju-sambil-tersenyum-p-3140.html (7 Mei 2014) 
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BAB IV 
METODOLOGI TAFSI<R AL-BARRU 
A. Sumber Penafsiran dalam Tafsi>r al-Barru 
Penafsiran al-Qur’an tentunya memiliki sumber-sumber penafsiran tersendiri. 
Sumber-sumber yang digunakan tergantung daripada kecendrungan penafsirannya 
dan latar belakang mufassir. 
Dilihat dari segi sumber pengambilan atau orientasi penafsirannya, tafsir al-
Qur’an dapat dibedakan ke dalam tiga aliran besar yakni tafsi>r bi al-Riwayah, tafsi>r 
bi al-Dirayah, dan tafsi>r bi al-Isyarah. Ketiga aliran tafsir ini tumbuh dan 
berkembang seiring dengan kebutuhan umat dan tuntunan zaman disamping senapas 
dengan perkembangan cabang/bidang ilmu pengetahuan. 
Mula-mula lahir tafsir bi al-Riwayah, kemudian diikuti dengan tafsir bi al-
dirayah, dan akhirnya tafsir bi al-isyarah. Kelahiran tafsir bi al-dirayah selain karena 
kebutuhan mendesak pada zamannya, juga sebagai kritik membangun terhadap 
aliran tafsir bi al-riwayah yang dianggap terlalu sedikit. Demikian pula dengan tafsir 
bi al-isyarah, yang lahir sebagai reaksi terhadap aliran tafsir bi al-dirayah yang 
terlalu mendewakan akal pikiran degan mengabaikan peranan intuisi (Wijdan) atau 
tepatnya suara hati nurani. Kini di alam keterbukaan, aliran bisa ditambah dengan 
mazhab multialiran sebagai kebutuhan mendesak yang tidak terelakkan.
1
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95 
 
1) Tafsir bi al-Ma’s\u>r 
Tafsir ini berkembang di era klasik salah satu tujuaannya -pada umumnya- 
untuk menemukan makna tekstual ayat al-Qur’an.2 Tafsir bi al-ma’s\u>r biasa disebut 
dengan al-tafsi>r  al-manqu>l atau tafsir bi al-riwa>yah.3  
Menurut al-S{a>bu>ni>, tafsir bi al-ma’s\u>r adalah penafsiran al-Qur’an  
berdasarkan penjelasan al-Qur’an sendiri, penjelasan Nabi Muhammad saw., atau 
penjelasan para sahabat r.a.
4
 dan juga oleh sebagian ulama ditambahkan dengan 
pendapat (aqwal) tabi’i>n.5  
Berdasarkan   definisi   di  atas,   dapat   dipahami   bahwa   ada   empat  
kategori dalam tafsir bi al-ma’s\u>r  yaitu: 
1) Tafsi>r al-Qur’an bi al-Qur’a>n 6  
Tafsir   al-Qur’an   bi al-Qur’a>n    ialah   penafsiran    ayat    al-Qur’an 
berdasarkan ayat al-Qur’an pula,7 menurut Ibn Taimiyah metode penafsiran yang 
paling s}ahih adalah menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. Keterangan yang 
disebutkan secara umum pada satu ayat, dijelaskan secara detail pada ayat yang lain; 
                                                 
2
H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009 M), h. 35.  
3
Rosihon, Ilmu Tafsir  (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2005 M), h. 143.  
4
Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n  (Cet. I; Beirut: 'A<lam al-Kutub, 
1405 H/1985 H), h. 65.  
 
5
Rosihon, Ilmu Tafsir, h. 143 
6
Rosihon, Ilmu Tafsir, h. 143-144, Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, 
h. 67. Bandingkan Mus}t}afa> Zaid, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r, h. 17.  
7
Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n, h. 67.  
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dan pesan yang dipaparkan secara singkat pada satu ayat, diuraikan dengan 
panjanglebar pada ayat lain.
8  
Makna suatu lafal yang belum jelas, yang terdapat dalam suatu ayat, kadang-
kadang dijelaskan oleh ayat lain, baik ayat sesudahnya secara berurutan maupun ayat 
lain yang terdapat dalam surah yang sama atau surah yang berbeda. Hal ini, misalnya 
dapat dilihat dalam surah al-Baqarah/2: 2. Ayat ini ditutup dengan lafal muttaqi>n 
(orang-orang yang bertakwa) ; dalam ayat 2 tersebut tidak disebutkan apa yang 
dimaksud dengan al-muttaqi>n itu. Maka ayat 3-5 surah yang sama menjelaskan 
maksudnya, selain itu pengertian al-muttaqi>n juga dijelaskan oleh surah A<Ii ‘Imran/3 
: 134-135.
9
 
2) Tafsir al-Qur’an bi al-H}adi>s\ 10 
Tafsir al-Qur’an bi al-H}adi>s adalah penafsiran ayat al-Qur’an berdasarkan 
penafsiran dan pcnjelasan (syarh}) Nabi Muhammad saw.,
11
 
Menafsirkan al-Qur’an dengan hadis nabi adalah menjelaskan makna suatu 
ayat berdasarkan keterangan Nabi, baik secara langsung maupun tidak. Nabi 
Muhammad diutus untuk menyampaikan risalah Allah kepada manusia; 
menyampaikan wahyu-Nya dan menjelaskan makna, hikmah, serta ajaran yang 
terkandung di dalam wahyu tersebut.
12
 Dalam surah an-Nahl/16 : 44 ditegaskan : 
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Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Muqaddimah al-Tafsi>r diterjemahkan oleh solihin, Syarah 
Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu Taimiyah (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 404. 
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Kadar M. Yusuf, Studi Alquran (Cet. I; Jakarta : Amzah, 2012), h. 128. 
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Taqiy al-Di>n Ah}mad Ibn 'Abd al-H{ali>m Ibn Taimiyyah,  Muqaddimah fi> Us}u>l al-Di>n  (Cet. 
I; Beirut: Da>r Ibn Hazm, 1414 H/1994 M), h. 84.  
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Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n,  h. 68.  
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ۡ م
 
ٱِبِۡتَٰ َن ِّيَبۡ ُِۡرب ُّزم
 
ٱَوۡۡ مَزنَٱَوۡٓ َانۡ َۡيم
ّ
إَۡكۡ ۡل ِّل
 
ٱَۡرَۡۡ ِّيَبُخِمِۡۡساَّنوِنۡاَمَِۡۡلُّزنِۡۡ َيه
ّ
إ ۡمۡ ۡمُيَّوََعمَوَۡۡنوُرَّكَفََخيۡ 
 
Terjemahnya : 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan 
 
Jadi, Nabi Muhammad adalah sebagai mu’allim al-Qur’an dan sumber tafsir. 
Ia lebih tahu maksud dan isi kandungan al-Qur’an karena Allah telah mengajarkan 
kepadanya. ‚kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab dan hikmah serta 
mengajarkan kepadamu sesuatu yang belum kamu ketahui (Q.S An-Nisa/4: 113). 
Karena Nabi mendapatkan pengajaran dari Allah, maka beliaulah yang lebih tahu 
tentang al-Qur’an. Dan penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas keterangan 
darinya merupakan penafsiran yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 
Penafsiran al-Qur’an yang didasarkan atas keterangan Rasulullah ialah 
seperti penjelasannya mengenai makna ۡ يرغۡ لاوقملهۡ ليقۡ يلإ . Mereka (Bani Isra’il) 
disuruh mengungkapkan ةطحۡ  (bebaskanlah dari dosa). Nabi mengatakan bahwa 
mereka menggantikan ungkapan itu dengan ةيرعشۡ فيۡ ةبحۡ  (biji gandum). Maka 
menjelaskan makna ungkapan ملهۡ ليقۡ يلإۡ يرغۡ لاوق berdasarkan keterangan hadis 
disebut dengan tafsir al-Qur’a>n bi al-h{adi>s.13 
3) Tafsir al-Qur’an bi Aqwa>l al-S{ah}a>bah14 
Tafsir al-Qur’an bi aqwa>l al-s{ah}a>bah adalah penafsiran ayat al-Qur’an 
berdasarkan pendapat sahabat r.a.  
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Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h. 131. 
14
Taqiy al-Di>n Ah}mad Ibn 'Abd al-H{ali>m Ibn Taimiyyah,  Muqaddimah fi> Us}u>l al-Di>n, h. 87.  
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Sahabat adalah generasi pertama yang menerima pembelajaran al-Qur’an 
secara langsung dari Nabi. Sebagai orang Arab, merek adapat memahami ayat-ayat 
al-Qur’an dengan baik. Apabila ada di antara ayat atau lafal yang tidak dipahami, 
mereka dapat menanyakannya kepada Nabi. Hal itu tentu saja di kala Nabi 
Muhammad masih hidup. Setelah Nabi wafat, para sahabat dalam menafsirkan suatu 
ayat yang sedang ditafsirkan. Jika tidak ditemukan, mereka merujuk kepada hadis. 
Jika hal itu tidak ditemukan juga, barulah mereka berijtihad memahaminya. Hasil 
ijtihad mereka inilah yang juga dapat dijadikan sumber dalam menafsirkan al-Qur’an 
oleh para tabi’i>n  dan umat Islam setelah mereka.15 
Terdapat empat hal yang selalu dijadikan oleh para sahabat sebagai rujukan 
dalam ijtihad mereka menafsirkan al-Qur’an. Keempat hal itu adalah sebagai 
berikut. 
a. Pengetahuan mereka tentang bahasa Arab 
b. Pengetahuan mereka mengenai adat kebiasaan orang Arab. 
c. Pengetahuan mereka tentang keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani di 
Jazirah Arab, waktu turunnya al-Qur’an 
d. Kemampuan pemahaman mereka yang cukup luas 
Empat hal ini cukup membantu mereka dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Hasil ijtihad para sahabat itu memperlihatkan perbedaan-perbedaan. Para 
mufassir boleh menjadikan hasil ijtihad mereka denganini sebagai sumber dan 
berpegang kepadanya sesuai dengan yang diyakini oleh mufassir itu sendiri. Di 
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Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h. 132. 
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antara tokoh tafsir di kalangan sahabat ini adalah Khulafa’ al-Rasyidi>n, Ibnu Abbas, 
Ibn Mas’ud dan Ubay bin Ka’ab. 
Para sahabat mentransfer ilmu tafsirnya pula kepada para tabi’i>n, sehingga 
mereka menjadikan perkataan para sahabat sebagai sumber tafsir ketiga setelah al-
Qur’an dan sunnah. Disamping itu, mereka juga berijtihad dalam memahamisuatu 
ayat, terutama jika tidak mereka temukan penjelasan para sahabat mengenai makna 
suatu ayat. Di antara tokoh tafsir dari kalangan tabi’i>n itu adalah Ikrimah, Mujahid, 
dan Qatadah.  
4) Tafsir al-Qur’an bi Aqwa>l al-Tabi’i>n 
Ada juga ulama yang menambahkan dalam kelompok Tafsir bi al-ma’s\u>r 
penafsiran para Tabi’i>n, yakni generasi sesudah sahabat-sahabat Nabi saw.16 
Apabila tidak ditemukan tafsir dalam al-Qur’an, as-Sunnah, juga tidak 
ditemukan dalam pernyataan sahabat, mayoritas ulama dalam kasus ini merujuk 
pada pendapat tabi’in, seperti Mujahid bin Jubair. Alim dalam bidang tafsir, 
sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad bin Ishaq berikut. Aban bin Shalih, 
menyampaikan kepada kami dari Mujahid, dia menceritakan, ‚Aku membaca mushaf 
di hadapan Ibnu Abbas tiga kali tamat, dari awal hingga akhir. Aku berhenti pada 
setiap ayat, dan menanyakan maknanya pada beliau.‛17 
Riwayat lain bersumber dari at-Tirmidzi, telah menceritakan, al-Husain bin 
Mahdi al-Bashri menyampaikan kepada kami, dia berkata : Abd ar-Razzaq 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam memahami al-Qur’an (Cet. I, Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 351. 
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Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Muqaddimah al-Tafsi>r diterjemahkan oleh solihin, Syarah 
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menyampaikan kepada kami dari Muammar, dari Qatadah, dia berkata : Mujahid 
berkata, ‚Tidak satu ayat pun dalam al-Qur’an kecuali aku telah mendengar sesuatu 
tentangnya.‛ 
Ahli tafsir kalangan tabi’i>n seperti Sa’id bin Jubair, Ikrimah maula Ibnu 
Abbas, Atha bin Abu Rabbah, al-Hasan Bas\ri, Masruq bin al-Ajda’, Sa’id bin al-
Musayyab, Abu al-Aliah, ar-Rafi’ bin Anas, Qatadah, ad}-D{ahhak bin Muzahim, 
kalangan tabi’i>n lainnya, tabi’it tabi’in, dan generasi sesudahnya. 
Menurut Ibn Taimiyah, Pendapat mereka tentang tafsir ayat sering 
mengemuka, lalu memunculkan keberagaman redaksi, yang dianggap perbedaan 
(ikhtilaf) oleh orang yang tidak berilmu. Selanjutnya, ia meriwayatkan tafsir 
tersebut dalam beberapa pendapat. Sebenarnya tidak demikian. Sebab, di antara 
tabi’in ada yang mengungkapkan tafsir ayat berdasarkan kelaziman atau analognya; 
dan ada juga yang mengemukakan tafsir ayat apa adanya. Dalam banyak kasus, 
seluruh tafsir ini memiliki makna yang sama. Hendaknya orang yang cerdas 
mencermati hal ini.
18
 
Syu’bah bin al-Hajjaj dan lainnya menyatakan, pendapat kalangan tabi’i>n 
dalam masalah furu’ bukan hujjah, lantas bagaiamana mungkin ia dijadikan hujjah 
dalam bidang tafsir. Pendapat tabi’i>n bukan hujjah bagi kalangan yang 
menyalahinya. Pernyataan ini benar. Adapun jika mereka menyapakati sesuatu, tidak 
disangsikan lagi kesepakatan ini merupakan dalil yang kuat. Jika mereka berselisih 
pendapat, pernyataan sebagian mereka tidak bisa dijadikan hujjah bagi yang lain, 
juga bukan hujjah bagi generasi sesudahnya. Dalam kondisi demikian, dengan 
                                                 
 
18
Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Muqaddimah al-Tafsi>r diterjemahkan oleh solihin, Syarah 
Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu Taimiyah, h. 405. 
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merujuk kosa kata al-Qur’an, as-Sunnah, bahasa Arab secara umum, atau pendapat 
sahabat.
19
 
 
2) Tafsir bi al-ra’y  
 Tafsir ini berkembang di era pertengahan dan modern salah satu tujuannya –
pada umumnya- untuk menemukan makna kontekstual ayat al-Qur’an.20 Tafsir bi al-
ra’y  biasa juga disebut dengan al-tafsi>r al-ma'qu>l  atau tafsir bi al-dira>yah.21 
Mus}t}afa> Zaid mencatat bahwa manusia pertama yang menafsirkan al-Qur’an dengan 
tafsir bi al-ra’y adalah Muqa>til Ibn Sulaiman al-Azadi> al-Khura>sa>ni> (w. 150 H), 
pernyataan ini dikuatkan oleh al-Sya>fi'i>.
22
  
H. U. Syafrudin dalam Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, 
mendefinisikan tafsir bi al-ra’y sebagai tafsir yang sumber penafsirannya dari 
ijtihad.
23
 Definisi tersebut  belum memenuhi standar definisi yang baik, ja>mi' dan 
ma>ni', karena definisi tersebut tidak membatasi ruang lingkup ijtihad yang dimaksud 
baik dari segi masa maupun individunya, sehingga ijtihad Nabi Muhammad saw. dan 
para sahabat r.a. dapat dikategorikan sebagai tafsir bi al-ra’y. Padahal penafsiran 
Nabi Muhammad saw. dan para sahabat r.a. tergolong tafsir bi al-ma’s \u>r. sehingga 
                                                 
 
19
Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Muqaddimah al-Tafsi>r diterjemahkan oleh solihin, Syarah 
Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu Taimiyah, h. 406. 
20
H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, h. 35.  
21
H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, h. 32. Bandingkan  Rosihon, 
op. cit., h. 151. 
22
Mus}t}afa> Zaid, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r  (t.t.: Da>r al-Fikr al-'Arabi>, t.th) h. 12. 
23
H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, h. 32. 
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definisi ini dapat menimbulkan kerancuan ketika akan mengklarisifikasikan sumber-
sumber penafsiran. 
Menurut al-Z|ahabi> (w. 1398 H), tafsir bi al-ra’y  adalah upaya untuk 
memahami al-Qur’an secara mendalam atas penguasaan bahasa dan sastra Arab dari 
segala sisinya, lafal-lafal dan dila>lah-nya, syair-syair Arab sebagai dasar pemaknaan, 
asba>b al-nuzu>l, nasakh, dan penguasaan ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan oleh seorang 
mufasir.
24
Tafsir bi  al-ra’y  biasa disebut al-tafsi>r bi al-ijtiha>d, al-dira>yah, bi al-
ma'qu>l, dan al-aqli>.25 
Di antara penyebab yang memicu kemunculan tafsir bi al-Ra’y adalah 
semakin majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai dengan kemunculan ragam 
disiplin ilmu, karya-karya para ulama, aneka warna metode penafsiran, dan pakar-
pakar di bidangnya masing-masing. Pada akhirnya, karya tafsir seorang mufassir 
sangat diwarnai oleh latar belakang disiplin ilmu yang dikuasainya. Di antara 
mereka ada yang lebih menekankan telaah balag}}ah, seperti az-Zamakhsyari, atau 
telaah hukum, seperti Qurt}ubi, atau telaah keistimewaan bahasa seperti an-Naisaburi 
dan an-Nasafi, atau telaah madzhab kalam dan filsafat, seperti ar-Razi, atau telaah 
lainnya. Hal ini tampaknya dapat dipahami sebab disamping sebagai seorang 
mufassir, seorang dapat saja ahli dalam bidang fiqih, bahasa, filsafat, astronomi, 
kedokteran atau kalam. Tatkala ada al-Qur’an yang berkaitan dengan disiplin ilmu 
                                                 
24
Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid 1 (Cet. I; Maktabah Mus}'ab 
Ibn 'Umair al-Isla>miyyah tahun 1424 H/2004 M), h. 183.  
25
Kha>lid 'Abd al-Rah}ma>n Al-'Ak, Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>'iduh (Cet. II; Beirut: Da>r al-
Nafa>’ís, 1406 H/1986 M), h. 176, Musa>'id Ibn Sulaima>n al-T{ayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r  (t.t.: Da>r 
Ibn al-Jawzi>, t.th.), h. 47, dan 'Abd al-Gafu>r Mah}mu>d Mus}t}afa> Ja'far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi> 
S|aubihi al-Jadi>d  (Cet. I; Kairo: Da>r al-Sala>m,1428 H/2007 M), h. 167-168.  Bandingkan Muh}ammad 
Ba>qir al-H{aki>m, 'Ulu>m al-Qur’a>n  (Cet. VII; t.t.: Majma' al-Fikr al-Isla>mi>, 1426 H), h. 231.    
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yang dikuasainya, mereka mengeluarkan sebuah pengetahuan tentangnya. Sampai-
sampai terkadang mereka lupa ini ayat yang bersangkutan.
26
 
Kemunculan tafsir bi al-Ra’y dipicu pula oleh hasil interaksi umat Islam 
dengan peradaban Yunani yang banyak menggunakan akal. Oleh karena itu, dalam 
tafsir bi al-Ra’y ditemukan peranan akal yang sangat dominan.  
 Para mufassir membagi tafsir bi al-ra’y kepada dua macam, , yaitu:27 
(1) Tafsir bi al-ra’y al-mah}mu>d 
 Tafsir bi al-ra’y al-mah}mu>d  adalah penafsiran yang sesuai kehendak sya>r‘i  
yang berasal dari ijtihad yang berasaskan kaidah bahasa Arab, 'ulu>m  al-Qur’an. 
Dengan kata lain, pendapat yang didasarkan atas ilmu dan memenuhi kriteria atau 
syarat tafsir, yaitu penguasaan ilmu bahasa arab yang meliputi nahwu, sharaf, 
isytiqaq, dan balagah. Selain itu, seorang mufassir juga dituntut menguasai ilmu 
qira’at, ushuluddi>n, ushul fiqih, asba>b al-nuzu>l, qasas al-Qur’a>n, na>sikh wa al-
mansu>k}h, dan lain sebagainya.28 
Syarat-syarat di atas khusus bagi mufassir yang menafsirkan al-Qur’an secara 
mandiri atau ijtihad sendiri. Syarat-syarat itu tidak perlu dipenuhi jika seseorang itu 
tidak berijtihad sendiri, tetapi mengikuti hasil penafsiran atau pemahaman orang lain 
yang memenuhi kriteria tersebut. Maka orang yang tidak memiliki kriteria di atas 
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Rosihon, Ilmu Tafsir, h. 152. 
27
Subh}i>  al-S{a>lih}, Maba>h}is\ fi> 'Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XXVII; Beirut: Da>r al-'Ilm li Mala>yi>n, 
1988), h. 291-292. 
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Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h.134. 
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boleh menjelaskan makna al-Qur’an berdasarkan pendapat al-Maraghi atau Abu 
Zahrah misalnya.
29
 
(2) Tafsir bi al-ra’y  al-maz\mu>m 
 Tafsir bi al-ra’y al-maz\mu>m  atau al-ba>t}il   adalah penafsiran al-Qur’an tanpa 
didasari sebuah  ilmu, atau hanya berdasarkan hawa nafsu belaka. Dengan kata lain, 
kategori ini secara substansi bukanlah termasuk ke dalam bagian dari tafsir bi al-ra’y  
yang diiginkan di atas. Tafsir ini merupakan penafsiran al-Qur’an yang tidak 
didukung oleh ilmu alat. Hal ini dimaksudkan dalam hadis Nabi saw.: 
َۡمْۡنَۡۡقَۡلاِۡۡفيُۡۡقمإِۡبۡٓنٱرَۡرِۡيِٱِۡوَۡۡۡفْوَۡيَۡ ۡدَبَّۡوَۡمِۡٱْۡقَۡعُۡدُۡهِۡۡمَّۡنمإۡنرا
30 
Artinya : 
Siapa yang berbicara tentang al-Qur’an menurut pendapatnya sendiri, maka 
hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka. 
3) Tafsir bi al-Isya>ri 
Kata isya>ri berasal dari kata asya>ra ; secara harfiah, ia berarti menunjukkan, 
mengarahkan, atau memberi tanda. Jika dikaitkan dengan tafsir, yaitu tafsi>r isya>ri 
maka ia berarti maksud atau makna yang ditunjukkan oleh suatu ayat yang dapat 
ditangkap oleh seorang sufi berdasarkan arahan perasaan kesufiannya. Ia 
menjelaskan atau menakwilkan makna ayat itu berdasarkan perasaan kesufian 
tersebut. Makna dan maksud ayat yang dikemukakan itu berbeda dari makna zahir, 
bahkan tidak ada sangkut pautnya dengan makna zahir. Ia tidak dapat dikaji secara 
ilmiah, sebab makna dan pemahaman tersebut merupakan pemberian (mawa>hib) 
                                                 
 
29
Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h.134.  
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Abu> al-‘Ala> Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri, Tuh}fah al-
Ah}waz\i> bi Syarh} Ja>mi‘ al-Turmuz\i>, Juz. V(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 199.  
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langsung dari Allah sebagai hasil dari ketekunannya beribadah dan menjauhi 
larangan. Maka tafsi>r isya>ri disebut juga dengan tafsir shu>fi, yaitu tasawuf, bukan 
teoretis.
31
 
Al-Z|ahabi> menyebut juga tafsi>r isya>ri dengan al-fa’idh (pelimpahan). Lebih 
jauh ia mengatakan, tafsir al-fa’idhi atau isya>ri itu adalah menakwilkan ayat-ayat al-
Qur’an yang tidak didasarkan atas makna zahir, tetapi dengan semata-mata isyarat 
tersembunyi yang muncul dalam hati orang-orang yang tekun beribadah, di mana 
isyarat tersebut sesuai dengan makna zahir yang dimaksud. Al-Z|ahabi> tidak 
menyebut tafsir shu>fi teoretis (an-nazhari) sebagai tafsi>r isya>ri. Bahkan ia menolak 
keabsahan tafsir shu>fi teoretis tersebut. Sebaliknya, al-Z|ahabi> mengakui keabsahan 
tafsi>r isya>ri. Hal ini didasarkan atas surah an-Nisa/4: 78 dan 82 serta hadis Rasul.32 
Menurut ulama tafsir, banyak kesalahan dan penyimpangan yang terjadi 
dalam tafsir yang mempergunakan isyarat. Menurut Abd al-Hayy al-Farmawy bahwa 
tafsir semecam ini dapat diterima apabila : 
a. Tidak bertentangan dengan zahir ayat 
b. Tidak terdapat syahid syar’i yang menguatkannya 
c. Tidak bertentangan dengan syariat dan akal sehat dan  
d. Mufassirnya tidak menganggap bahwa penafsirannya itu merupakan satu-
sautunya tafsir yang benar, tetapi juga mengakui terlebih dahulu pengertian 
zahir ayat. 
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid II, h. 378-382 
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Jika kandungan tafsir dalam bi al-ma’s \u>r  adalah penafsiran dengan ayat, 
dengan riwayat hadis nabi saw., dan dengan riwayat penafsiran para sahabat r.a –
termasuk asba>b al-nuzu>l dan qira>’a>t-, maka konten tafsir bi al-ra’y  adalah selain 
ketiga kandungan tersebut. Di sisi lain, yang membedakan kedua hal itu adalah tafsir 
bi al-ma’s\u>r  bersifat wahyu ilahi dan tafsir bi al-ra’y  bukan wahyu ilahi atau ijtihad 
manusia. Sedangkan tafsir bi al-Isya>ri lebih menkankan kepada isyarat, tanda, feel 
atau perasaan yang dimiliki penafsirnya yang tentunya tidak bertentangan dengan 
zahir ayat yang ditafsirkan. 
Terkait Tafsi>r al-Barru, hemat penulis sumber penafsiran yang digunakan 
dalam tafsir ini adalah tafsir perpaduan antara Tafsir bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’y. 
Untuk lebih jelasnya dengan melihat sumber-sumber penafsiran yang digunakan 
dalam  menafsirkan al-Qur’an yang ditempuh oleh Rusli Malik dalam Tafsirnya. 
Sebelum lebih jauh melihat sumber penafsiran tafsi>r al-Barru, terlebih dahulu penulis 
menguraikan sumber penafsiran tafsir bi al-Ma’s\u>r, tafsir bi a-Ra’y  dan sumber 
penafsiran tafsir bi al-isya>ri.  
Setelah menganalisi pengertian tafsir bi al-ma’s\u>r, tafsir bi al-Ra’y dan tafsir 
bi al-isya>Ir, penulis menguraikan sebagai berikut: 
a. Tafsir bi al-ma’s\u>r 
Sebagaimana pemaparan penulis di atas tafsir bi al-ma’s\u>r memiliki 4 sumber 
penafsiran, yaitu : 
1. Al-Qur’an 
2. Hadis 
3. Perkataan Sahabat 
4. Perkataan Tabi’i >n 
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b. Tafsir bi al-Ra’y 
Tentunya tafsir bi al-Ra’y tidak melepaskan diri dari penggunaan al-Qur’an, 
hadis, perkataan sahabat dan perkataan tabi’i>n. Akan tetapi pada penafsiran ini 
tidak berhenti pada  4 hal yang demikian, juga menggunakan alat-alat bantu 
keilmuan di luar sumber riwayat tadi. Penulis menguraikan sumber penafsiran 
dalam tafsir bi al-Isya>ri sebagaimana definisi-definisi yang telah penulis 
paparkan, yaitu : 
1. Logika,  
2. Ulum al-Qur’an, penggunaan teori-teori ulum al-Qur’an seperti munasabah, 
asbab al-Nuzul ayat nasakh dan lain sebagainya 
3. Bahasa dan sastra Arab dari segala sisinya, misalnya balaghah, nahu, saraf dan 
lain sebagainya. 
4. Lafal-lafal dan dila>lahnya, 
5. Syair-syair Arab sebagai dasar pemaknaan, 
6. Penguasaan ilmu-ilmu lain, baik itu ilmu yang dikuasai atau yang dibutuhkan 
oleh seorang mufasir dalam melakukan penafsiran terhadap al-Qur’an. saja ahli 
dalam bidang fiqih, bahasa, filsafat, astronomi, kedokteran atau kalam. 
7. Pendapat-pendapat ulama, baik itu dalam bentuk berguru langsung ataupun 
mengutip melalui karya-karyanya. 
c. Tafsir bi al-Isya>ri 
Sebagaimana definisi di atas sumber penafsiran yang digunakan oleh tafsir ini 
adalah isyarat atau tanda, efek  yang didapatkan melalui petunjuk-petunjuk 
Allah yang tersembunyi. Tentunya dalam tafsir ini juga menggunakan sumber-
sumber yang juga digunakan dalam tafsir bi al-Ma’s \u>r   dan bi al-Ra’y. 
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Setelah memperhatikan dan menganalisis sumber-sumber yang digunakan oleh 
tiga bentuk tafsir di atas. Selanjutnya untuk membuktikan analisis awal penulis yang 
menyatakan sumber penafsiran dari Tafsi>r al-Barru adalah tafsir bi al-Ra’y, penulis 
memaparkan sumber-sumber yang dipergunakan dalam oleh Rusli Malik dalam 
tafsirnya, yaitu : 
 
 
a.   Penafsiran dengan ayat lain dalam al-Qur’an 
 Dalam beberapa ayat, Rusli Malik menafsirkan ayat dengan menggunakan 
ayat lain yang sama obyek pembahasannya, meskipun dengan pembahasan yang 
sederhana.  Sebagai contoh QS. al-Baqarah/2: 21: 
نوُقََّخثۡ ُْكَُّوََعمۡ ُْكُِوَْبقۡنِمَۡني ِ َّلإَوۡ ُْكََُقوَخۡي ِ َّلإُُۡكَُّ بَرْۡإوُدُبْعإُۡساَّنمإَۡا ُّيَُّٱَۡيَ 
Terjemahnya : 
manusia, beribadalah kepada Tuhan kalian Yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kalian bertakwa.
33
 
 Setalah menafsirkan ayat tersebut secara sederhana, Rusli Malik kemudian 
melanjutkan pembahasannya dengan menyebut beberapa surah sebagai berikut: 
‚Misal-1 pada hukum qishash: ‚Dan di dalam kishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagi kalian, hai orang-orang yang berakal, agar kalian 
bertakwa.‛ (2:179) 
Misal-2 pada puasa: ‚Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.‛ (2:183) 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
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Misal-3 pada sistem sosial: ‛Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sesuai kesanggupannya. Dan apabila kalian 
berkata, maka hendaklah kalian (berkata secara) adil kendati pun dia adalah 
kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kalian ingat. Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah 
jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kalian bertakwa.‛ 
(6:152-153) 
Misal-4 pada Kitab Suci: ‚Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke 
atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka berfikir bahwa 
bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Lalu Kami katakan kepadanya): 
‘Peganglah dengan teguh (Kitab Suci) yang telah Kami berikan kepadamu, 
serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar kalian 
bertakwa’.‛ (7:171).‛ 34 
 
Pada penafsiran Rusli Malik tentang bagaimana definisi takwa itu, dia 
memperlihatkan bagaimana wujud takwa yang lain dalam surah-surah di al-Qur’an 
yang lainnya.  
b. Penafsiran ayat dengan hadis  
 Selain menggunakan al-Qur’an, Rusli Malik juga menggunakan hadis sebagai 
penafsir, bahkan penafsiran dengan hadis lebih banyak daripada penafsiran dengan 
ayat. Penafsiran dengan hadis terdapat dalam setiap ayat yang dijelaskan oleh Rusli 
Malik. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena hadis memang berfungsi sebagai 
penjelas terhadap al-Qur’an.   
 Salah contohnya adalah ketika menafsirkan QS. al-Fatihah/1: 3, Rusli Malik 
menafsirkan dengan menggunakan riwayat hadis untuk memperkuat penafsirannya: 
َٰۡ َ  ح َّرم
 
ٱِۡنِۡۡيمِح َّرم
 
ٱ 
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Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
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(Yang Maha Pengasih Yang Maha Penyayang)
35
 
 Setelah menafsirkan ayat tersebut, Rusli Malik mengutip riwayat 
Abdurrahman bin ‘Auf yang mendengar Rasulullah bersabda : ‚Allah berifirman : 
Aku adalah ar-rahman (yang Maha Pengasih), dan Rahim (kekerabatan) telah aku 
ambil dari nama-Ku, barangsiapa yang menyambung, maka Aku akan menyambung 
hubungan dengannya, dan barang siapa yang memutuskannya maka Aku akan 
memutuskan hubungan dengannya sekali.‛   
c. Penafsiran dengan gramatika Arab (ilmu nahwu) 
Dalam menafsirkan ayat atau potongan ayat, Rusli Malik juga menggunakan 
ilmu nahwu sebagai salah satu langkah dalam menafsirkan al-Qur’an. Sebagai 
contoh, ketika menafsirkan QS. al-Baqarah/2:41 : 
ِۡتَِٓيَٱِبْۡإو َُتََْشجَۡلاَوِۡوِبٍۡرِفَكََۡل َّوَٱْۡإُوهوَُكحَۡلاَوۡ ُْكَُعَمۡاَمِّ مًۡاق ِّدَصُمُْۡتمَزنَٱۡاَمِبْۡإُونِٓمٱَوِۡنوُقَّ ثَافَۡي َّيَ
ّ
إَوًۡلايَِوقًۡانََمث 
‚Penggunaan waw ‘athaf (huruf waw yang berfungsi sebagai penyambung) di 
awal, menunjukkan bahwa ayat ini masih merupakan kelanjutan dari ayat 
sebelumnya, dan karenanya masih merupkan bagian-bagian yang diseru dengan 
harfu nida’ (huruf panggil). Maka permulaan ayat ini adalah seruan Allah yang 
keempat kepada Bani Israil: ُْۡكَُعَمۡ اَمِّ مۡ ًاق ِّدَصُمۡ ُْتمَزنَٱۡ اَمِبۡ ْإُونِٓمٱَو [wa āminŭw bimā 
anzaltu mushaddiqan limā ma’akum, dan berimanlah kepada apa yang telah 
Aku turunkan, (yaitu al-Qur’an), yang membenarkan apa yang ada padamu, 
(yaitu Taurat)]. Penggunaan klausa ‚yang membenarkan apa yang ada padamu‛ 
menjelaskan bahwa setiap Kitab Suci yang datang selalu merupakan kelanjutan 
dari Kitab Suci sebelumnya. Sehingga bukan saja mengingkari satu atau 
beberapa ayat dalam satu Kitab Suci itu tidak boleh tapi juga menerima satu 
Kitab Suci seraya mengingkari Kitab Suci yang lain.
36
 
                                                 
 
35
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. 10. 
 
36
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. 41. 
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 Dalam ayat di atas Rusli Malik menjelaskan fungsi dari huruf waw yang 
menjadi permulaan ayat di atas. Agar mempermudah memahami makna yang 
terkandung dalam ayat tersebut. 
d. Penafsiran dengan disiplin ilmu yang sesuai dengan pembahasan ayat. 
a) Penafsiran ayat dengan Fikih 
Rusli Malik bukan seorang yang berlatar belakang fikih, dalam menafsirkan 
ayat-ayat tentang fikih Rusli Malik menjelaskan dengan sekedarnya saja, tanpa 
berpanjang lebar.  
b) Penafsiran ayat dengan ilmu filsafat  
Penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan suatu ayat dapat ditemukan 
dalam berbagai kitab tafsir, tidak terkecuali dalam Tafsi>r al-Barru  karya Rusli 
Malik.  
c) Penafsiran Ayat dengan Sejarah 
Rusli Malik Juga banyak melakukan pendekatan sejarah terhadap ayat-ayat 
yang di tafsirkan, terlebih pada QS. al-Baqarah yang banyak menceritakan tentang 
Bani Israil. 
d) Penafsiran ayat dengan Sains  
Selain menafsirkan ayat dengan filsafat dan sejarah, Rusli juga menafsirkan 
ayat dengan pendekatan sains.  
e. Tafsi>r al-Barru mengandung munasabah ayat, sebagaimana contoh dalam QS. 
al-Baqarah/2:27 : 
‚Penggunaan kata َۡني ِ َّلإ (alladziyna, orang-orang yang) di awal ayat ini 
menunjukkan bahwa ayat ini merupakan penjelasan dari ayat sebelumnya, 
yaitu orang fasik—orang yang tidak bisa melihat kebenaran dari fenomena-
fenomena yang ada di sekitarnya. Kandungan ayat ini memperlihatkan bahwa 
perumpamaan nyamuk di ayat sebelumnya hanyalah caranya Allah 
mengesankan bahwa diantara tanda orang beriman ialah mampu menemukan 
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kebenaran pada hal-hal ‘kecil’ seperti nyamuk, apalagi pada hal-hal besar yang 
terjadi di sepanjang sejarah seperti pengusiran dan pembunuhan para nabi, 
orang-orang saleh, dan orang-orang tidak berdosa. Sehingga, dengan begitu, 
bagi orang beriman, al-Qur’an benar-benar menjadi ‘kacamata’ furqān 
(pembeda) dalam melihat realitas-realitas (sosiologis, politis, dan historis). 
‚Sungguh, Al Qur’an itu benar-benar firman yang memisahkan (antara 
kebenaran dan kebatilan). Dan benar-benar dia (al-Qur’an) itu bukanlah senda 
gurau. (Tetapi) sungguh orang kafir itu merencanakan tipu daya yang sejahat-
jahatnya (dengan menyumbat fungsi al-Quran sebagai furqān).‛ (86:13-15)37 
Pada ayat di atas Rusli Malik menjelaskan munasabah ayat 27 ini dengan ayat 
sebelumnya. Pada ayat sebelumnya muncul sebuah pertanyaan bagaimana orang 
fasik, lalu pada ayat 27 ini menjawab siapa orang fasik itu.  
f. Selain itu penjelasan makna mufradat dalam sebuah ayat juga dilakukan oleh 
Rusli Malik dalam tafsirnya ini, seperti contoh dalam QS. al-Baqarah/2:11. 
 
‚2). Kata ْۡإوُدِسُْفث (tufsiduw, kalian merusak) berasal dari kata fa-sa-da atau fa-
su-da yang artinya rusak; maka lawannya ialah sha-lu-ha, yang artinya baik; 
kemudian bentuk mashdar-nya ialah ۡ إداسف(fasādan) yang artinya kerusakan. 
Bentuk aktifnya: af-sa-da (merusak), lawannya ash-la-ha (memperbaiki, 
membangun, beramal shaleh). Dengan demikian, إداسف (fasādan), kerusakan, 
bukanlah sesuatu yang terjadi karena kebetulan. Juga bukan karena bencana 
alam. Melainkan terjadi karena ada pelaku yang melakukan perbuatan af-sa-da 
(merusak). Simaklah ucapan Allah berikut ini: 
َۡيْۡمُيَّ وََعمۡإُوو َِعَۡي ِ َّلإَۡضَْعبُۡمَيقيِذُيِمِۡساَّنمإۡيِْديَٱَْۡتبَسَلۡاَمِبِۡرْحَْبمإَوۡ َِّْبمإِۡفيُۡداَسَْفمإَۡرَيَظَۡنوُع ِ ْر 
Artinya: ‚Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).‛ 
(30:41) 
Karena kerusakan yang dimaksud di sini cenderung yang bersifat sistematis, 
maka al-Qur’an sering menunjuk para pemimpin yang tidak benar sebagai 
pelakunya. ‚Dan Firaun yang mempunyai pasak-pasak (bala tentara yang 
kuat), yang (karena) berbuat sewenang-wenang dalam negara, sehingga 
mereka banyak merusak di dalam (negara itu).‛ (89:10-12) Dan supaya 
perbuatan kesewenang-wenangan mereka tidak terendus oleh rakyat, maka 
caranya, tokoh lain yang datang mengkoreksi mereka, secara licik dituduh 
sebaliknya. ‚Dan Firaun berkata (kepada pembesar-pembesarnya): ‘Biarkanlah 
                                                 
 
37
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran) (Cet. I; Bogor: Al-Barru Press, 2012), h. 142. 
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aku membunuh Musa dan biarkan ia memohon (pertolongan) kepada 
Tuhannya (saja), karena sungguh aku khawatir dia akan menukar agama kalian 
atau menimbulkan kerusakan di bumi’.‛ (40:26) 
Itu sebabnya, karena إداسف (fasādan) atau kerusakan ini adalah akibat 
perbuatan tangan manusia sendiri, maka Allah tidak menyenanginya: ‚… Dan 
Allah tidak mencintai orang yang melakukan kerusakan.‛ (2:205) Sehingga 
Allah kemudian melarangnya berkali-kali (2:11, 7:56 dan 7:85).
38
 
Dari berbagai sumber-sumber penafsiran yang dipergunakan oleh Muhammad 
Rusli Malik dalam tafsirnya. Setidaknya dapat dilihat bahwa unsur dari tafsir bi al-
Isya>ri sudah tidak masuk dalam pengkategorian sumber yang digunakan oleh Rusli 
Malik. Maka, bentuk sumber tafsir yang tersisa adalah tafsir bi al-Ma’s \u>r  tafsir bi 
al-Ra’y. 
Pertama, penulis merujuk kepada kriteria tafsir bi al-Ma’s \u>r  yang bersumber 
penuh pada al-Riwayah yaitu, Qur’an, hadis, perkataan sahabat dan tabi’i>n. Pada 
penjelasan sumber tafsi>r al-Barru, terdapat poin pertama dan kedua. Yaitu poin 
pertama Rusli Malik menggunakan al-Qur’an sebagai penafsir ayat yang 
dijelaskannya seperti pada contoh di atas dan pada poin kedua Rusli Malik 
menggunakan hadis-hadis Nabi saw., sebagai penjelas ayat yang ditafsirkan. Dalam 
kesimpulan dini dapat dikatakan bahwa tafsi>r al-Barru adalah golongan tafsir bi al-
ma’s\u>r. 
Lebih lanjut penulis melihat bahwa Rusli Malik tidak hanya menggunakan 
kedua hal tersebut dalam menafsirkan al-Qur’an. Akan tetapi, juga menggunakan 
sumber-sumber lainnya dalam penafsirannya. Pada poin ketiga hingga keenam 
memperlihatkan sumber penafsiran lainnya yang dipergunakannya dalam tafsi>r al-
barru.  
                                                 
 
38
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. 75. 
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Rusli Malik dalam menafsirkan tafsirnya, juga menggunakan gramatika 
bahasa Arab atau ilmu nahwu, menggunakan pemahaman atau bantuan dari 
keilmuan-keilmuan lainnya seperti, filsafat, sejarah, sains dan fikih. Hal-hal yang 
demikian adalah bentuk alat bantu tafsir yang dihasilkan oleh manusia sendiri, yang 
pada dasarnya bersumber dari al-Qur’an. Akan tetapi walaupun bentuk keilmuan itu 
bersumber dari al-Qur’an tentunya sudah ada andil atau campur tangan manusia 
dalam merumuskan bentuk-bentuk keilmuan tersebut. Sehingga bentuk-bentuk 
keilmuan itu tidak dapat di dasarkan kepada bentuk al-Riwayah atau lebih tepat 
diakatakan sebagai sumber bi al-Dirayah. 
Terdapat berbagai kesamaan antara sumber penafsiran Rusli Malik dan 
kriteria sumber tafsri bi al-Ra’y. Seperti penggunaan logika melalui ilmu filsafat, 
pendapat ulama melalui al-Qur’an dan ilmu kebahasaan dan lain sebagainya. 
Sehingga dapat pula dikatakan bahwa tafsi>r al-Barru karya Rusli Malik ini 
menggunakan pendekatan tafsir bi al-Ra’y. 
Lebih lanjut penulis melihat pada intensitas pengulangan penggunana sumber 
penafsiran dimulai dari poin pertama yaitu al-Qur’an hingga penggunaan bidang 
keilmuan lainnya dalam penafsirannya dan lain sebagainya. Terjadi keseimbangan 
penafsiran dalam hal sumber. Ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, Rusli 
senantiasa konsisten terhadapa pengguanaan ayat lain, meskipun terkadang ada ayat 
yang tidak mengalami hal yang demikian. 
Pada penafsiran dengan hadis Nabi saw., ini ditemukan disemua penafsiran 
ayat oleh Rusli Malik. Tidak ada satu ayat pun yang luput dari penggunaan hadis 
sebagai sumber penafsiran. Selain itu penggunaan logika adalah hal yang senantiasa 
pula dilakukan. Dalam menafsirkan ayat, rusli malik menjadikan logika dalam 
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berpikir sebagai muqaran terhadap ayat lain yang telah menjadi penafsir ayat yang 
sedang ditafsirkan, bahkan sering kali logika itu berdiri sendiri dalam menafsirkan 
sebuah ayat. 
Ilmu-ilmu alat bantu lainnya seperti, nahwu, gramatika bahasa arab, 
munasabah ayat dan bidang kelimuan-keilmuan yang dapat membantu penafisran 
juga senantiasa di gunakan oleh Rusli Malik. Sehingga dalam hal ini, penulis 
berkeyakinan sumber penafsiran yang di gunakan oleh Rusli Malik setelah melihat 
dan memperhatikan intensitas penggunaannya tafsi>r al-Barru karya Muhammad 
Rusli Malik adalah perpaduan antara tafsir bi al-Ma’s \u>r dan tafsir bi al-Ra’y. 
 
 
B. Metode Penafsiran dalam Tafsi>r al-Barru 
Metode yang dimaksud di sini adalah cara dan bentuk pemaparan seseorang 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Tentunya dengan keanekaragaman latar 
belakang dan sudut pandang seseorang sehingga pembahasan sebuah kitab tafsir 
berbeda antara satu dengan yang lain. Dengan kata lain, model manhaj al-mufassiri>n 
ditinjau dari segi pembahasannya merupakan sistem pemaparan seorang mufassir 
dalam kitabnya. 
Untuk itu, sepertinya akan lebih mudah dan efisien, bila kajian ini bertitik 
tolak dari pandangan al-Farma>wi> yang membagi metode tafsir menjadi empat 
macam, yaitu tah}lili>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>’i>.39 
a. Metode Tah{li>li> 
                                                 
39‘
Abd al-H{ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>., terj. Suryah A. Jamrah, 
Metode Tafsir Maudu’I (cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), h. 12.  
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Secara etimologi, model atau metode tahli>li adalah suatu cara menjelaskan 
arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang 
terkandung pada ayat-ayat yang ditafsirkan sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
40 
 
 Secara terminologi, metode tah{li>li> adalah suatu metode tafsir yang 
mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai 
seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana 
tercantum di dalam mushaf.
41
 Dalam dunia metodologi modern, metode ini dapat 
disinonimkan dengan metode deduktif.    
Seorang mufassir, dengan menggunakan metode ini, menganalisis setiap kosa 
kata atau lafal dari aspek bahasa dan makna. Analisis dari aspek bahasa meliputi 
keindahan susunan kalimat, i’ja>z, badi>’, ma’a>ni, baya>n, haqi>qat, maja>z, kina>yah, 
isti’a>rah, dan lain sebagainya. Dan dari aspek makna meliputi sasaran yang dituju 
oleh ayat, hukum, akidah, moral, perintah, larangan, relevansi ayat sebelum dan 
sesudahnya, hikmah, dan lain-lain sebagainya. Selanjutnya menerangkan arti yang 
dikehendaki ayat dan sasaran yang dituju ayat tersebut. Menjelaskan apa yang dapat 
di istimbatkan dari ayat tersebut, berikut kolerasi antara ayat-ayat dan hubungannya 
dengan surah sebelum dan sesudahnya.
42
 
                                                 
40
Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin (Cet. I ; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 17. 
41
Said Agil Munawwar, I'jaz al-Qur'an dan Metodologi Tafsir  (Cet. I; Semarang: Dina 
Utama, 1994), h. 36. Dawam Raharjo, Paradigma al-Qur'an  (Cet. I; Jakarta PSAP Muhammadiyah, 
2005), h. 68. Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir  al-Qur'an  (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2004 M), h. 94.  
 
42
Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h.137. 
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 Penafsir juga merujuk pada asba>b al-nuzu>l untuk sampai pada pesan yang 
dimaksud,
43
 tidak  ketinggalan pendapat-pendapat yang berkenaan dengan ayat-ayat 
tersebut. Baik itu yang berasal dari Nabi, sahabat para tabi’in maupun ahli tafsir 
lainnya.  
Metode tahli>li merupakan cara yang dipergunakan oleh para mufassir klasik 
masa lalu. Di antara buku tafsir yang menggunakan metode tahli>li adalah tafsir  al-
Qurt}ubi, Ibn Kat}sir, Tafsir Ibn Jari>r, dan lain sebagainya. 
Dalam melakukan penafsiran, mufassir memberikan perhatian sepenuhnya 
kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkannya dengan tujuan 
menghasilkan makna yang benar dari setiap bagian ayat. Dalam menafsirkan al-
Qur’an, mufassir biasanya melakukan sebagai berikut:44   
a) Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan-
urutan ayat dalam mushaf. 
b) Menganalisis mufradat (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang bahasa arab. 
Untuk menguatkan pendapatnya, terutama dalam menejelaskan mengenai 
bahasa ayat bersangkutan, mufassir kadang-kadang juga mengutip syait-syair 
yang berkembang sebelum dan pada masanya. 
                                                 
43
Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), h. 67 
44
M. Quraish Shihab, et al., eds., Sejarah dan Ulu>m al-Qur’an (Cet. V; Jakarta : Pustaka 
Firdaus, 2013), h. 173-174, Rohimin,  Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran  h. 68-
69.bandingkan Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2000), h. 32. Abd. al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>'i>, h.23-24. 
Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>'i  , h. 32-33. 
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c) Menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah, baya>n, dan instrumen i'ja>znya bila dianggap 
perlu. Khususnya, apabila ayat-ayat yang ditafsirkan itu mengandung keindahan 
bala>gah. 
d) Memberikan garis besar makna sebuah dan sekelompok ayat sehingga pembaca 
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
e) Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata 
dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan seluruh 
kata dalam redaksi ayat. 
f) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut hingga dapat membantu memahami 
kandungan ayat . 
g) Menjelaskan muna>sabah ayat, baik antara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah yang lain. Misalnya, dalam menafsirkan 
awal surah al-Baqarah, ia akan menjelaskan hubungan (muna>sabah) antara surah 
al-Fatihah dengan surah al-Baqarah, yang sedang ditafsirkannya. Pembahasan 
mereka tentang hal ini dapat panjang lebar dan ada pula yang hanya sangat 
singkat saja.  
h) Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat 
bersangkutan. Sebagai sandarannya, mufasir mengambil dari ayat-ayat lainnya, 
hadis Nabi saw., pendapat sahabat dan tabi’i>n, disamping ijtihad mufassir 
sendiri. Apabila tafsir ini bercorak al-tafsi>r al-‘ilmi (penafsiran ilmu 
pengetahuan) mufassir biasanya mengutip pendapat para ilmuwan sebelumnya, 
teori-teori ilmiah modern, dan lain sebagainya. 
b. Metode Ijma>li> 
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Secara etimologi, kata al-ijma>li> berarti ringkasan, ikhtisar, global dan 
penjumlah.
45
 Secara istilah metode ijma>li> adalah menafsirkan al-Qur’an dengan cara 
singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar.
46 
 
Cara kerja metode ini adalah mengulas setiap ayat al-Qur’an dengan sangat 
sederhana tanpa ada upaya untuk memberikan improvisasi makna dengan wawasan 
yang lain, sehingga pembahasan yang dilakukan hanya menekankan pada aspek 
pemahaman yang singkat tapi padat, tidak bertele-tele dan bersifat global.
47
 
Karena mufassir menggunakan lafal-lafal bahasa yang mirip, bahkan sama 
dengan lafal al-Qur’an, pembaca akan merasakan bahwa uraian yang disajikan 
mufassir tidak jauh dari bahasa dan lafal-lafal al-Qur’an sendiri. Disamping itu, 
dengan gaya demikian, sangat terkesan bahwa al-Qur’an itu sendiri yang berbicara, 
membuat makna-makna dan maksud ayat menjadi jelas, sehingga lafal-lafal al-
Qur’an itu menjadi jelas dan muda dipahami. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan metode ini, mufassir juga meneliti, mengkaji, dan menyajikan, asba>b 
al-nuzu>l atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat, dengan cara meneliti 
hadis-hadis yang berhubungan dengannya.
48
 
c. Metode Muqa>ran 
Secara harfiah, lafal muqa>ran merupakan isim maf'u>l  dari qa>rana yang 
berambil dari kata kerja qarana. Kata kerja qarana  mengandung dua makna yaitu: 
                                                 
45
Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir  (Cet. I; Bandung: Tafakkur, 2007), h. 105. 
46
Ali Hasan Al-‘Aridl, Tari>kh ‘ilm at-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n  diterjemahkan oleh 
Ahmad Akrom, Sejarah dan Metodologi Tafsir  (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 73.  
47
Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>'i  
(Cet. I; Makassar: Pustaka Arif, 2010 M), h. 34. 
 
48
M. Quraish Shihab, et al., eds., Sejarah dan Ulu>m al-Qur’an, h. 185 
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Pertama, menggabungkan sesuatu dengan lainnya (jam' syai' ila> syai'); kedua, 
sesuatu yang menonjol karena kekuatan dan kekerasannya (syai' yanta’u bi quwwah 
wa syiddah).49 
Secara istilah, metode muqa>ran  adalah penafsiran yang menggunakan cara 
perbandingan atau komparasi.
50
 Tafsir muqa>ran dapat dikategorikan kepada tiga 
bentuk : 
a. Membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya. 
b. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis. 
c. Memperbandingkan suatu tafsir dengan tafsir lainnya mengenai sejumlah 
ayat yang ditetapkan oleh mufassir itu sendiri. 
Secara umum, cara kerja dalam metode muqa>ran adalah sebagai berikut: 51 
a) Menentukan sejumlah ayat yang akan ditafsirkan. Penentuan ini, bias 
berdasarkan tema atau lainnya.  
b) Meneliti kasus dan asba>b al-nuzu>l ayat  atau asba>b al-wuru>d hadis tersebut, 
apakah sama atau tidak. 
c) Melakukan penafsiran  terhadap  ayat  atau  hadis  yang diperbandingkan. 
d) Mengemukakan persamaan dan perbedaan  pendapat  para  ulama terkait 
dengan penafsiran ayat atau hadis tersebut. 
                                                 
49
Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>'i, 
h. 72.   
50
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e) Melakukan analisis perbandingan terhdap pendapat-pendapat mufassir itu 
dengan menjelaskan corak penafsiran, kecenderungan, dan pengaruh mazhab 
yang dianutnya yang tergambar dalam penafsiran ayat tersebut. 
f) Menentukan sikap dengan menerima penafsiran yang dinilai benar dan 
menolak penafsiran yang tidak dapat diterimanya. Hal ini tentu saja dengan 
mengemukakan sejumlah argumen kenapa ia mendukung suatu tafsir dan 
menolak yang lainnya. 
Jika tafsir muqa>ran yang itu memperbandingkan antara ayat dengan ayat atau 
ayat dengan hadis, maka proses yang perlu dilalui oleh mufassir adalah menentukan 
ayat-ayat atau hadis yang akan diperbandingkan itu. Penentuan itu bisa didasarkan 
atas tema atau lainnya. 
 
d. Metode Mawd}u>'i> 
Secara etimologi, lafal mawd}u>'i>  terambil dari kata wad}a'a. Mus}t}a>fa> Muslim 
dalam kitabnya Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>'i>  merinci pengertian bahasanya 
sebagai berikut: 
َۡوُۡىَۡوََِۡۡۡعَۡلۡۡ َّشّمإۡ ِِ ۡء َۡمَۡۡكَۡمۡنَۡسۡ،اَۡوَۡكَۡء إَۡنَۡۡذَِۡلِۡۡبَۡمْۡعَۡنَۡوۡ حطإِۡۡلإْۡفَۡٱۡ,ضْۡوِۡۡبَۡمْۡعَۡنۡ
ّ
لاإْۡۡمَۡقَۡوۡء اَۡذمإْۡثـِۡۡبْيۡ ِِ ۡتۡ
ْۡمإَۡمَۡكٍۡن.
52 
Artinya: 
Yaitu meletakkan sesuatu di tempat apapun, baik itu bermakna turun dan 
rendah, maupun bermakna menempatkan pada sebuah tempat. 
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 Berdasarkan terminologi, metode mawd}u>'i> adalah suatu metode, di mana 
mufasirnya berupaya menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah, yang 
berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, 
mufasirnya membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh.
53
 Dalam dunia metodologi, metode ini -hampir- 
dapat disamakan dengan metode induktif. 
Cara kerja dalam menerapkan metode mawd}u>'i>  adalah sebagai berikut:54 
a) Memilih tema yang akan dibahas.  
b) Menentukan kata kunci permasalahan itu dan padannya dalam al-Qur’an. 
c) Menghimpun seluruh ayat dalam  al-Qur’an yang berkaitan dengan tema 
tersebut. 
d) Menentukan urutan ayat  al-Qur’an sesuai  dengan waktu  turunnya  serta 
menjelaskan asba>b al- nuzu>lnya. 
e) Menjelaskan   muna>sabah  atau  kolerasi ayat-ayat tersebut. 
f) Menyusun  pembahasan  dalam  sebuah   kerangka  yang sempurna. 
g) Mengemukakan   hadis-hadis   bahkan   penemuan ilmiah yang terkait dengan  
tema yang dibahas. 
h) Mengkaji ayat-ayat  yang sama pengertiannya, atau mengembalikan ayat yang 
‘a>m kepada yang kha>s, mut}laq kepada muqayyad, atau mengkompromikan ayat-
ayat yang terlihat bertentangan sehingga ditemukan penafsiran  yang 
menyeluruh dan utuh. 
                                                 
53
Dawam Raharjo, Paradigma al-Qur'an, h. 72. 
54
Abd. Al-Hayy al-Farma>wi>, Muqaddimah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>'i>. (Cet. III; t.t: tp, 1409 
H/1988 M), h. 51-52. Bandingkan Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h. 139. 
123 
 
i) Membuat suatu kesimpulan tentang jawaban permasalahn yang terkandung 
dalam topikyang dibahas. 
Tafsir tematik dapat pula didasarkan atas suatu surah, seperti tafsir Surah al-
Baqarah. Artinya, nama surah itu dijadikantema yang akan diperbincangkan dalam 
suatu karya tafsir.
55
 Karena nama surah diangkat menjadi suatu tema, maka ayat-
ayat yang terdapat di dalamnya memperbincangkan hal-hal yang berkaitan dengan 
nama surah tersebut, dan ia saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Oleh 
sebab itu, penafsiran ini harus ditunjang oleh ilmu munasabah yang dapat membantu 
mufassir melihat hubungan atau keserasian ayat-ayat tersebut. 
Kaitannya dengan Tafsi>r al-Barru, penulis melihat bahwa metode yang 
dipergunakan adalah metode yang tah}li>li>. Melihat Cara kerja metode tah{li>li>>  yang 
beragam. Setelah membandingkan, ditemukan beberapa kesamaan antara langka 
yang ditempuh Rusli Malik dengan teori-teori kerja metode tah{li>li>>  yang dipaparkan 
oleh cendikiawan tafsir. Penulis menarik kesimpulan, terjadi kecocokan terhadap 
langkah-langkah yang ditempuh Rusli Malik dalam tafsirnya. 
Para cendekiawan tafsir berbeda pandangan dalam menentukan cara kerja 
metode tah{li>li>> secara paten. Berdasarkan teori-teori yang telah ada. Ada beberapa 
indikator-indikator penting yang dapat memperjelas bahwa Tafsi>r al-Barru 
menggunakan teori-teori kerja metode tah{li>li>> . 
 Berdasarkan pengertian tah{li>li>>  yaitu suatu metode tafsir yang mufasirnya 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan 
memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam 
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mushaf.
56
 Dalam dunia metodologi modern, metode ini dapat disinonimkan dengan 
metode deduktif. 
Ada dua indikator yang penulis jadikan sebagai acuan untuk memperkuat 
analisa mengenai Tafsi>r al-Barru yang menggunakan metode kerja tah}li>li>. 
1. Melihat kandungan dan Penjelasan ayat yang terperinci dan dari berbagai aspek 
Untuk melihat pembuktian pada indikator pertama, penulis merujuk kepada 
beberapa model penafsiran yang dilakukan oleh Rusli Malik. Sebagai contoh : 
a. Melakukan penafsiran dari setiap kata atau kalimat utuh 
Dalam setiap ayat ditafsirkan oleh Rusli Malik, dia menyuguhkan 
penafsirannya tersebut terkadang menafsirkan ayat secara utuh atau kata-per-kata.  
Sebagai contoh, bentuk penafsiran ayat kedua dari surah al-Baqarah : 
1). ‚Dzālika‛ adalah kata tunjuk jauh (isim isyārah lil ba’id), ‚itu‛; ‚hādza‛ 
adalah kata tunjuk dekat (isim isyārah lil qaryb), ‚ini‛. Yang menggelitik, 
kenapa Allah di sini menggunakan ‚dzālika‛ dan bukan ‚hādza‛? Bukan hanya 
di sini, tetapi semua surat yang diawali huruf muqattha’ah yang disusul oleh 
isim isyārah selalu menggunakan kata tunjuk jauh (lil ba’id). Bedanya, ada 
bentuk laki-laki (dzālika) ada bentuk perempuan (tilka)—misal pada S.10, S.12, 
S.13. Jawaban yang mungkin: Pertama, begitu terucap oleh Nabi dan tertulis 
dalam bentuk al-Kitab maka al-Qur’an ‘turun’ dari ‘langit’ menuju ke ‘bumi’. 
Konsekuensinya, selain harus menggunakan bahasa ‘bumi’, bahasa manusia, 
yaitu Bahasa Arab, juga harus menggunaan kata tunjuk jauh (dzālika, tilka). 
Karena serta-merta muncul ‘jarak’ antara Yang Mewahyukan (Allah) dan 
wahyu yang terbukukan (al-Kitab). Kedua, Allah dari ‘atas’ sana memenuhi 
permohonan kita di Surat al-Fatihah ayat 6 yang meminta PETUNJUK (hudan). 
Saat kita sedang ‘memegang’ al-Qur’an, Allah menjawab: ‚Itulah al-Kitab…… 
petunjuk (hudan) bagi orang-orang bertaqwa‛. Sehingga, dengan begitu, 
petunjuk (hudan atau hidayah) bukanlah sesuatu yang misterius, yang datang 
ujug-ujug dan acak kepada sesorang. 
2). Al-Kitab berasal dari kata ka-ta-ba, yak-tu-bu (to write, pen, compile, write 
down; to compose, draw up, draft; to predestine) yang sepadan dengan har-ra-ra 
(to edit) dan al-la-fa (to form, set up, establish; to constitute, make up). Dari 
semua itu, arti kitāb bisa disimpulkan sebagai ‚buku‛ (book), ‚kompilasi‛ 
(compolation), ‚surat‛ (letter), ‚catatan‛ (note), dan ‚risalah‛ (message). 
Kelima pengertian tersebut meniscayakan adanya ‚penyusun‛ atau 
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‚pengarang‛. Ketika merujuk kepada al-Kitab, penyusun atau pengarang 
tersebut adalah Allah. Dan sebagaimana buku karangan yang lain yang 
mencerminkan pikiran pengarangnya, al-Kitab pun juga berisi pikiran 
Pengarangnya. Dan karena seluruh realitas merupakan jelmaan dari Rahman-
Nya yang memancar dari ‘pikiran’-Nya, maka dapat dipastikan bahwa seluruh 
realitas itu sepadan dengan al-Qur’an. Sehingga bisa dibilang bahwa al-Kitab 
adalah al-Qur’an yang tertulis sementara seluruh realitas adalah al-Qur’an yang 
tercipta. Keduanya tidak mungkin saling bertentangan apalagi saling 
menegasikan. Karena keduanya mempunyai hakikat yang sama: ‘pikiran’ Allah. 
Sehingga baik membaca al-Qur’an ataupun membaca realitas (termasuk alam 
semesta ini) sama dengan membaca pikiran Allah. ‚Al-Rahman. Dia (yang) 
mengajarkan al-Qur’an. Dia (juga yang) menciptakan manusia. Dia (pula) yang 
mengajarkan penjelasan(nya).‛ (55:1-4) 
3). Lā rayba fyhi (tidak ada keraguan di dalamnya). Lā rayba (tidak ada 
keraguan) adalah nama lain dari yaqyn (yakin). Jika masih ada sedikit saja—
walau hanya sebesar zarah—keraguan, maka belum berhak disebut yakin. 
(Bolehkah kita meragukan pernyataan itu? Boleh, tapi argumennya nanti kita 
bangun saat membahas ayat 23). Allah ingin mengatakan, dalam al-Qur’an ini 
tidak tersisa sedikit pun celah sebagai pintu masuknya keraguan. Kalau kita ada 
keraguan padanya, maka masalahnya bukan pada yang dibaca tapi pada yang 
membaca. Inilah yang menjadi alasan kalau al-Qur’an untuk bisa berperan 
sebagai PETUNJUK (hudan), sebab syarat pertama yang mutlak dipenuhi oleh 
sesuatu yang akan menjadi petunjuk ialah meyakinkan. Manakala syarat ini 
gagal dipenuhi maka seribu satu syarat berikutnya tidak bernilai sama sekali. 
4). Di sini disebut hudan lilmuttaqiyn (petunjuk untuk orang bertaqwa), 
sementara di tempat lain (2:185) disebut hudan linnāsi [petunjuk untuk 
(seluruh) manusia]. Bukankah ini bertentangan? Bukan. Tidak semua yang 
berbeda, secara otomatis bertentangan. Terma ‚umum‛ dan terma ‚khusus‛ 
bukanlah dua hal yang bertentangan. Keduanya hanya menjelaskan strata 
inklusivitas (cakupan keterlibatan). Hudan linnāsi menjelaskan bahwa al-
Qur’an cocok dan sesuai untuk seluruh manusia. Baik dalam pengertian isinya 
bisa difahami oleh seluruh manusia berakal, ataupun dalam pengertian bahwa 
hukum-hukum dan ajaran-ajarannya sejalan dengan akal pikiran manusia. Inilah 
sifat ‚umum‛ dari al-Qur’an. Kendati demikian, karena kitab ini merupakan 
‘pikiran’ Tuhan, maka untuk memahaminya secara menyeluruh dan sempurna, 
syaratnya tidak boleh ada jedah antara pembaca dan pengarang. Pembaca, 
karenanya, mutlak mendekati pengarangnya. Keadaan mendekat kepada 
pengarang inilah yang disebut takwa. Kedekatan ini berproses sesuai dengan 
derajat kesucian jiwa. Hingga pada tingkat la yamassuhu illal muthahharun 
[tidak ada yang bisa menyentuhnya (secara sempurna dan menyeluruh) kecuali 
orang-orang yang tersucikan] (56:79).
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Pada ayat 2 QS. al-Baqarah ini, Rusli Malik menjelasan kata demi kata. Dia 
menjelaskan semua kata yang terdapat dalam ayat 2 QS. al-Baqarah. Hal serupa 
dilakukan Rusli Malik pada ayat-ayat yang lain dalam tafsirnya, walaupun dalam 
beberapa ayat dia telah menjelaskan setiap kata. Hanya pada kata-kata yang 
dianggap sulit dan penting saja. 
Pada contoh di atas, dapat dilihat bagaimana Rusli Malik menafsirkan ayat 
ke 2 QS. al-Baqarah secara terperinci. Walaupun penafsiran yang dilakukan dengan 
metode ini tidak menyeluruh pada semua ayat, akan tetapi ketika bertemu dengan 
kata atau kalimat yang dianggap penting, akan dilakukan penafsiran serupa. 
b. Penafsiran dengan disiplin ilmu yang sesuai dengan pembahasan ayat. 
1) Penafsiran ayat dengan filsafat  
 Penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan suatu ayat dapat ditemukan 
dalam berbagai kitab tafsir, tidak terkecuali dalam Tafsi>r al-Barru  karya Rusli 
Malik. Di antara bentuk penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan ayat al-Qur’an 
dapat terlihat dalam QS al-Baqarah/2: 8.  
يِنِمْؤُمِبُۡهُۡاَمَوِۡرِٓخلإِۡمْوَْيمِبَِوۡ ِّللِّبِۡاَّنَٓمٱُۡلوَُقيۡنَمِۡساَّنمإَۡنِمَو 
2). Penggunakan kata َاّنمۡ ِّيَُبي  (yubayyin lanā, agar Dia menerangkan kepada 
kami), adalah suatu pengakuan tidak langsung dari Bani Israil bahwa penerimaan 
suatu perintah dan (sekaligus artinya) pengakuan terhadap pemberi perintah, 
akan dengan serta-merta muncul manakala kandungan perintah tersebut JELAS. 
Posisi JELAS itu dimana? Tentu di fikiran. Dan JELAS menurut fikiran artinya 
memenuhi kaidah-kaidah rasional, memenuhi hukum-hukum logika. Orang 
awam menyebutnya: masuk aqal. Agar, melalui ke-JELASA-an yang rasional 
dan logis itu, manusia meningkat derajat ruhaninya menjadi orang yang 
mendapat perunjuk dan orang yang bertaqwa. Perhatikanlah ayat-ayat yang 
menggunakan kata ۡ ِّيَُبي (yubayyin) ini, yang merujuk kepada Allah sendiri 
sebagai Penjelas—melalui Kitab Suci-Nya—dengan tujuan-tujuan yang sangat 
mulia tersebut. Satu, “…Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu supaya kalian berfikir.” (2:219, 2:266) Dua, “….Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya supaya kalian menggunkan aqal.” 
(2:242, 24:61). Tiga, “Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran.” (2:221)  Setelah manusia, melalui ayat-
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ayat tersebut, bisa “berfikir”, “mengambil pelajaran”, dan “menggunakan aqal”, 
harapan selanjutnya ialah agar mereka bisa “bersyukur”, “mendapat petunjuk”, 
dan “bertaqwa”. Perhatikan ayat-ayat berikut ini: Empat, “….Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kalian bersyukur.” (5:89) Lima, 
“…Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kalian 
mendapat petunjuk.” (3:103) Enam, “Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (2:187) 
Dalam kaitan pentingnya ke-JELAS-an inilah sehingga Allah sendiri menyebut 
Kitab Suci-Nya sebagai ٌۡناََيب (bayān, pen-JELAS-an) yang mengandung ىًدُى 
(ɦudan, petunjuk) dan َّۡخُْموِّ نۡ ًةَظِعْوَمَۡيِق  (maw’izhatun lil-muttaqĭyn, pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa). Firman-Nya: “(Al Qur’an) ini adalah pen-JELAS-
an bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (3:138) Bani Israil yang bersikap apriori terhadap Tuhan-pun sangat 
menyadari ini sehingga mereka datang kepada Nabi Musa agar diberi ke-
JELAS-an mengenai perintah tersebut. Inilah tuntutan fithrah yang tak seorang 
manusia bisa menghindarinya. Manusia bisa menghindar dari perintah dan 
larangan Allah, tetapi mereka tidak bisa lari dari keinginan untuk mendapatkan 
ke-JELAS-an atas kasus manapun.
58
 
 Rusli Malik dalam ayat ini memperlihatkan bagaimana menjelaskan makna 
jelas yang terambil dari potongan ayat َاّنمۡ ِّيَُبي, yang oleh Rusli Malik dibawa kepada 
proses berpikir mengenai kaidah-kaidah yang dapat diterima masyarakat awam 
mengenai makna kata jelas dari ayat di atas. Pendekatan-pendekatan serupa akan 
banyak ditemukan dalam kitab tafsir dari Rusli Malik ini, hampir disetiap ayat yang 
ditafsirkan senantiasa menggunakan teori-teori filsafat. 
2) Penafsiran Ayat dengan Sejarah 
Rusli Malik Juga banyak melakukan pendekatan sejarah terhadap ayat-ayat 
yang di tafsirkan, terlebih pada QS. al-Baqarah yang banyak menceritakan tentang 
Bani Israil. Hal ini dapat terlihat ketika dia menafsirkan QS. al-Baqarah/2:91. 
2). Ada tiga argumen penting yang diajukan Allah di ayat ini, yang seharusnya 
menjadi tonggak diterimanya al-Qur’an: Pertama, al-Qur’an berasal dari Allah; 
kedua, al-Qur’an mengandung kebenaran; dan ketiga, al-Qur’an membenarkan 
Kitab Suci-Kitab Suci sebelumnya. Ketiga poin penting ini kita bahas secara 
terpisah. 
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Pertama, al-Qur’an berasal dari Allah. Setiap karya atau pemikiran yang sampai 
kepada kita hanya dua kemungkinan sumbernya: dari manusia atau dari Allah. 
Kalau dari manusia disebut ‚kitab‛ atau ‚buku‛. Kalau dari Allah disebut al-
Kitab atau Kitab Suci. Setiap karya manusia tidak pernah menjadi produk 
pemikiran yang berdiri sendiri dari penggagas atau penulisnya, tapi selalu 
merupakan hasil dari proses ‘perguruan’ panjang dari guru-guru atau sumber-
sumber lain yang ada di sekitarnya. Itu sebabnya tidak prnah ada karya besar 
dan monumental yang lahir di tengah-tengah masyarakat primitif dan 
masyarakat yang terisolasi, tapi selalu lahir di pusat (atau tidak jauh dari pusat) 
peradaban. Nah, cara paling sederhana untuk membuktikan bahwa al-Qur’an itu 
betul-betul dari Allah ialah dengan terbukti munculnya dari tengah-tengah 
masyarakat yang benar-benar tidak pernah menjadi bagian geopolitik ataupun 
protektorat dari peradaban besar waktu itu (Romawi dan Persia). Abrahah, 
orang kepercayaan Romawi di Yaman, lebih memilih menunda (menarik) 
Ka’bah (walaupun akhirnya tidak berhasil) ketimbang menjadikan wilayah ini 
sebagai koloninya. Sehingga, sejauh informasi yang sampai ke kita, Mekah 
adalah wilayah yang sungguh-sungguh terisolasi dan teralienasi dari hembusan 
angin keilmuan dan keagamaan dari dua peradaban besar tadi. Wilayah Romawi 
beserta koloni-koloninya mantap dengan Nasrani-Yahudinya, wilayah Persia 
bersama protektorat-protektoratnya puas dengan Majusi-Zoroasternya. Dan 
Mekah beserta penduduknya tidak terpengaruh sama sekali oleh keduanya. 
Sehingga Mekah tetap ‘istiqamah’ dengan berhala-berhalanya. Nabi 
Muhammad juga terbukti tidak pernah ketahuan bepergian agak lama untuk 
berguru ke pusat-pusat perguruan dan keilmuan yang dimiliki oleh kedua 
peradaban besar tersebut. Juga tidak pernah ketahuan pernah menjadi penyair 
atau menulis syair sebelumnya. Al-Qur’an ini betul-betul ‘lahir’ dari sosok yang 
tak pernah bersentuhan intensif dengan penyair kawakan, guru besar teologi, 
filsafat, dan sains manapun. ‘Karya Besar’ ini justru ‘lahir’ di tengah-tengah 
masyarakat yang ۡ ُّي ِّمُٱ(ummĭy) dan jahiliyah, di ‘tangan’ seorang yang juga ۡ ُّي ِّمُٱ
(ummĭy). Bani Israil yang sudah turun-temurun bermukim di Yatsrib (Madinah) 
tahu persis semua ini. ‚Dia-lah (Allah) yang mengutus kepada kaum yang ۡ ُّي ِّمُٱ
(ummĭy) seorang Rasul dari kalangan mereka (sendiri), yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, mensucikannya dan mengajarkan kepadanya 
Kitab Suci dan Hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelum datangnya (Rasul 
tersebut) benar-benar dalam kesesatan yang nyata.‛ (62:2) Sedangkan ۡ ُّي ِّمُٱ
(ummĭy) Nabi ialah: ‚Dan kamu (Muhammad) tidak pernah membaca satu 
Kitab Suci-pun sebelumnya  dan kamu tidak (pernah) menulisnya dengan 
tangan kananmu; andai kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang (berniat untuk) mmbatilkan (al-Qur’an).‛ (29:48) 
3) Penafsiran ayat dengan Sains  
Selain menafsirkan ayat dengan filsafat dan sejarah, Rusli juga menafsirkan 
ayat dengan pendekatan sains. Hal ini dapat terlihat ketika dia menafsirkan QS. al-
Baqarah/2 : 50. 
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َۡنوُرُظَنثۡ ُْتُهَٱَوَۡنْوَعْرِفَۡٓلٱَۡانْقَرْغَٱَوُْۡكَُانْيََنجَٱفَۡرْحَْبمإۡ ُُكُِبَۡانْقََرفْۡذ
ّ
إَو         
Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kalian 
dan Kami tenggelamkan (Fira`un) dan pengikut-pengikutnya sedang kalian 
sendiri menyaksikan.
59
 
Kemudian Rusli Malik menjelaskan peristiwa terbelahnya laut merah. 
Bagaimana membuktikan kejadian ini? Satu, bukti arkeologis. Yaitu bahwa 
mumi Raja Fir’aun masih tersimpan rapi sekarang di sebuah museum di Mesir. 
Dan bisa disaksikan oleh siapapun juga. Kemudian para peneliti telah 
membuktikan bahwa mumi tersebut adalah benar Raja Fir’aun yang sezaman 
dengan Nabi Musa. ‚Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu (wahai 
Fir’aun) supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-
tanda kekuasaan Kami.‛ (10:92) Artinya, tokoh Fir’aun yang lalim itu 
bukanlah tokoh fiktif. Sepertimana tidak fiktifnya sosok Nabi Musa dengan 
menyaksikan eksisnya agama Yahudi hingga kini beserta Kitab Taurat yang 
diimaninya. Dua,  Kitab Perjanjian Lama—sebagai bukti tertulis yang jauh 
lebih tua dari al-Qur’an—juga menceritakan kejadian ini. Lihat Kitab Keluaran 
14:1-31. Tiga, bukti akal. Ada yang berpandangan bahwa apabila peristiwa ini 
terjadi tanpa sebab-sebab alamiah, maka itu mustahil alias tidak masuk akal. 
Sebahagian yang lain berpandangan bahwa justru karena tidak masuk akalnya 
itulah sehingga disebut mu’jizat (arti harafiahnya: melemahkan, yakni 
melemahkan atau menaklukkan seluruh kemampuan manusia dan hukum-
hukum alam). Peristiwa ini bukan tidak masuk akal. Bahkan sangat masuk akal. 
Yang disebut mu’jizat bukanlah sesuatu yang tidak masuk akal. Cara 
membuktikannya, kita tanyakan dulu: Siapa yang melakukan perbuatan 
(membelah laut) itu? Kalau Nabi Musa, pasti tidak bisa, karena semua nabi dan 
rasul hanyalah manusia biasa, yang secara alamiah pasti takluk di bawah 
hukum-hukum alam. Tetapi berdasarkan informasi dari al-Qur’an (26:63, dan 
ayat 50 ini) dan Perjanjian Lama (Keluaran 14:21), yang melakukan perbuatan 
itu ialah Allah sendiri. Kalau Tuhan yang melakukannya justru sangat tidak 
masuk akal kalau Dia tidak sanggup; sebab menurut akal, Tuhan itu ialah suatu 
entitas yang kekuatan-Nya mengalahkan segala-galanya, termasuk 
mengalahkan manusia dan hukum-hukum alam, karena manusia dan alam 
semesta—termasuk hukum-hukum yang mengaturnya—adalah ciptaan-Nya. 
Dia disebut Tuhan karena Dia Maha Kuasa. Sungguh tidak masuk akal apabila 
Pencipta dikalahkan oleh ciptaannya. Jikalau hukum alam tidak bisa berubah di 
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bawah perintah-Nya, berarti yang pantas jadi Tuhan adalah hukum alam itu 
sendiri.
60
 
Dalam menafsikan ayat ini, Rusli Malik mengangkat bagaimana para 
arkelolog membuktikan bahwa mumi Raja Fir’aun yang masih disimpan saat ini, 
merupakan benar adalah raja Fir’aun yang hidup semasa dengan Nabi Musa. 
Melihat contoh penafsiran di atas dapat pula dibuktikan, bahwa penafsiran 
yang dilakukan Rusli Malik dilakukan dari berbagai aspek. Melalui indikator 
pertama ini dapat dibuktikan bahwa metode yang digunakan adalah tah{li>li>. 
2. Memperhatikan Runtutan ayat sebagaimana dalam mushaf. 
 Surah al-Qur’an yang telah ditafsirkan oleh Rusli Malik, saat ini baru sampai 
pada Juz 1, yaitu QS. al-Fatihah ayat 1-7 dan QS. al-Baqarah ayat 1-141. Tafsir 
karya Rusli Malik ditafsirkan sesuai dengan runtutan surah dalam Mushaf. 
Walaupun tafsir karya Rusli ini belum rampung hingga 30 juz, akan tetapi proses 
penafsiran yang dilakukan pada dua Surah awal yaitu a-Fatihah dan al-Baqarah 
dapat memberikan gambaran bahwa penafsiran yang dilakukannya itu secara runtut. 
Bahkan, Rusli menafsirkan ayat demi ayat tanpa menjadikan ayat-ayat yang 
ditafsirkannya itu dalam beberapa kelompok ayat yang memiliki tema yang sama. 
sehingga hal ini dapat memperkuat, bahwa metode yang digunakan dalam tafsirnya 
adalah metode tah}li>li> yaitu metode menafsirkan al-Qur’an secara terperinci dari 
segala aspek yang ada. 
 Dari dua Indikator di atas Penulis, memperlihatkan metode yang digunakan 
Rusli Malik adalah Metode tah}li>li>. Walaupun pada indikator yang kedua memiliki 
kesamaan dengan metode yang lain, akan tetapi indikator tersebut lebih tepat 
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dikatakan adalah metode penafsiran tah}Ii>li>. Karena pada metode ini tidak 
memperlihatkan metode khusus yang menjadi ciri dari metode lainnya. Pada 
Indikator yang kedua mmperlihatkan secara fisik tafsir al-barru yang menafsirkan al-
Qur’an sesuai runtut surah dan ayat al-Qur’an rasm Usmani, yang merupakan ciri 
khusus dari metode tafsir tah}li>li>. 
 
 
C. Corak Penafsiran dalam Tafsi>r al-Barru 
 Tafsir merupakan karya manusia dan hasil pemahamannya terhadap kalam 
Ilahi. Menafsirkan al-Qur’an berarti bahwa manusia berusaha menangkap ide, 
gagasan, dan makna yang terkandung dalam ayat. Karena ia hasil karya manusia, 
maka penafsiran al-Qur’an selalu diwarnai oleh demikiran mufasirnya, komentar dan 
ulasannya mengenai suatu ayat merupakan manivestasi dari apa yang sedang ada 
dalam pikirannya. Bahkan lebih dari itu, bahwa penafsiran terhadap suatu ayat 
diwarnai oleh mazhab yang  dianutnya. Seorang mufassir yang selalu bergelut dan 
menekuni sains eksakta atau sangat tertaik dengan kajian-kajian mengenai ilmu 
tersebut. Misalnya, menafsirkan ayat al-Qur’an dari aspek sains sehingga penafsiran 
selalu dikaitkan dengan teori ilmu pengetahuan modern. Demikian pula mufassir 
yang menganut mazhab mu’tazilah misalnya, penafsirannya selalu diwarnai oleh 
pemikiran-pemikiran mu’tazilah.61 
Karena tafsir merupakan karya manusia yang selalu diwarnai piiran, mazhab, 
dan atau disiplin ilmu yang ditekuni oleh mufassirnya maka buku-buku tafsir 
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mempunyai berbagai corak pemikiran dan mazhab. Ada mufassir yang konsen 
terhadap hukum islam, maka corak penafsirannya cenderung kepada fiqih, bahkan 
mendukung mazhab hukum tertentu. Ada pula mufassir yang sangat konsen dalam 
bidang tasawuf, filsafat, sains, dan keadaan masyarakat di mana mufassir itu berada, 
maka penafsirannya bercorak sufi, falsafi, ilmi, dan ijtima’.62 
Model penafsiran ditinjau dari segi coraknya dikenal dengan istilah alwa>n al-
tafsi>r atau dalam istilah yang lain disebut dengan al-ittija>h al-fikri> atau pola pikir 
yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah. Pola pikir seperti ini disebut 
juga dengan pendekatan, di mana pendekatan itu bisa saja berbeda sesuai dengan 
perbedaan jurusan dan keahlian seorang mufassir,
63
 apatah lagi al-Qur’an memiliki 
obyek formal tafsir yang beraneka ragam. Tidak hanya mencakup masalah 
kepercayaan, hukum, dan akhlak, tetapi juga masalah-masalah kemasyarakatan, 
masalah futurologi, masalah kefilsafatan, bahkan pengetahuan alam seperti falak dan 
pengobatan.
 64
 
 'Abd al-Maji>d 'Abd al-Sala>m al-Muh}tasib berpandangan bahwa corak 
penafsiran (ittija>ha>t al-tafsi>ri) pada masa kini dapat dibagi ke dalam tiga kategori 
yaitu: salafi>, 'aqli> tawfi>qi>, dan 'ilmi>.65 Berbeda dengan Abd. Muin Salim, Mardan dan 
                                                 
 
62
Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, h.161. 
63
Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh (Jakarta: Pustaka 
Mapan, 2009), h. 284.  
64
Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al Qur'an (Ujung Pandang: Lembaga 
Studi Kebudayaan Islam, 1990), h. 22  
65
'Abd al-Maji>d 'Abd al-Sala>m al-Muh}tasib, Ittija>ha>t al-Tafsi>r fi> al-'As}r al-H{adi>s\  (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1393 H/1973 M), h. 4-5.  
133 
 
Achmad Abu Bakar menyebutkan beberapa alwa>n al-tafsi>r atau corak tafsir yang 
dikenal dan berkembang dalam dunia penafsiran. Di antaranya;
66
  
1. Tafsir Kalam, yang menjadikan ayat-ayat akidah sebagai obyek pembahasan 
sebagai contoh adalah hadis yang diriwayatkan oelh Ibn Majah dengan sanadnya 
dari Ali bin Abi Thalib. Dalam hadis ini Nabi saw., menjelaskan bahwa setiap 
orang di antara umatnya mempunyai tempat duduk di dalam surga dan neraka. 
Karena itu sahabat bertanya apakah mereka harus berserah diri saja? Nabi 
menjawab denga tegas ‚tidak‛, bahkan harus bekerja Karena tiap orang 
memperoleh kemudahan dalam berbuat untuk mencapai apa yang telah 
disediakan untuk dirinya. Selanjutnya Nabi menunjuk QS. Al-Lail/92:5-10.  
2. Tafsir Fikih (Ahka>m), yang menjadikannya ayat-ayat hukum sebagai objek 
pembahasan. Misalnya hadis Nabi saw., yang memberikan penjelasan tentang 
keutamaan shalat fajar dalam QS. Al-Isra>/79 beliau bersabda seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Abi> Hurairah bahwa (malaikat malam dan 
siang menyaksikannya) 
3. Tafsir akhlaq yang membahas ayat-ayat akhlak. Misalnya hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn Asakir dari Abi Umamah tentang tafsir Nabi saw., 
terhadap ungkapan lakanu>d dalam QS. al-Adiyat/6 dengan sangat ingkar. 
4. Tafsir Ijtima>’I yang menjadikan ayat-ayat kemasyarakatan sebagai objek. 
Contohnya keterangan Rasul saw., bahwa Allah swt., mengulur waktu untuk 
mereka yang berbuat zalim sampai dia menghukum mereka dan kalau Dia 
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menghukumnya, maka dia tidak membebaskannya. Keterangan ini dikaitkan 
dengan QS. Hud/11:102. 
ُۡهَذ  خَٱۡ َّن
ّ
إۡ ٌٌۚةَمِو َٰۡ َظۡ َِهَِوٰۡىَرُق م
 
ٱَۡذَخَٱۡٓإَذ
ّ
إَۡكِّ بَرُۡذ  خَٱۡ َِل ََٰذَلَوٌۡديِدَشۡٞيمِمَٱۡٓۥۡ 
Terjemahnya : 
Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri 
yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat
67
 
5. Tafsir ‘Ilmi>/sains yang menjadikan ayat-ayat kauni sebagai obyek pemabahasan. 
al-Suyut}y meriwayatkan hadis al-Bukha>ri>, al-Tirmiziy, dan al-Baihaqiy dari 
Abu Zar yang berkata : ‚Pernah aku bersama dengan Nabi saw., di masjid ketika 
matahari sedang terbenam maka beliau bersabda : Hai Abu Zar, tahukah engkau 
kemana mataari terbenam ? Aku menjawab : Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. 
Beliau berkata : Sesungguhnya ia pergi sampai bersujud di bawah Arasy. 
Demikian firman Allah : dan matahari berjalan menuju tempatnya. Itulah 
ketentuan Yang Maha Perkasa, lagi maha Tahu (QS. Yasin/36:39). 
6. Tafsir Falsafi yang membahas ayat-ayat berkaitan dengan filsafat. Sebagai 
contoh, ketika menafsirkan QS. Al-Zumar/39:64. 
َۡنُوِوي َٰۡ َج م
 
ٱَۡا ُّيَُّٱُۡدُب  عَٱۡ ٓ ِّنّٓوُرُم َٔٱثۡ ِ َّللّ
 
ٱۡ َ  َيرَغفَٱۡ  ُلق 
Terjemahnya : 
Katakanlah (Muhammad), ‚Apa kah kamu menyuruh aku menyembah selain 
Allah, wahai orang-orang yang bodoh?‛68 
Al-Suyut}y meriwayatkan hadis al-Bayha>qi> dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah., bersabda : (Sungguh manusia akan bertanya kepada kamu tentang 
segala sesuatu, sampai mereka bertanya kepadamu ‘ini Allah adalah pencipta 
segala sesuatu’, maka ‘Siapakah yang menciptakan Allah ?. Maka jika kamu di 
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tanya, maka jawablah ‘Allah ada sebelum adanya sesuatu, Dialah pencipta 
segala sesuatu, dan dia ada setelah segala sesuatu dan Allah lebih tahu. 
Meskipun di dalam hadis ini tidak secara eksplisit terkandung fisafat, namun 
esensi dari kegiatan filsafat, mencari kebenaran mendasar, terkandung dalam 
ungkapan bahwa manusia akan selalu bertanya sampai pada pertanyaan yang 
terakhir ‚siapa yang menciptakan Tuhan?’. Ini menunjukkan bahwa tafsir 
berkenaan dengan  masalah-masalah filsafat 
7. Tafsir Tibbi yang membahas ayat-ayat terkait dengan penyembuhan penyakit. 
Masalah pengobatan sebagai obyek tafsir tambahan dalam tafsir QS. al-
Nahl/16:69 : diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukha>ri> dan Musim dari Abu Said al-
Khudri>, bahwa seorang lelaki datang menghadap kepada Nabi saw. Mengadukan 
bahwa saudaranya sakit perut. Rasulullah saw., memerintahkan agar 
memberinya madu. Meskipun demikian belum juga sembuh, sampai orang 
tersebut datang berkali dan baru sembuh setelah kedatangannya yang ketiga 
kalinya 
8. Tafsir Sejarah/futurology, yang membahas ayat-ayat berkenaan dengan perjalan 
hidup manusia maupun masa depannya. Tafsir yang berkenaan dengan masalah 
ini misalnya adalah hadis yang melukisakan peristiwa yang menimpa umat 
islam. Suatu ketika kelompok masyarakat Yakjuj dan Makjuj akan menguasai 
bumi sehingga orang-orang yang beriman beridiam diri dalam kota-kota dan 
benteng-benteng mereka bersama dengan ternak-ternak mereka. Mereka pun 
menaklukkan penghuni langit (angkasa luar). Dalam kesombongan mereka, 
Allah mengirim binatang seperti rombongan belalang menyerang mereka sampai 
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binasa. Hadis ini mengungkapkan gambaran yang akan datang sebagai 
penjelasan terhadap QS. al-anbiya/96. 
 Perlu ditegaskan bahwa corak-corak tafsir dapat berkembang dengan aspek 
pembahasan yang dilakukan berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan. Telah 
disebutkan di atas bahwa dalam penafsiran al-Qur’an terdapat beberapa corak atau 
pola pikir yang dipergunakan untuk membahas ayat-ayat al-Qur’an. Mulai dari corak 
Kalam, Fikih, ‘Ijtima>’i, ilmi, filsafat dan sejarah. 
Setiap kitab tafsir memiliki corak tersendiri sesuai dengan keahlian 
penulisnya dan hal tersebut dilihat dari aspek dominasinya. Dengan kata lain, 
penentuan suatu corak tafsir untuk sebuah kitab tergantung dari frekuensi 
penerapannya. Corak yang paling banyak digunakan, maka itulah yang dijadikan 
kesimpulan corak bagi sebuah kitab tafsir. Karena setiap kitab pasti membahas lebih 
dari satu corak karena memang ayat-ayat al-Qur’an pun sifatnya bermacam-macam. 
Ada ayat-ayat yang terkait dengan hukum, akidah, filsafat, isyarat-isyarat ilmiah, 
bahkan ayat-ayat yang menggambarkan keindahan bahasa al-Qur’an itu sendiri. 
Kaitannya dengan kitab Tafsi>r al-Barru, untuk mengetahui corak yang 
digunakan Rusli Malik dalam tafsirnya. Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan 
acuan : 
1. Indikator Pertama 
Setiap penafsir memiliki latar belakang pendidikan, lingkungan dan 
kecendrungan yang berbeda-beda. Untuk itu penulis terlebih dahulu mengemukakan 
hal-hal tersebut: 
a. Seorang Arsitektur 
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Setelah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Barru, 
Muhammad Rusli Malik melakukan perantaun ke Kota Makassar untuk 
melanjutkan pendidikannya. Universitas Hasanuddin Makassar menjadi 
pelabuhan pendidikan berikutnya, di kampus ini Muhammad Rusli Malik masuk 
pada jurusan Arsitektur.
69
 Seorang arsitektur yang didapatkan melalui jenjang 
pendidikan sekolah formal, akan mendapatkan berbagai macam bentuk keilmuan 
terutama dalam bidang ilmu eksakta. Ilmu eksakta antara lain seperti 
Matematika, kimia, fisika, biologi dan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya.
 70
 Hal ini 
dikarenakan seorang mahasiswa yang berada pada jurusan arsitektur, merupakan 
mahasiswa dari fakultas Sains dan Teknologi
71
. Untuk dapat masuk pada jurusan 
ini tentunya fokus ujian yang diberikan kepada calon mahasiswa adalah yang 
berkaitan dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)/Eksakta/Ilmu Pasti. Inilah yang 
menjadi salah satu bidang keilmuan yang membantu Rusli Malik dalam 
menafsirkan tafsirnya. 
b. Sarjana ilmu bahasa Arab. 
Awal mula pembelajaran bahasa Arab Rusli Malik sejak berkenalan dengan 
ustadz Said Abdul Samad yang pertama kali meperkenalkan Rusli Malik kepada 
bahasa Arab. Rusli Malik kemudian mendatangi berbagai ustadz yang dapat 
mengajarkan bahasa arab. Rusli Malik datang ke ustadz Jamain untuk belajar 
Matan Jurumiyah; datang ke ustadz Mansur Salim belajar Nahwu Sharaf-
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keduanya muballig Muhammadiyah. Kemudian, datang ke Dr. Hc. Mustafa Nuri, 
Las dan Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, M.Ag-keduanya dari IAIN Alauddin 
Makassar. Terakhir datang ke Fakultas Sastra Asia Barat UMI (Universitas 
Muslim Indonesia) Makassar melalui kemurahan hati Rektornya saat itu : Prof. 
Dr. Abdurrahman A. Basalamah. 
Petualangan bahasa Arab Rusli Malik belum berhenti sampai di situ setelah 
pindah ke Jakarta, Rusli Malik bersahabat dan banyak berhubungan dengan Anis 
Matta. Melalui kebaikan hatinya, Rusli Malik melanjutkan pembejaran bahasa 
arab di sekolah yang dirikannya; awalnya bernama Sibawaih, kemudian 
belakangan berubah menjadi al-Manar, di daerah Utan Kayu, Jakarta Timur.
 72
 
Latar belakang pendidikan Rusli Malik secara formal merupakan lulusan dari 
sekolah negeri dengan jurusan Arsitektur, melihatkan indikasi selama pendidikannya 
banyak mengenyam ilmu-ilmu umum seperti : Biologi, fisika, kimia dan sejarah. 
seorang sarjana ilmu bahasa arab, selain kajian-kajian bahasa arab yang dia ikuti. 
Rusli Malik juga mengenyam pendidikan bahasa arab secara formal di al-Manar. 
Rusli Malik dalam tafsirnya, mengakui menggunakan ilmu pengetahuan 
seperti filsafat, sains dan teknologi dalam dalam menafsirkan. Akan tetapi hal ini 
belum bisa menjadi pegangan untuk menentukan corak dari tafsi>r al-Barru ini.73 
2. Indikator Kedua 
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Indikator kedua untuk melihat coraknya adalah melihat intensitas dan 
pengulangan lafal-lafal dan istilah yang paling menonjol dalam tafsi>r al-Barru karya 
Rusli Malik. 
Pada penjelasan sebelumnya, penulis telah memaparkan penafsiran yang 
dilakukan oleh Rusli Malik dari berbagai aspek ilmu pengetahuan. Di antaranya 
Filsafat, sejarah dan sains (Ilmi>). Ketiga hal ini merupakan teori-teori yang sering 
digunakan dalam tafsirnya. 
Pembahasan menggunakan teori filsafat, dilakukan hampir di setiap ayat 
yang ditafsirkan. Teori filsafat dalam penafsirannya terkadang lebih ditekankan dari 
pada ayat-ayat al-Qur’an. Bukan berarti meninggalkan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi 
Rusli Malik menjelaskan secara logika yang masuk akal sehingga ayat-ayat yang 
ditafsirkan dapat dipahami sesuai maksudnya. Teori filsafat dalam hal ini adalah 
penggunakan logika-logika dalam membantu penafsiran al-Qur’an, penggunaan 
logika merupakan bagian dari filsafat. Sebagai contoh dalam QS. al-Baqarah/2:106. 
4). Apakah ayat atau hukum yang sudah di-mansŭkh secara otomatis juga 
sudah tidak berlaku lagi untuk selamanya? Kalau pertanyaan ini kita afirmasi, 
berarti ada ayat (atau beberapa ayat) yang sudah tidak berlaku lagi. Di sinilah 
muncul beberapa sarjana Muslim yang menolak konsep  ْۡۡۡسَّ نمإۡۡ (an-naskh). 
Bagaimana mungkin Kitab Suci yang dipersiapkan Allah untuk berlaku hingga 
Hari Kiamat—karena tidak adanya lagi nabi yang menyusul Nabi 
Muhammad—tiba-tiba terhenti keberlakuan beberapa ayatnya hanya beberapa 
saat setelah turun! Untuk keluar dari kesulitan ini, perlu kita lihat dua sisi dari 
al-Qur’an. Sisi pertama, adalah fakta bahwa konsep  ْۡۡۡسَّ نمإۡۡ (an-naskh) adalah 
diperkenalkan oleh al-Qur’an sendiri, dan bukan oleh Nabi secara personal 
atau oleh para ulama. Sisi kedua, adalah juga fakta bahwa al-Qur’an sendiri 
mengakui kalau di dalam dirinya (yaitu antara ayat-ayatnya) tidak ada 
kontradiksi (4:82). Sehingga seyogyanya konsep  ْۡۡۡسَّ نمإۡۡ (an-naskh) berlaku 
pada obyek hukum yang sama di waktu yang sama dan dengan keadaan yang 
sama. Dalam pengertian ini, ayat 4:43 selayaknya masih berlaku bagi orang 
atau sekelompok orang yang baru sekali mengenal Islam di suatu wilayah 
140 
 
yang pemerintahannya belum mengadopsi hukum syari’at sebagai hukum 
negaranya.
74
 
Pada penafsiran QS. al-Baqarah/2:106, Rusli Malik mengangkat pertanyaan-
pertanyaan yang merupakan ciri penggunaan teori filsafat.
75
 Hal ini terlihat pada 
ayat-ayat lainnya yang dia tafsirkan, sehingga tidak salah tafsi>r al-Barru  
mengandung corak falsafi. 
Selain dari penggunaan teori filsafat dalam penafsirannya, Rusli Malik juga 
menggunakan teori-teori sejarah. Hal ini dapat ditemui dalam beberapa 
penafsirannya pada ayat-ayat yang berkenaan dengan Bani Israil dalam QS. al-
Baqarah. Berbeda dengan teori filsafat yang hampir selalu diperlihatkan dalam 
tafsirannya, teori sejarah hanya ditampilkan pada ayat-ayat yang berkenaan langsung 
dengan sejarah. Seperti contoh dalam penafsiran QS. al-Baqarah/2:51 : 
2). Episode penting berikutnya ialah ketika Nabi Musa kembali dari Gunung 
Tursina dan menjumpai kaumnya sudah menyembah لْجِْعمإۡ (al-‘ijl, patung anak 
lembu yang terbuat dari emas dan mengeluarkan suara melalui teknik 
pembuatannya). Musa marah dan meminta ‘pertanggungjawaban’ dari Harun 
sebagai pelaksana tugas imamah. Melalui dialog intensif antara Musa dan 
Harun terungkap penyebab utama dari kejadian ini. Yaitu ternyata ada pihak 
yang mengintimidasi bahkan mengancam untuk membunuh Khalifah pilihan 
Allah dan Rasul-Nya. ‚Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya, 
dengan marah dan sedih dia berkata: ‘Alangkah buruknya perbuatan yang 
kalian kerjakan sepeninggalku! Apakah kalian hendak mendahului janji 
Tuhanmu?’ Dan Musapun mencampakkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang 
(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun 
berkata: ‘Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 
dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan 
aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim’.‛ (7:150, lihat juga 20:86) 
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Dan ternyata memang diantara tujuan Allah mengundang Musa datang 
menjumpai-Nya ialah karena Dia hendak menguji kesetiaan pengikutnya 
sepeninggal nabinya. ‚Allah berfirman: ‘Maka sesungguhnya kami telah 
menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan (ternyata) mereka telah 
disesatkan oleh Samiri’.‛ (20:85) Jadi penyembahan ۡ لْجِْعمإ(al-‘ijl) atau 
kerusakan umat hanyalah konsekuensi logis dari terkhianatinya Khalifah 
pilihan Allah dan Rasul-Nya. Dan Samiri-lah tokoh utama yang berada di 
balik semua ini. Dialah yang memobilisasi kekuatan untuk mengintimidasi 
dan mengancam membunuh Harun. Sehingga, dengan cara licik seperti itu, dia 
(Samiri) secara de-facto menjadi Khalifah umat. Dia pulalah yang kemudian 
memprakarsai pembuatan agama ۡ لْجِْعمإ(al-‘ijl) tersebut dengan cara 
‘menunggangi’ jejak risalah kenabian. ‚Samiri mengatakan: ‘Aku mengetahui 
sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka aku ambil secuil dari jejak 
rasul lalu aku melemparkan(yanglain)nya, dan demikianlah hawa nafsuku 
membujukku’.‛ (20:96)76 
 Penafsiran Rusli Malik tidak hanya berdasar teori Filsafat dan sejarah saja, 
penggunaan teori sains juga dilakukan. Sama halnya penggunaan teori sejarah, teori 
sains juga tidak muncul sebanyak penggunaan teori filsafat dalam tafsir ini.  
Penggunaan teori ini akan sering dijumpai, sebagaimana contoh yang telah penulis 
perlihatkan sebelumnya. Penafsiran model ini juga dapat ditemui pada beberapa ayat 
yang ditafsirkan Rusli Malik, sebagai contoh QS. al-Baqarah/2: 28. 
 
1). Penolakan kepada Kitab Suci dan keengganan menangkap kebenaran dari 
hal-hal dan kejadian-kejadian yang ada, bahkan dari makhluk ‘kecil’ seperti 
nyamuk sekalipun, adalah suatu bentuk arogansi. Karena manusia yang 
demikian adalah ibarat kacang lupa kulitnya. Mereka tidak menyadari asal-
usulnya. Mereka lupa kalau pernah, di suatu waktu tertentu, mereka belum 
bisa disebut apa-apa. ‚Bukankah telah datang kepada manusia suatu masa dari 
(rentang) waktu dimana (saat itu) dia belum menjadi sesuatu yang dapat 
disebut?‛ (76:1) Cobalah renungkan pertanyaan ini lalu jawablah dengan jujur: 
Secara biologis, siapakah kita dan dimanakah kita sebelum sperma dan ovum 
terbentuk dan tersimpan di tempatnya masing-masing? Jawaban maksimal 
yang bisa kita berikan ialah, kita berasal dari apa-apa yang kita makan: nabati 
dan hewani. Lebih rincinya, kita berasal dari sapi, kambing, ayam, dan ikan; 
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kita berasal dari pohon-pohonan, buah-buahan, umbi-umbian, dan biji-bijian. 
Sementara nabati dan hewani terebut juga berasal dari tanah. Secara biologis, 
tanpa mereka semua, kita manusia tidak bisa meng-ada; tapi tanpa kita, 
mereka tetap meng-ada. Sehingga kitalah yang bergantung kepada mereka dan 
mereka sama sekali tidak bergantung kepada kita. Artinya, dalam hirarki 
biologis, mereka (tanah, tumbuhan, dan hewan) itu lebih mulia dari manusia. 
 2). Dari ketiadaan itu, fase pertama dalam proses penciptaan manusia secara 
biologis ialah setets air. Di sini, manusia juga lupa bahwa mereka pernah 
menjadi hanyalah seteta air yang hina. ‚Maka hendaklah manusia 
memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang 
terpancar. Yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada.‛ (86:5-7) 
Telur ikan dan telur unggas jauh lebih berharga ketimbang jenis air ini. Karena 
telur ikan dan telur unggas sudah bisa ditransaksikan dengan harga 
sepersekian dari harga induknya, untuk kemudian dikonsumsi dengan 
kandungan gizi dan nutrisi yang tinggi. Sementara setetes air—yang menjadi 
cikal bakal manusia itu—tidak berharga sama sekali. Selain yang terbuahkan, 
selebihnya terbuang begitu saja, tumpah tak terhiraukan, tercecer entah 
dimana, dan tak mendapat perhatian dari pemiliknya sekalipun, karena 
dianggap sampah yang menjijikkan yang harus disingkirkan. Itu mungkin 
sebabnya, Islam mewajibkan bersuci (thaharah) setelah kejadian ini. 
‚Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
Bukankah Kami menciptakan kalian dari air yang hina?‛ (77:19-20) 
 3). Setelah itu, kita tiba-tiba menjadi seperti sekarang. Yaitu memiliki 
kemampuan berfikir dan bernalar yang tak terbatas ketika tanah, tumbuhan 
dan hewan tetap seperti apa adanya sejak awalnya. Manusia tiba-tiba bisa 
menyadari dan menjangkau seluruh keluasan alam; bahkan bisa menyeruak 
masuk ke balik hal-hal yang empirik, yang partikular, yang majemuk, hingga 
ke puncak pendakian wujud yang transenden, yang universal, yang tunggal. 
Kita kemudian bisa membaca masa lalu, menganalisis, dan mengkonstruknya 
menjadi bangunan sejarah yang utuh untuk kita gunakan di masa kini serta 
menyusun masa depan yang lebih baik; yang niscaya tak sanggup dilakukan 
oleh hewan manapun, termasuk hewan ‘cerdas’-nya Darwin. Inilah yang 
menyebabkan budaya dan peradaban manusia mengalami kemajuan 
eksponensial dan tak terbatas. Mungkinkah ini terjadi seandainya kejadian 
manusia murni dari tanah, tumbuhan dan hewan? Maka saat Allah 
mengatakan ۡ ُْكَُايَْحَٱف(fa ahyākum, lalu Allah menghidupkanmu), di situlah 
‘masuk’-nya unsur lain yang murni nonmateri dan transenden. Kalau yang 
biologis sumbernya jelas: tanah, tumbuhan, dan hewan; lalu darimanakah 
sumbernya unsur lain ini? Penggalan ayat 28 ini menyebut secara gamblang 
bahwa yang menghidupkan itu ialah Dia (Allah swt). 
Setelah menganalisis intensitas pengulangan teori yang sering digunakan 
oleh Rusli Malik dalam tafsirnya, maka hemat penulis Rusli Malik dalam tafsirnya 
memiliki tiga corak penafsiran, yaitu corak falsafah, corak sejarah dan corak sains. 
Walaupun Rusli Malik seorang yang juga menekuni bidang bahasa Arab, tetapi 
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dalam penafsirannya tidak menekankan penggunaan kemampuan bahasa Arabnya. 
Penggunaan kaidah-kaidah bahasa Arab hanya terlihat sebagai pengantar awal 
penafsiran bukan sebagai penafsir utama. Akan tetapi, ketika berbicara yang menjadi 
corak utama, maka muncullah yang dominan adalah teori filsafat dibandingkan 
dengan teori-teori lain yang juga digunakan dalam tafsir ini. Sehingga penulis 
menjadikan Corak falsafi sebagai corak utama dalam Tafsi>r al-Barru Karya 
Muhammad Rusli Malik ini.  
Hal ini seiring dengan pengakuan Rusli Malik dalam muqaddiman tafsirnya, 
yang mengatakan bahwa dia mengomentari atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
dalam tafsirnya dengan bantuan ilmu pengetahuan seperti filsafat, sains dan 
teknologi.
77
 
Corak tafsir yang dimiliki tafsi>r al-Barru tidak dipengaruhi oleh latar 
belakang pendidikan Rusli Malik yang merupakan seorang sarjana di bidang 
arsitektur dan bahasa Arab, tetapi lebih pada kecendrungan yang dimiliki oleh Rusli 
Malik seperti pada filsafat dan sains. 
D. Kelebihan dan Keterbatasan Tafsi>r al-Barru 
Setelah membaca dan memahami metode yang digunakan Rusli Malik 
dalam menyusun kitabnya, dapat disimpulkan bahwa kitab Tafsi>r al-Barru memiliki 
beberapa kelebihan dan keistimewaan. Namun, sebagai karya manusia biasa maka 
tentunya ia tidak luput dari keterbatasan dan kekurangan, khususnya yang terkait 
                                                 
 
77
Muhammad Rusli Malik, Tafsir al-Barru, (Menerangi Sukma-Meluruskan Nalar-
Menyingkap Tirai Kebenaran), h. xxvii 
144 
 
dengan metodologi dan substansi penafsirannya. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 
beberapa kelebihan dan keterbatasan kitab tafsir tersebut. 
 
1. Kelebihan Tafsi>r al-Barru 
Setiap karya yang ada tentunya memiliki kelebihan-kelebihan, terkadang 
kelebihan yang dimiliki tidak jauh berbeda dengan kelebihan yang dimiliki karya 
lain. Tafsi>r al-Barru karya Muhammad Rusli Malik memiliki kelebihan yang 
menjadikan karyanya menarik untuk dibaca. 
Dalam Setiap terjemahan ayat, Rusli Malik senantiasa menerjemahkannya 
ke dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, sehingga secara 
tidak langsung pembaca juga dapat belajar bahasa Inggris ketika membaca tafsir ini. 
Sebagai contoh adalah ayat ke tiga belas yang telah dipaparkan di atas dengan 
bentuk penulisan sebagai berikut: 
اَهَف ُّسلا ُمُه ْمُهَّ نِإ لاَأ ءاَهَف ُّسلا َنَمآ اَمَك ُنِمْؤ َُنأ ْاوُلَاق ُساَّنلا َنَمآ اَمَك ْاوُنِمآ ُْمَلَ َليِق اَذِإَو َّلا نِكَلَو ء
نوُمَلْع َي 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kalian sebagaimana 
manusia (lain) beriman", mereka menjawab: "Pantaskah kami beriman 
sebagaimana orang-orang bodoh itu beriman?" Ketahuilah, sungguh merekalah 
orang-orang bodoh, tetapi mereka tidak mengetahui. 
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And when it is said to them : believe as the people believe they say : Shall we 
believe as the fools believe? Now surely theythemselves are the fools, but they 
do not know78 
Sistematika penulisannya yang hampir mencakup segala aspek sebagai 
salah satu ciri tafsir tah}li>li>. Walaupun memiliki penjelasan yang cukup panjang 
setiap ayatnya, namun Rusli Malik tidak bertele-tele dalam penjelasannya serta 
bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 
Setiap menafsirkan sebuah ayat Rusli Malik setidaknya senantiasa 
mengikutkan 3 aspek pembahasan sekaligus, yaitu pertama, aspek bahasa, Rusli 
Malik berusaha menjelaskan makna kosa kata, terkadang dia menjelaskan setiap kata 
dalam sebuah ayat dan terkadang pula hanya menjelaskan kosa kata yang dianggap 
sulit untuk dipahami. Kedua, aspek penjelasan kandungan ayat. Di bagian ini, ia 
menyampaikan gambaran yang menyeluruh dari ayat-ayat. Ketiga, senantiasa 
memberikan amalan praktis tiap akhir penejasan sebuah ayat. Seperti ketika selesai 
membahas kata Bismillah dalam surah al-Fatihah, Rusli Malik memberikan amalan-
amalan praktis terhadap Bismillah seperti senantiasa memulai sesuatu dengan 
Bismillah. 
Dalam setiap penafsiran yang dilakukan oleh Rusli Malik senantiasa 
menghadirkan hadis-hadis yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan. Dan Rusli 
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Malik tidak luput satu ayat pun, kecuali disertai dengan sebuah hadis yang lengkap 
dengan rawi dan riwayat lengkapnya. 
Pada tafsirnya Rusli Malik juga memasukkan indeks, sehingga 
memudahkan pembaca untuk menemukan baik itu penjelasan, nama dan lain 
sebagainya. 
2. Keterbatasan Tafsi>r al-Barru 
Sejalan dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki Tafsi>r al-Barru, tentunya 
tidak dapat lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang didapatkan dalam kitab Tafsi>r 
al-Barru ini. Kurang pantas mengatakan hal-hal yang tidak tertuang dalam tafsir ini 
dinamakan kekurangan. Olehnya itu penulis menggunakan istilah keterbatasan 
dalam menggambarkan hal-hal yang membuat tafsir ini kurang memadai. 
Tafsi>r al-Barru merupakan karya dari Rusli Malik yang tidak memenuhi 
syarat sebagai seorang mufassir. Latar belakang pendidikan Rusli Malik yang telah 
penulis teliti tidak memperlihatkan secara khusus pengetahuan Rusli Malik dalam 
hal ilmu alat, seperti Ulum al-Qur’a>n yang merupakan ilmu alat yang utama dalam 
memahami al-Qur’an. 
Penafsiran-penafsiran yang dilakukan oleh Rusli Malik, menurut hemat 
penulis tidak menemukan penafsiran-penafsiran yang terbaru, karena penafsiran 
yang dilakukan Rusli Malik merupakan kutipan-kutipan dari berbagai kitab tafsir 
yang menjadi rujukannya sebagaimana yang telah disebutkan pada penjelasan 
penulis mengenai sumber rujukan tafsir Rusli Malik. 
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Sumber rujukan padaTafsi>r al-Barru tidak terlihat dalam kitabnya. 
Walaupun dalam wawancara bersama Muhammad Rusli Malik memaparkan 
berbagai sumber-sumber rujukan tafsirnya, tetapi hal ini tidak dapat menjadi dasar 
yang kuat. Sebuah karya yang baik adalah dengan memperlihatkan tafsiran-tafsiran 
yang dirujuk kepada kitab-kitab tafsir yang lain, sehingga dapat dibedakan yang 
merupakan buah pikiran Rusli Malik dan buah pikiran mufassir lainnya. 
Hadis-hadis yang diangkat Rusli Malik dalam setiap ayatnya, terkadang 
tidak memiliki fungsi sebagai penjelas dari ayat yang ditafsirkannya. Hadis-hadis 
yang ada terkadang terlihat dipaksakan untuk hadir dalam setiap ayat yang 
ditafsirkannya.  
Dalam menafsirkan ayat yang berkaitan dengan sejarah, Rusli Malik 
terkadang memasukkan riwayat-riwayat israiliyat. Walaupun riwayat-riwayat 
israiliyat tersebut bukan sebagai penafsir utama, tetapi hanya sebagai muqaran 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkannya. Akan tetapi, riwayat-riwayat 
Israiliyat yang dipergunakan tidak dapat diperpegangi keabsahannya. 
Penafsiran-penafsiran yang dilakukan Rusli Malik memang komprehensif 
karena memakai metode tah}li>li>, namun terkadang Rusli Malik terlalu banyak 
memasukkan ide/gagasan yang bersumber dari logikanya sehingga terkadang lebih 
menekankan pada akalnya daripada sumber bi al-Riwayah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis meneliti dan menganalisa sisi metodologi karya tafsri 
Muhammad Rusli Malik yang berjudul Tafsi>r al-Barru, sebagaimana yang teruraikan 
dalam bab-bab terdahulu, maka penelitian ini dapat disimpulkan dalam tiga poin: 
1. Latar belakang penulisan Tafsi>r al-Barru  pertama, Keterterpukauan Rusli 
Malik atas keluarbiasaan, konsistensi pemabahasan al-Qur’an terhadap 
suatu tema sungguh mencengangkan. Hierarki ayat-ayatnya yang 
membuat pengertiannya demikian runtut membuatnya gampang dicerna. 
Keluasan dan kedalam materi pelajarannya benar-benar menggugah akal 
sehat. Kedua, Sebagai bentuk kelanjutan dari status-status facebook yang 
tidak memadai lagi dalam memaparkan kandungan al-Qur’an dan juga 
atas saran pembaca-pembaca untuk lebih mendapatkan penjelasan yang 
lebih lagi. Dikarenakan keterbatasan facebook untuk menampung status-
status yang merupakan cikal bakal tafsir al-Barru. Ketiga, Membumikan 
prinsip non sektarian yang Rusli Malik bersama kawan-kawannya 
perkenalkan semasa kuliah. Yang menjadi perhatian penting adalah 
kebenaran, bukan pada warna golongan yang diikuti dan lain sebagainya. 
Akan tetapi, semata-mata untuk menyampaikan kebenaran. 
2. Sumber penafsiran  dalam Tafsi>r al-Barru adalah perpaduan antara tafsir 
bi al-ma’s\u>r  dan tafsir bi al-Ra’y. Melihat sumber-sumber yang 
digunakan Rusli Malik dalam menafsirkan tafsirnya, dengan 
memperhatikan kriteria-kriteria yang dimiliki tafsir bi al-ma’s\u>r  dan 
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tafsir bi al-ra’y serta meliat intensitas pengulangan atau penggunaan 
sumber-sumber penafsiran. Penulis berkesimpulan sumber yang 
digunakan dalam tafsi>r al-Barru adalah tafsir bi al ma’s \u>r dan tafsir bi al-
ra’y. Kriteria yang dimiliki tafsi>r al-Barru memiliki lebih kesamaan 
terhadap kriteria tafsir bi al-ra’y bi al-ma’s\u>r. Konsistensi penafsiran 
yang di lakukan oleh Rusli Malik terhadap kedua hal tersebut, sehingga 
penulis berkeyakinan tafsi>r al-Barru adalah perpaduan tafsir bi al ma’s \u>r 
dan tafsir bi al-ra’y. Setelah membandingkan, ditemukan beberapa 
kesamaan antara langka yang ditempuh Rusli Malik dengan teori-teori 
kerja metode tah{li>li>>  yang dipaparkan oleh cendikiawan tafsir. 
Berdasarkan teori-teori yang telah ada. Ada dua indikator yang penulis 
jadikan sebagai acuan untuk memperkuat analisa mengenai Tafsi>r al-
Barru yang menggunakan metode kerja tah}li>li. Pertama, penjelasan ayat 
yang terperinci dan dari berbagai aspek. Kedua, memperhatikan runtutan 
ayat sebagaimana dalam mushaf. Dari dua Indikator di atas dapat dilihat 
metode yang digunakan Rusli Malik adalah Metode tah}li>li>. Corak tafsir 
dalam Tafsi>r al-Barru  adalah falsafi>, sejarah dan sains. Terdapat dua 
langkah untuk melihat corak Tafsi>r al-Barru yaitu: Pertama, melihat latar 
belakang pendidikan dan keahlian Rusli Malik>. Hasilnya adalah Rusli 
Malik> merupakan seorang pakar arsitektur, filosof, dan sarjana bahasa 
arab. Akan tetapi dalam penerapan tafsirnya, lebih menekankan pada 
corak falsafi. Sehingga coraknya falsafi; kedua, melihat kuantitas dan 
kualitas lafal-lafal yang berhubungan dengan ketiga aspek tersebut dalam 
Tafsi>r al-Barru. Penulis menyimpulkan bahwa corak tafsi>r al-Barru adalah 
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Falsafi, sejarah dan sains. Akan tetapi ketika berbicara yang menjadi 
corak utama adalah corak falsafah dikarenakan lebih ditekankan oleh 
Rusli Malik.  
3. Tafsi>r al-Barru sebagai sebuah karya tentunya memiliki kelebihan-
kelebihan dan juga tidak luput dari keterbatasan-keterbatasan. Kelebihan-
kelebihan yang dimiliki tafsi>r al-Barru diantaranya sistematik 
penulisannya yang meliputi berbagai aspek, sehingga tafsir ini begitu luas 
tafsirannya, terjemahan yang disertai dengan bahasa Inggris dan setiap 
tafsirannya disertai dengan sebuah hadis. Sedangkan keterbatasan dari 
tafsi>r al-Barru seperti sumber rujukan yang tidak dicantumkan Rusli 
Malik dalam tafsirnya, hadis-hadis yang dicantumkan terkadang terlihat 
dipaksakan untuk hadir dalam setiap ayat, walaupun terkadang hadis 
tersebut tidak memiliki kaitan dengan ayat yang ditafsirkan. 
B. Implikasi 
Tafsir al-Qur’an telah mengalami banyak perkembangan seiring 
berkembangnya zaman. Penafsiran tentunya membutuhkan banyak kajian dan 
analisis dari berbagai aspek, baik itu secara teks maupun yang terkait dengan aspek 
metodologis. Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an melahirkan banyak cabang ilmu 
yang dengan menggalinya maka akan melahirkan berbagai konsep pengetahuan. 
Tendensi para ulama dalam menghasilkan sebuah karya tafsir tidak lain 
dilatar belakangi akan keinginan besar mengungkap maksud kala>mulla>h dan 
memenuhi kebutuhan umat terhadap pemahaman al-Qur’an. Oleh karena itu, para 
ahli tafsir mencoba meramu sisi-sisi penafsiran yang mampu dikemukakan untuk 
kemudian disuguhkan kepada para pembaca. Dominasi karya tafsir yang berbahasa 
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Arab pada kenyataannya tidak cukup mampu memenuhi antusias masyarakat di luar 
Arab. Penafsiran lokal sangat dibutuhkan, mengingat tidak semua masyarakat 
mampu memahami bahasa Arab, khususnya masyarakat Indonesia. 
Kebutuhan akan karya tafsir lokal rupanya mampu mengalihkan perhatian 
ulama tafsir untuk terus produktif melahirkan karya tafsir. Tidak terkecuali Rusli 
Malik yang mampu melahirkan karya tafsir. Kehadiran tafsir lokal semacam ini 
dapat dikatakan membawa angin segar dalam koleksi catatan sejarah perkembangan 
penafsiran al-Qur’an di Indonesia. Ulama Indonesia ternyata mampu membaca 
dinamika gejolak tafsir yang sedang berkembang pada saat itu. Oleh karena itu, 
sebagai pengembangan yang sifatnya ilmiah, maka penelitian terhadap karya tafsir 
khususnya tafsi>r al-Barru pada tataran aspek metodologisnya dianggap perlu untuk 
dianalisis.  
Analisis terhadap suatu karya tafsir memperlihatkan bahwa tafsir sebagai 
disiplin ilmu juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap wacana-wacana 
penafsiran al-Qur’an yang lebih lanjut. Demikian pula dengan penelitian ini tentunya 
membutuhkan kajian lebih lanjut dan lebih komprehensif.       
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